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KATA PENGANTAR
PEMIMPIN PROYEK PENELITIAN DAN PENGKAJIAN
KEBUDAYAAN BALI (BALIOLOGI)

Tiga aspek penelitian dan pengkajian yang ditangani oleh
Proyek pada tahun anggaran 1985/1986 ini, yaitu aspek tradisi
lisan, aspek terjemahan, dan aspek transliterasi. Ketiga aspek ini
dilaksanakan oleh tim tersendiri dengan judul ‘‘Pengolahan
" Makanan Khas Bali”, ‘“Terjemahan dan Kajian Nilai Astadasapar-
wa”’, dan "‘Transliterasi dan Kajian Nilai Tantri Pisacarana’’.

Penelitian aspek tradisi lisan dikhususkan pada masalah ma-
kanan karena hal ini merupakan bagian kebudayaan Bali yang
amat penting, baik untuk memenuhi kebutuhan biologis maupun
untuk memenuhi tuntutan budaya Bali dalam arti luas. Misalnya,
tampak dalam proses pengolahan, persembahan kepada Tuhan
Yang Mahaesa, dan penyajian kepada masyarakat Bali serta penya-
jlan kepada tamu (termasuk tamu asing). Oleh karena itu, ma-
kanan khas Bali yang memiliki corak tersendiri potensial diken:-
bangkan untuk memperkaya kebudayaan khas Indonesia.

Aspek terjemahan Astadasaparwa diprioritaskan dalam peng-
garapannya karena karya sastra ini mengandung nilai-nilai budaya
Bali yang menunjang sistem budaya Bali dalam rangka memper-
tinggi daya pikir untuk. menghadapi proses transformasi akibat
'~ pembangunan (modernisasi). Dengan demikian, nilai-nilai terse-
but sangat tepat disebarluaskan melalui penularan berupa buku
seperti ini di samping bisa juga penularannya dengan cara yang
lain.

Karya sastra Pisacarana karangan Ida Pedanda Sidemen (bu-
dayawan Bali yang kreatif dan terkemuka di Bali) banyak mengan-
dung nilai budaya Bali yang patut dinikmati oleh masyarakat Bali.
Di samping itu, jasa beliau dalam mengembangkan sastra sangat
besar. Dengan demikian, karya sastranya mendapat prioritas peng-
garapannya guna menghormati beliau yang telah tiada di samping
ingin menyebarluaskan ide positif yang terkandung dalam karya
sastra karangan pribadinya.

Sebuah buku yang diterbitkan pula pada kesempatan ini, yai-



tu berjudul ‘“‘Sumbangan Nilai Budaya Bali dalam Pengembangan
Kebudayaan Nasional”. Buku ini tidak merupakan hasil penelitian
dan pengkajian. Akan tetapi diambil dari hasil ceramah atau disku-
si yang dilaksanakan pada kegiatan awal Baliologi diresmikan. De-
ngan demikian, tercatat empat judul yang dapat disumbangkan
oleh Baliologi pada usia yang dua tahun ini karena penerbitan se-
belumnya ditangani oleh Javanologi di Yogyakarta.

Kami menyadari bahwa semua bugu ini masih perlu disem-
purnakan karena memang keterbatasan pengelolaan dan keterba-
tasan para tim yang secara langsung menggarapnya. Oleh karena
itu, semua saran perbaikan yang disampaikan akan diterima de-
ngan senang hati. Walaupun demikian, kami tetap berharap semoga
sumbangan pikiran ini dapat menggelitik minat budayawan lain
untuk melaksanakan yang lebih sempurna. Begitu pula, kami ti-
dak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu terwujudnya buku ini. Tidak ketinggalan kepada
semua tim yang telah bekerja secara tekun sehingga dapat menye-
" lesaikan naskah sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Denpasar, Maret 1986 I Gusti Ngurah Bagus



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang, karena hanya atas kekuasaanNya-
lah laporan penelitian ini dapat kami selesaikan. Laporan ini ber-
judul Terjemahan dan Kajian Nilai Astadasaparwa yang dikerjakan
dengan dana DIP Tahun Anggaran 1985/1986 dari Proyek Peneli-
tian dan Pengkajian Kebudayaan Bali (Baliologi).

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan Surat Perjanjian Kerja
Nomor 28/Blg/SPK/1985 yang pelaksanaannya dipercayakan ke-
pada kami. Di dalam melaksanakan tugas penelitian ini berbagai
hambatan kami alami, baik hambatan yang bersifat operasional
maupun kesulitan-kesulitan lain. Kesulitan dan hambatan ini ter-
utama dirasakan di dalam menjaring data dan informasi mengenai
obyek yang diteliti. Hal ini disebabkan karena terbatasnya kepus-
takaan dan juga sangat sulit didapatkan terutama yang berkaitan
dengan obyek dan sasaran yang ingin dicapai dalam kajian ini.
Kesulitan lain yang juga dirasakan ialah dalam pengetikan teks
yang berbahasa Jawa Kuna, sangat sulit mendapatkan mesin ketik
yang dapat memenuhi tanda-tanda diakritik sesuai dengan sistem
ejaan bahasa tersebut. _

Namun demikian, berkat kerja sama yahg baik antar-anggota
tim dan berkat bantuan dari berbagai pihak akhirnya laporan pene-
litian ini dapat kami selesaikan sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan. Untuk semuanya itu sudah sepantasnyalah dalam ke-
sempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang setulus-
tulusnya kepada Bapak Dekan Fakultas Sastra Universitas Udaya-
na yang telah memberikan fasilitas sepenuhnya kepada kami da-
lam melaksanakan penelitian ini. Juga kepada Bapak Prof.Dr. I
Gusti Ngurah Bagus selaku Pemimpin Proyek Penelitian dan Peng-
kajian Kebudayaan Bali, kami menyampaikan rasa hormat dan
terima kasih yang setulus-tulusnya atas kepercayaan dan bimbing-
an yang diberikan kepada kami selama ini. Demikian pula kepada
semua pihak, para sesepuh, dan budayawan Bali yang telah mem-
bantu kami dalam penyelesaian laporan ini, kami ucapkan terima
kasih yang sedalam-dalamnya.
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Kami menyadari bahwa laporan penelitian ini jauh dari sem-
purna, baik dari segi isi maupun dari segi teknik penyusunannya.
Hal ini disebabkan semata-mata karena keterbatasan dan kurang-
nya pengetahuan serta pengalaman kami terutama dalam peneli-
tian. Dengan segala keterbatasan ini tentu hasil laporan penelitian
ini masih jauh dari persyaratan penelitian yang berkadar ilmiah.
Oleh karena itu, segala saran perbaikan dari pembaca yang budi-
man, kami terima dengan lapang dada demi penyempurnaanlapor-
an ini. Betapapun sederhananya hasil penelitian ini, harapan kami
semoga ada manfaatnya.

Denpasar, Januari 1986 Tim Pelaksana,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mahabharata sebuah epos India sangat terkenal bukan saja di
India tetapi hampir di seluruh dunia. Di Indonesia epos ini lebih
dikenal dengan Astadasaparwa. Penamaan ini sesuai dengan pem-
bagian isi yang terdapat di dalamnya yang terdiri atas 18 parwa.
Di dalam khasanah sastra Jawa Kuna, di samping karya sastra
kakawin yang terkenal sebagai hasil karya sastra yang bermutu
tinggi dan unggul, dikenal pula sastra parwa. Walaupun tidak selu-
ruh parwa ditemukan dalam bahasa Jawa Kuna namun secara tra-
distoonal penamaan epos ini disebut dengan Astadasaparwa.

Sastra parwa ini merupakan prosa yang diadaptasi dari bagian
epos-epos dalam bahasa Sanskerta dan menunjukkan ketergantung-
annya dengan kutipan-kutipan dari karya asli dalam bahasa
sanskerta; kutipan-kutipan tersebut tersebar di seluruh teks parwa
itu (Zoetmulder, 1983:80). Kalau ditelusuri sejarah sastra Jawa
Kuna usaha penyalinan epos ini telah dilakukan pada masa peme-
rintahan raja Dharmawangsa Teguh pada abad ke-10. Hal ini di- -
buktikan dengan disebutkannya raja Dharmawangsa Teguh sebagai
pelindung dalam menggala parwa tersebut. -

Kalau diamati, hasil sastra Jawa Kuna baik yang berbentuk
parwa maupun yang berbentuk kakawin jelaslah merupakan hasil
karya sastra yang diilhami oleh ajaran agama Hindu. Olieh karena
itulah karya sastra ini untuk di Bali senantiasa disalin, dibaca dan
dipelajari dengan bersungguh-sungguh dari masa ke masa sampai
saat sekarang. Tradisi praktis semacam ini bertahan dari zaman ke
zaman. Karena adanya tradisi ini pula akhirnya sebagian besar
sastra Jawa Kuna dapat diselamatkan. Tradisi olah sastra ini di
kalangan masyarakat Bali dikenal dengan mabebasan. Mabebasan
merupakan suatu aktivitas sastra yang senantiasa melakukan
kegiatan membaca, menerjemahkan, membahas, dan mengkaji.
nilai-nilai filosofis dan ritual dari karya sastra tradisional yang
berupa parwa, kakawin, kidung, dan geguritan. Melalui kegiatan
ini para penggemar dan penikmat karya sastra yang juga sebagai

)



pemuka agama dan kebudayaan membahas dan mendiskusikan se-
cara mendalam hal-hal yang tersurat dan tersirat di dalam teks.
Melalui kajian inilah perbendaharaan pikiran dan cita-cita serta
nilai budaya warisan leluhur dapat diteruskan pada generasi pe-
warisnya.

Pernyataan di atas hanya ingin menunjukkan bahwa kegiatan
untuk mempelajari dan menggali nilai karya sastra Jawa Kuna
tidaklah pernah terhenti untuk masyarakat Bali. Lebih-lebih dua
epos besar Ramayanadan Mahabharata tidak pernah lepas dari
kehidupan budaya masyarakatnya. Oleh karena itu, kedua epos
ini mempunyai fungsi dan kedudukan yang sangat penting. Peng-
hargaan masyarakat Bali terhadap dua wiracarita tersebut sangat
wajar karena di kalangan penganut agama Hindu, wiracarita terse-
but termasuk dalam kelompok buku suci Smerti. Selain itu, seper-
ti diungkap oleh I Gusti Ngurah Bagus (1983) dalam kenyataannya
kedua wiracarita itu tidak saja berhubungan dengan filsafat agama
tetapi juga dalam pelbagai aspek yajna (ibadat) sebagai tampak
dalam seni pertunjukan, seni rupa yang sifatnya berhubungan de-
ngan keagamaan.

Kajian terhadap Astadasaparwa telah banyak dilakukan oleh

_para sarjana, baik sarjana asing maupun sarjana Indonesia. Para
sarjanaseperti J. Gonda,' H. Kern, Juynboll, Fokker, Poerbatjaraka,
Zoetmulder, dan lain-lainnya sudah berkali-kali mengungkapkan
tentang sastra Jawa Kuna khususnya sastra parwa. H.H. Juynboll
(1912) telah membicarakan tentang Wirataparwa dalam bentuk
terjemahan ke dalam bahasa Belanda. Abraham Anthony Fokker
(1938) juga telah membicarakan tentang Wirataparwa yang juga
disertai terjemahan teksnya ke dalam bahasa Belanda.
Poerbatjaraka (1957) telah membuat ikhtisar tentang sastra parwa
terutama membicarakan isi ringkasnya yang disertai dengan be-
berapa catatan. S. Pendit (1965) telah menyusun (menyadur)
Mahabharata secara menyeluruh, Karya terakhir yang membicara-
kan tentang Astadasaparwa secara panjang lebar yaitu Kalangwan
yang disusun oleh P.J. Zoetmulder (1974) yang telah diterjemah-
kan dalam bahasa Indonesia oleh Dick Hartoko Sj. (1983).

Dalam kajian ini diketengahkan terjemahan teks Wirataparwa
yang merupakan bagian keempat dari Astadasaparwa. Cerita ini



‘cukup populer di kalangan masyarakat Bali sehingga sering dipen-
taskan dalam bentuk sendratari dan seni pertunjukan wayang ku-
lit. Hal ini pula yang mendorong pemilihan teks Wirataparwa un-
tuk diterjemahkan dalam kajian ini. Pada saatnya nanti diharapkan
pula parwa-parwa yang lain dalam Astadasaparwa dapat diterje-
mahkan mengingat kehausan masyarakat untuk dapat menikmati
karya sastra lama dalam bahasa yang lebih mudah dikuasai (bahasa
Indonesia) dirasakan sangat mendesak.

Di samping itu, Astadasaparwa yang terkenal dengan isinya
yang penuh dengan ajaran etika dan moral banyak memberi corak
dan inspirasi pada kehidupan budaya Bali. Kajian mengenai ke-
dudukan dan fungsi teks tersebut dalam kehidupan kebudayaan
Bali dirasakan perlu ditelusuri.

Demikian pula, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya yang
banyak memberi warna pada kehidupan budaya masyarakat Bali
perlu diungkap.

1.2 Masalah

Dari latar belakang yang dilukiskan di depan telah tercermin
bahwa Astadasaparwa merupakan sebuah wiracarita yang mempu-
nyai fungsi, kedudukan, dan nilai yang cukup penting dalam kehi-
dupan budaya Bali. Di samping itu, kebutuhan penyajian terjemah-
an teks Astadasaparwa dirasakan pula sangat mendesak di kalangan
masyarakat pencintainya.

Permasalahan yang muncul, sejauh manakah fungsi dan ke-
dudukan wiracarita Astadasaparwa dalam kehidupan budaya ma-
syarakat Bali. Selain itu, nilai-nilai apa yang dapat dikaji yang ber-
peranan dalam kehidupan dan dipakai pedoman oleh masyarakat
Bali. Kajian ini secara garis besar berusaha mengungkap penjelasan
terhadap permasalahan tersebut dengan menyertakan terjemahan
teks Wirataparwa yang merupakan bagian keempat Astadasaparwa.

1.3 Tujuan

Secara teoritis kajian ini bertujuan untuk ikut menggali dan
mengembangkan kebudayaan Bali sebagai bagian kebudayaan na-
sional, Salah satu usaha ke arah itu ialah dengan mengolah dan
menggarap aspek-aspek kebudayaan itu sendiri termasuk di dalam-



nya seni sastra. Dengan pengungkapan nilai-nilai yang terkandung
di dalamnya, berarti ikut memberi sumbangan terhadap aspek-
aspek budaya lain seperti seni pertunjukan, seni lukis dan pahat,
serta cabang seni yang lain. Ini berarti juga sebagai suatu usaha un-
tuk menggali puncak-puncak kebudayaan daerah yang dapat di-
sumbangkan kepada kebudayaan nasional.

Secara lebih khusus, kajian ini bertujuan untuk menggali dan
menyebarluaskan nilai-nilai yang terkandung di dalam teks Asta-
dasaparwa. Di samping itu, terjemahan yang disajikan diharapkan
pula dapat memperluas pemahaman isi teks tersebut untuk dapat
digunakan seluas-luasnya untuk kepentingan masing-masing.

1.4 Cara Pendekatan

Untuk dapat menjawab permasalahan seperti diungkapkan di
depan diperlukan suatu cara pendekatan. Dalam kajian ini diguna-
kan metode pengumpulan data dan metode dalam tahapan terje-
mahan. Dalam pengumpulan data digunakan metode studi pustaka
dan disertai pula metode wawancara. Pada tahapan ini pula dilaku-
kan studi pustaka terhadap teks-teks parwa (Astadasaparwa) dan
bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan kajian ini. Untuk kaji-
an isi yang terkandung di dalamnya diterapkan pula metode anali-
sis konten (content analysis). Dalam tahapan ini pula dipakai
metode wawancara sebagal metode sekunder untuk melengkapi da-
ta dan informasi tentang berbagai aspek mengenai kedudukan dan
fungsi teks Astadasaparwa dalam kehidupan budaya masyarakat
Bali. Wawancara ini dilakukan secara perorangan (individual in-
terview) dalam bentuk bebas terpimpin.

Dalam tahapan menerjemahkan teks, terjemahannya dibuat
berdampingan dengan transliterasi teksnya. Teknik terjemahan di-
lakukan secara idiomatik dengan menghayati amanat cerita dalam
teks tersebut.

1.5. Jangkauan

Sasaran utama dari kajian ini adalah terjemahan dan kajian
nilai teks parwa (Astadasaparwa). Namun demikian, sebelum terje-
mahan teks Astadasaparwa yang dalam kajian ini dipilih teks
Wirataparwa terlebih dahulu diungkapkan tentang kedudukan teks



Astadasaparwa dalam kehidupan masyarakat Bali. Selanjutnya,
diungkap pula fungsi Astadasaparwa dalam berbagai aspek kehi-
dupan budaya yang meliputi bidang keagamaan dan bidang kese-
nian. Selain itu, diungkap pula beberapa nilai yang terkandung da-
lam Astadasaparwa.

Pada bagian selanjutnya yaitu Bab IV disajikan mengenai
kesimpulan dan saran. Pada bagian terakhir kajian ini diketengah-
kan teks Wirataparwa dengan terjemahannya. Teks Wirataparwa
yang diterjemahkan dalam kajian ini hanya episode matinya Patih
Kicaka. Hal ini ditempuh mengingat episode ini yang paling dige-
mari dan populer di kalangan masyarakat Bali.



BAB II

KEDUDUKAN DAN FUNGSI ASTADASAPARWA
DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT BALI

2.1 Astadasaparwa dalam Khasana Sastra Jawa Kuna

Epos Mahabharata (Astadasaparwa) merupakan sastra klasik
India yang besar sekali pengaruhnya terhadap khasanah sastra
Jawa Kuna, di samping epos Ramayana. Inti pokok cerita Maha-
oharata adalah perang saudara keturunan Bharata atau Bharata
Yuddha. Oleh karena itu, Mahapharata juga disebut dengan Maha-
bharatayuddha (Kuntara Wiryamartana, 1979:1). Mahabharata
atau Mahtharatayuddha merupakan buah karya dari bhagawan
Wyasa atau bhagawan Krsna Dwipayana Wyasa (S. Pendit, 1980:
XIV). Disebut Astadasaparwa karena ceritanya dibagi ke dalam
18 parwa. Ke 18 parwa yang dimaksud adalah sebagai berikut:
'1) Adiparwa merupakan parwa pertama yang mengisahkan kur-
| ban ular oleh maharaja Janamejaya, riwayat para naga, asal-

usul keturunan Bharata, masa muda Pandawa Korawa, dan

sampai dengan perkawinan Arjuna.

2) Sabhaparwa merupakan parwa kedua yang memuat tentang
persidangan para Korawa dan Pandhawa dan pembuangan
Pandawa ke hutan setelah Yudisthira kalah main dadu mela-
wan Duryodhana.

3) Wanaparwa merupakan parwa ketiga yang menceritakan petu-
alangan para Pandawa bersama dewi Dropadi di hutan Kam-
yaka selama 12 tahun, perkawinan Bhima dengan Hadimbi
sehingga membuahkan Ghatotkaca.

4) Wirataparwa merupakan parwa keempat yang mengisahkan
tentang penyamaran Pandawa dan Dewi Dropadi di negara
Wirata pada tahun ke-13.

5) Udyogaparwa merupakan parwa kelima yang memuat tentang
usaha perdamaian para Pandawa. Selain itu, diceritakan pula
mengenai kemarahan Krsna sebagai utusan Pandawa yang di-
hina oleh pihak Korawa, juga memuat tentang persiapan-
persiapan pihak Pandawa dan Korawa dalam menghadapi
perang di Kuruksetra.



6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

Bhismaparwa merupakan parwa yang keenam yang menceri-
takan tentang peperangan pada hari pertama dan diangkatnya
resi Bhisma sebagai mahasenapati (panglima perang) pihak
Korawa dan Drstadyumna di pihak Pandawa. Parwa ini bera-
khir dengan rebahnya resi Bhisma pada hari ke 7 oleh panah
Srikandi dan Arjuna.

Dronaparwa. Parwa ketujuh ini melukiskan tentang diangkat-
nya resi Drona menjadi mahasenapati di pihak Korawa, dan
berakhir dengan terbunuhnya resi Drona oleh Raden
Drstadhyumna.

Karnaparwa merupakan parwa kedelapan yang melukiskan
tentang peperangan Pandawa Korawa dengan mahasenapati
Karna di pihak Korawa. Menceritakan gugurnya Ghatotkaca
dan juga gugurnya Karna oleh Arjuna.

Salyaparwa adalah parwa kesembilan yang memuat cerita
tentang diangkatnya Salya sebagai senapati menggantikan
Karna yang telah gugur, berakhir dengan kematian Salya di
tangan Yudisthira.

Sauptikaparwa menceritakan terbunuhnya Panca Kumara
putra Dropadi dan terbunuhnya Drstadyumna dalam penye-
rangan tengah malam oleh Aswatama. Berakhir dengan terbu-
nuhnya Aswatama oleh Arjuna.

Stripalapaparwa. Parwa kesebelas ini memuat tentang kese-
dihan dan ratap tangis para wanita yang ditinggal suami atau
putra akibat perang. Juga memuat cerita kesedihan Drstaras-
tra dan Gandhari karena matinya seluruh putra dan cucunya.
Santiparwa mengisahkan tentang kunjungan Pandawa kepada
resi Bhisma yang masih rebah di Kuruksetra. Juga memuat
nasehat Bhisma kepada Pandawa.

Anusasanaparwa memuat tentang lanjutan nasehat Bhisma
kepada Pandawa dan mangkatnya Bhisma setelah seratus
hari terbaring di atas tikar anak panah.

Aswamedhikaparwa mengisahkan tentang upcara kurban
kuda (rajasuya) oleh Yudisthira untuk memperoleh gelar
maharajadiraja;

Asramaparwa atau Asramawasanaparwa menceritakan usaha
Pandawa menghibur Drstharastra, perginya Drstharastra ber-



tapa ke hutan bersama Gandari, Kunti, dan Widura. Terakhir,
mengisahkan wafatnya beliau berempat terbakar di hutan
tempatnya bertapa.

16) Mausalaparwa. Parwa keenambelas ini mengisahkan kutukan
Narada kepada keturunan Yadhu agar musnah oleh sebatang
gada. .

17) Prasthanikaparwa berisi cerita tentang kisah perjalanan
Pandawa ke gunung Mahameru (Himalaya) untuk melakukan
bhrasta yoga (yoga pemusnahan). Dalam yoga ini Dropadi,
Sahadewa, Nakula, Arjuna, dan Bhima berturut-turut wafat.
Hanya Yudisthira dan seekor anjing yang ternyata batara
Dharma yang mampu masuk sorga bersama badan kasarnya.

18) Swargarohanaparwa merupakan parwa yang terakhir (18)
yang mengisahkan keadaan para Pandawa di neraka dan
Korawa di Sorga. Setelah Yudisthira masuk ke kawah tempat
adik-adiknya barulah kawah neraka tempat Pandawa berubah
menjadi sorga dan sorga tempat Korawa semula menjadi
neraka.

Dari kedelapanbelas parwa seperti tersebut di atas, hanya
sembilan parwa yang masih bisa dijumpai. Kesembilan parwa yang
dimaksud, yaitu Adiparwa, Sabhaparwa, Wirataparwa, Udyoga-
parwa, Bhismaparwa, Asramawasanaparwa, Mausalaparwa, Pras-
thanikaparwa, dan Swargarohanaparwa (Lihat pula Poerbatajaraka,
1957: 10-32). Dari kesembilan parwa ini pun, sesuai dengan pen-
dapat P.J. Zoetmulder (1983. 112-113) bahwa satu parwa yaitu
Sabhaparwa dinyatakan hilang.

Bertolak dari keadaan di atas, timbul pertanyaan, mengapa
hanya 9 (sembilan) parwa yang masih bisa ditemukan dan ke mana
9 (sembilan) parwa yang lain? Untuk memberi jawaban yang pasti
terhadap pertanyaan ini tentu saja sangat sulit. Oleh karena hal ini
bukan merupakan tujuan pokok dalam tulisan ini, maka untuk
sementara hal tersebut diabaikan saja.

Sembilan parwa dari Astadasaparwa seperti tersebut di atas,
yang pertama-tama muncul dan mewarnai kekayaan sastra Jawa
Kuna ialah Adiparwa, Sabhaparwa, Udyogaparwa, dan Bhisma-
parwa. Parwa-parwa tersebut, di samping parwa Uttarakandha
(Ramayana), merupakan parwa-parwa yang muncul pada masa



pemerintahan raja Dharmawangsa Teguh (Zoetmulder, 1983:111).
Raja ini memerintah sekitar tahun 991-1007. Kemudian pada masa
pemerintahan Airlangga lahir pula karya sastra Jawa Kuna dalam
bentuk parwa, yaitu Asramawasanaparwa, Maosalaparwa, Prastha-
nikaparwa dan Swargarohanaparwa. Selain keempat parwa tadi,
pada masa pemerintahan Airlangga (1019-1042) lahir pula karya
sastra Jawa Kuna dalam bentuk kakawin. Karya kakawin ini me-
rupakan hasil cipta sastra Mpu Kanwa, berjudul Arjuna Wiwaha.
Melihat nama Arjuna Wiwaha dalam kakawin ini saja sudah mudah
diduga bahwa hasil cipta sastra kakawin ini mengambil sumber dari
cerita Mahabharata.

Setelah kelahiran kakawin Arjuna Wiwaha, kemudian lahir
pula kakawin-kakawin yang juga mengambil epos Mahabharata
sebagai sumber. Kakawin yang dimaksud ialah kakawin Bhoma-
kawya (sekitar 1113-1130), yang sebelumnya didahului oleh kaka-
win Krsnayana yang lahir sekitar tahun 1104, dan merupakan hasi}
karya IVIpu Triguna.

Pada masa pemerintahan prabhu Jayabhaya di Kediri
(1135-1157), tepatnya tahun Saka 1079 lahirlah satu karya sastra
Jawa Kuna dalam bentuk kakawin yang merupakan karya bersama
2 (dua) orang pujangga, yaitu Mpu Sedah dan Mpu Panuluh. Hasil
karya sastra bersama ini berjudul Bharathayuddha. Karya bersama
ini merupakan satu-satunya kakawin yang merupakan pelengkap
dari sebagian parwa-parwa yang tidak ditemukan sebab dalam Kka-
kawin ini, enam parwa yaitu dari Udyogaparwa sampai dengan
Sauptikaparwa dimuat di dalamnya walau dalam bentuk kakawin.
hal ini mungkin bisa dijadikan salah satu jawaban, terhadap perta-
nyaan, mengapa hanya 9 (sembilan) parwa ditemukan seperti ter-
sebut di atas. Jawaban ini sudah tentu sangat lemah. Namun demi-
kian, keadaan seperti ini tidak baik diabaikan begitu saja. Mungkin
saja pengarang Bharathayuddha mengetahui bahwa hanya sembilan
parwa saja yang dibahasa-Jawakan lalu pengarang ini bermaksud
melengkapinya dengan membahasa-Jawakan parwa-parwa yang
belum ada dan dianggap penting. Dengan alasan itu beliau meleng-
kapinya dengan mengambil inti pokok dari ceritera Astadasapar-
wa yaitu Bharatayuddha dengan mengambil bentuk kakawin. Hal
itu mungkin saja disebabkan karena pada masa itu bentuk tembang



(kakawin) lebih menarik dibandingkan dengan bentuk prosa
(parwa). Asumsi ini ditunjang lagi dengan melihat masa pemerin-
tahan Dharmawangsa Teguh sangat singkat sekali karena kerajaan-
nya diserang oleh raja Sriwijaya. Dalam masa pemerintahan yang
sangat singkat ini sudah tentu tidak memungkinkan untuk meng-
alih bahasakan seluruh epos Mahabharata ke dalam bahasa Jawa.

Di samping kakawin Bharatayuddha, lahir pula karya sastra
kakawin dari Mpu Panuluh. Karya sastra itu ialah kakawin Gha-
totkacadraya dan Hariwangsd.

Lama setelah munculnya karya sastra kakawin dari Mpu
Panuluh ini, barulah bermunculan karya-karya sastra Jawa Kuna
yang bersumber kepada epos Mahabharata. Beberapa dari karya
sastra tersebut antara lain: kakawin Parthayadna, Subhadrawiwa-
ha, Abhimanyuwiwaha, Narakawijaya, Krsnakalantaka, Krsna-
wijaya, Krsnantaka, Krsnandhaka, Astikayana, Astikasraya,
Dimbiwicitra, Ratnawijaya, Kandawawanadahana, Indrawijaya,
Ambhasraya, Parthawijaya, dan lain sebagainya.

Melihat uraian di atas, dapat diketahui betapa banyaknya
karya sastra Jawa Kuna yang bersumber pada epos Mahabharata
atau Astadasaparwa. Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
karya sastra Jawa Kuna hampir sebagian besar bersumber pada
Astadasaparwa. Oleh karena itu, tidak berlebihan bila dikatakan
bahwa Astadasaparwa merupakan sumber yang memperkaya
khasanah sastra Jawa Kuna. Hal itu berarti bahwa Astadasaparwa
menduduki tempat penting dalam kahsanah sastra Jawa Kuna.

2.2 Kedudukan Astadasaparwa dalam Kehidupan Masyarakat

Bali

Dalam tulisan ini, kedudukan dimaksudkan adalah status
relatif yang dimiliki Astadasaparwa dalam kehidupan masyarakat
Bali.

Bali sebagai bagian negara Republik Indonesia, dihuni oleh
masyarakat yang mayoritas beragama Hindu. Dengan demikian,
kedudukan Astadasaparwa dalam kehidupan masyarakat Bali
adalah status relatif yang dimiliki Astadasaparwa dalam kehidupan
masyarakat Bali yang beragama Hindu.

Agama Hindu atau Hindu Dharma memiliki dasar agama yang
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disebut Panca Sradha. Sesuai dengan nama Panca Sradha, di dalam-
nya terkandung lima dasar kepercayaan, yaitu percaya akan
adanya Tuhan (Brahman), percaya akan adanya roh (Atman),
percaya akan adanya hukum Karma Phala, percaya akan adanya
penjelmaan yang berulang (Samsara), dan percaya akan adanya
moksa (bersatunya roh dengdn Tuhan). Di smn;ﬁng dasar agama,
agama Hindu memiliki juga kitab suci yang disebut Weda.

Weda sebagai kitab suci agama Hindu, dapat dibedakan menja-
di dua sesuai dengan sifat isi Weda, yaitu Weda Sruti dan Weda '
Smrti. Keduanya ini dapat pula dibagi lagi menjadi beberapa bagi-
an. Weda Sruti menurut isinya dibedakan menjadi tiga, yaitu
bagian mantra, bagian brahmana (Karma Kandha), dan bagian
upanisad (Jnana Kandha). Bagian mantra terbagi lagi menjadi em-
pat, yaifu Reg Weda, Sama Weda, Yajur Weda dan Atharwa Weda.
Weda Smrti merupakan kelompok Weda yang disusun kembali
berdasarkan ingatan. Weda ini dibedakan menj:«idi dua kelompok,
yaitu kelompok Wediangga (batang tubuh Weda) dan kelompok
Upaweda (Weda tambahan). Kelompok Wedangga ‘terdiri atas
enam bidang, yaitu Siksa (ponetik), Wyakarana (tata bahasa),
Chanda (lagu), Nirukta (sinonim dan antonim), Jyotiga (astrono-
mi), dan Kalpa (retual). Kelompok Upaweda (Weda tambahan)
terdiri atas lima cabang ilmu. Kelima cabang ilmu tersebut, yaitu
jenis itihasa, purana, artha sastra, ayur Weda, dan jenis Gandhar-
wa Weda (Gede Puja M. A, 1975: 32-47).

Itihasa merupakan jenis ‘epos yang terdiri atas dua macam
epos, yaitu Ramayana dan Mahabharata.

Mahabharata terdiri atas delapan belas parwa, karenanya
Mahabharata juga disebut Astadasaparwa. Sebagai kitab suci agama
Hindu, Astadasaparwa menéandung empat macam pokok ajaran.
Keempat pokok ajaran itu dalam agama Hindu disebut Catur War-
ga atau Catur Puriisartha, yaitu Dharma, Artha, Kama, dan Moksa
(Gede Puja, M.A. SH, 1979: 285). '

Dari uraian di atas, jelas dapat diketahui bahwa Astadasa-
parwa (Mahavoharata) di dalam kehidupan masyarakat Bali khusus-
nya yang beragama Hindu memiliki kedudukan dasar sebagai‘Weda
Smerti karena -Astadasaparwa merupakan bagian dari Upaweda,
sedangkan Upaweda sendiri tergolong ke dalam Weda Smyrti.
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.. 2.3 Fungsi Astadasaparwa dalam Kehidupan Masyarakat Bali

2.3.1 Fungsi Astadasaparwa dalam Kehidupan Keagamaan

Bagi umat Hindu ajaran agama adalah pengetahuan kerohani-
an yang dapat mempertebal keyakinan dan kepercayaan penganut-
nya. Ajaran agama atau wejangan-wejangan suci itu didapat dari
pustaka-pustaka suci agama. Pustaka-pustaka itu ada yang berupa
Sruti dan Smerti. Sruti adalah wahyu Tuhan/Ida Sang Hyang
Widhi Wasa yang didengar oleh para maharesi saat bersemadi.
Wahyu Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi Wasa mengenai kebajikan
itu merupakan pustaka suci Weda yang terdiri atas Catur Weda,
yaitu Rig Weda, Yayur Weda, Sama Weda, dan Atharwa. Weda.
Weda-weda itu dinyanyikan oleh para maharesi untuk memuja
Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi Wasa, karena itu Weda disebut nya-

" nyian suci untuk memuja Tuhan. Smerti adalah lilasan, penjelasan

atau gubahan dari para resi yang merupakan pustaka suci yang
mengandung ajaran kesusilaan atau etika yang perlu diingat untuk
kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin. Pustaka suci yang ter-
masuk Smerti, yaitu Upanishad-Upanishad, Purana-Purana, dan
Itihasa. Yang dimasukkan ke dalam Itihasa, yaitu Parwa-Parwa,
Kakawin-Kakawin, Kidung, dan Geguritan. Sebagai contoh, wiraca-
rita Ramayana dan Mahabharata (Astadasaparwa).

Mengenai bahasa sumber sebagai bahasa pengantar pustaka-
pustaka suci itu, terutama adalah bahasa Sanskerta, bahasa Jawa
Kuna, bahasa Bali Tengahan atau bahasa Kawi Bali, dan kemudian
untuk saduran atau terjemahannya dipakai bahasa Bali, bahasa
Indonesia atau bahasa Inggris. Pustaka suci itu ditulis dalam ben-
tuk buku dan lontar.

Pustaka-pustaka suci tersebut bagi penganut agama Hindu
akan memberikan pengetahuan tentang kerangka dasar agama
Hindu yang terdiri atas filsafat agama (tatwa), etika agama
(susila), dan upacara agama (ritual).

Filsafat agama memberikan lima keyakinan dan kepercayaan
mutlak atau Panca Cradha. Kelima kepercayaan itu adalah seba-
gai berikut: o
1) percaya adanya Sang Hyang Widhi/Tuhan Yang Mahaesa;

2) percaya adanya atma (rohj-;
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3) percaya adanya hukum karma phala;
4) percaya adanya purnarbhawa (Samsara);
5) percaya adanya moksa.

Kepercayaan terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan
Yang Mahaesa memberikan ajaran kepada umat bahwa Tuhan itu.
hanya satu (Tunggal), Maha Sempurna, Maha Tahu, Maha Adil,
Pengasih, dan Penyayang. Tuhan dalam manifestasinya sebagai
Trimurti atau Trisakti, yaitu Batara Brahma yang menciptakan
dunia, Batara Wisnu yang memelihara dunia, dan sebagai Batara
Siwa yang melebur dunia ini. .

Kepercayaan terhadap Atma memberikan keyakinan bahwa
manusia terdiri atas atma (roh atau jiwa) dan badan wadag (badan
kasar). Atma itu adalah bagian dari Brahman (Hyang Widhi/
Tuhan), sedangkan badan kasar manusia merupakan persenyawaan
panca mahabhuta, Atman memberikan jiwa atau kehidupan pada
pancaindra. Jika manusia mati, atmannya tidak dapat hancur, dia
akan masuk surga bersatu dengan Brahman atau masuk neraka se-
suai dengan perbuatan baik dan buruk, sedangkan badan
wadagnya akan hancur kembali menjadi panca mahabhuta.

Kepercayaan terhadap hukum karma phala yaitu keyakinan
terhadap hukum rwa bineda, hukum sebab akibat, baik buruk,
sedih bahagia, surga neraka. Percaya akan suba asuba karma, per-
buatan baik akan berpahala bahagia dan perbuatan jahat akan
perakibat menderita sengsara. Oleh karena itu, dengan keyakinan
ini diharapkan kepada umat untuk berbuat yang baik dan benar
kepada diri sendiri, kepada sesama makhluk dan berbakti kepada
Tuhan.

Kepercayaan terhadap punarbhawa yaitu penjelmaan kembali
ke dunia ini karena akibat karmaphala itu. Perbuatan jahatlah
yang mengakibatkan atman itu masuk neraka atau kembali menitis.
ke dunia untuk menerima pahalanya, menjelma ke dunia sebagai
makhluk rendahan. Sebenarnya berbahagialah menjelma menjadi
manusia karena manusia adalah makhluk Tuhan yang tertinggi,
sebab itu pertahankanlah hal ini, kalau dapat supaya meningkat
mencapai moksa. Moksa adalah tujuan akhir umat Hindu. Ajaran
agama menanamkan kepercayaan bahwa moksa dapat dicapai di
dunia dan akhirat. Umat akan terbebas dari ikatan dan penderitaan
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lahir batin duniawi dengan melaksanakan Catur Yogu, sehingga

atman dapat bersatu dengan Brahman yang disebut moksa (suka

tan pawali duka).

Etika agama atau susila itu memberikan ajaran tentang tata
susila atau sopan santun -dan budi luhur kepada umat di dalam
bergaul satu sama lainnya, berhubungan dengan makhluk sesama-
nya, dan dalam berbakti kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa/
Tuhan Yang Mahaesa. Tindakan etika sopan santun ini didasari
atas pengetahuan yang mendalam tentang ajaran Triguna yaitu
Satwam, Rajah dan Tamah; ajaran Trikaya Parisudha yaitu Mana-
cika; Wacika dan Kayika; ajaran Catur Warga atau Catur Purusa
Artha yaitu Dharma, Artha, Kama, dan Moksa serta perbuatan
baik yang lainnya. Di samping itu harus mengetahui larangan se-
perti Sadripu (musuh yang enam), Sad Atatayi (enam perbuatan
kejam), Sapta Timira (tujuh kegelapan atau kemabukan) dan se-
bagainya.

Mengenai upacara agama yang harus dilaksanakan yaitu Panca
Yadnya, misalnya.

1) Dewa Yadnya ialah korban suci dengan tulusikhlas ke hadapan
Sang Hyang Widhi dengan jalan cinta bakti, sujud memuja serta
mengikuti segala ajaran-ajaran suci-‘Nya melakukan tirtha yatra
(kunjungan ke tempat suci); :

2) Pitra Yadnya ialah korban suci yang tulus 1kh1as kepada leluhur
dengan memujakan keselamatannya di akhirat serta memelihara
keturunan dan menurut segala tuntunannya;

3)Manusa Yadnya ialah korban suci yang tulus ikhlas untuk kese-
lamatan keturunan serta kesejahteraan manusia lain dengan
dana punia serta usaha kesejahteraan lainnya;

4) Rsi Yadnya ialah korban suci yang tulus ikhlas untuk kesejah-
teraan para Rsi serta mengamalkan segala ajarannya;

5) Bhuta Yadnya ialah korban suci yang tulus ikhlas kepada seka-
lian makhluk bawahan baik yang kelihatan maupun yang tidak
kelihatan, untuk memelihara kesejahteraan alam semesta
(Parisada, 1978: 53).

Sebagai telah disebutkan di atas, bahwa wiracarita (epos)
Ramayana Mahabharata (Astadasaparwa) merupakan pustaka
(kitab) suci Smerti bagian dari Itihasa. Karena itu, sudah tentu
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pustaka itu mengandung ajaran-ajaran kerohanian yang perlu sekali
untuk pegangan hidup dalam kehidupan ini.

Untuk dapat mengetahui fungsi Astadasaparwa (Mahabhara-
ta) dalam kehidupan keagamaan (agama Hindu), maka haruslah
terlebih dahulu mengetahui isi cerita Astadasaparwa (Mahabhara-
ta) tersebut. Dengan mengetahui isi cerita secara keseluruhan, ma-
ka di samping sebagai hiburan, akan dapat dipetik tujuan atau
amanat pokok dari cerita tersebut yang merupakan bayangan kehi-
dupan yang dapat dipakai sebagai cermin dalam perbuatan. Asta-
dasaparwa ini di Indonesia ataupun di Bali jumlahnya tidak leng-
kap delapan belas parwa, hanya terdapat beberapa saja. Keselu-
ruhan ceritanya bisa didapat dari membaca Adiparwa, Bharata-
yudha dan beberapa parwa yang masih ada seperti Wirataparwa,
Bhismaparwa, dan yang lainnya. Inti cerita wiracarita Astadasa-
parwa ini adalah dua tindakan yang bertentangan antara kejahatan
dan kebaikan, antara Korawa dengan Pandawa, yang berakhir
dengan kemenangan di pihak Pandawa. Pandawa yang jujur, baik
hati, di bawah pimpinan Dharmawangsa yang berbudi luhur, berji-
wa kedewatan melawan Korawa yang jahat, angkara murka, berji-
wa keraksasaan, akhirnya Korawa menerima kehancuran. Inti ajar-
an yang tersirat dalam cerita ini adalah dapat dipakai sebagai pe-
doman atau pegangan pengendalian diri dan etika.

Sebenarnya ajaran filsafat atau ajaran kehidupan keagamaan
yang diamanatkan dalam cerita epos Astadasaparwa itu inti sari-
nya telah dibukukan dalam kitab suci Bhagawadgita dan kitab suci
Sarasamuccaya yang merupakan kitab suci Smerti agama Hindu.

Di dalam kitab suci Bhagawadgita diuraikan percakapan anta-
ra Sri Kresna dengan Arjuna ketika perang Bharatayudha di Kuru
Ksetra. Inti percakapan ini diambil dari Bhismaparwa. Saat itu
Arjuna bimbang dan ragu untuk berperang karena yang akan di-
hadapinya adalah keluarga, kakek, sepupu, saudara, ipar, kemena-
kan, sahabat. Arjuna terikat oleh Triguna, Satwa menguasainya,
karena itu dia rela untuk dibunuh daripada berperang membunuh
yang dihormati, yang disayang, dan dicintai. Pada saat itu Sri
Kresna sebagai awatara Wisnu memberi wejangan kepada Arjuna
bahwa yang dihadapinya itu adalah musuh, kejahatan, keangka-
ramurkaan, laksanakanlah kewajiban dengan tulus ikhlas tanpa
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ikatan hasil sesuai dengan dharma seorang ksatria demi tegaknya
kebenaran. Untuk melepaskan diri dari ikatan penderitaan, kebi-’
ngungan sehingga dapat mencapai moksa lalu diwejang dengan
ajaran Catur Yoga yaitu Jnyana Yoga, bakti yoga, karma yoga, dan
raja yoga. Setelah Arjuna mendapat wejangan panjang lebar dari
Sri Kresna, maka keragu-raguan Arjuna sirna dan dia tegak kembali
untuk melaksanakan kewajibannya.

Kitab suci Sarasamuccaya merupakan kumpulan inti sari ajar-
an kerohanian keagamaan yang diambil dari beberapa parwa seper-
ti Adiparwa, Shabaparwa, Aranyaparwa, Udyogaparwa, Bhisma-
parwa, Shantiparwa, Anushasanaparwa menurut Prof.Dr.Reghu
Vira (Sudharta, 1979: III). Isi pokok kitab suci ini yaitu mengenai -
pedoman bertingkah laku yang baik, sopan santun, berbudi luhur,
etika susila dalam kehidupan ini. Kitab ini pun mengajarkan bahwa
manusia itu ada yang mempunyai kecenderungan baik dan ada
yang mempunyai kecenderungan berbuat yang buruk. Jadi, ada
yang bersifat subhakarma dan ada yang asubhakarma. Ada orang
yang sadhujana dan ada yang dursila’. Kitab Sarasamuccaya juga
mengajarkan bahwa pikiran dan indria yang menjadi sumber
segala apa yang dilakukan orang, yang mengakibatkan surga dan
neraka, sumber bahagia dan celaka. Bila ia dapat dikendalikan
akan mendapat surga, bila tidak akan masuk neraka derita. Selan-
jutnya, diajarkan untuk mengendalikan pikiran dan indria dengan
kesabaran, tahan uji, dan ketenangan hati. Kitab ini adalah ajaran
etika. Berbagai suruhan dan larangan mengeai tingkah laku, sopan
santun. Ajaran ini untuk mencapai kebebasan dari belenggu pen-
deritaan. Pembenahan diri sendiri mendapatkan tempat yang uta-
ma, di samping pembenahan diri dalam hubungan dengan orang
lain. Barang siapa yang hidup baik di dunia akan mendapat kebaha-
giaan di akhirat. Kasih sayang selalu didambakan orang. Kasih itu-
lah yang paling mulia. Orang harus hormat kepada orang tua, juga
kepada semua makhluk. Kitab ini mengajarkan Catur Purusa
Artha, Trikaya Parisudha, tentang pergaulan, ajaran tentang dasa
yama dan dasa niyama brata.

Catur purusa artha artinya ialah empat tujuan hidup manusia.
Memang hidup di dunia ini adalah untuk memenuhi kebutuhan
kama yaitu keinginan, nafsu yang mendorong orang bergairah dan
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bergirang dalam hidup ini. Objek kama adalah artha yaitu benda-
benda duniawi yang menyebabkan nikmat hidup ini. Tuntutan
kama terhadap artha dapat menyebabkan kesengsaraan, bila tun-
tutan itu tidak didasarkan atas dharma yaitu kebenaran, kebajikan.
Dharmalah yang menyebabkan orang akan dapat mencapai kele-
pasan, lepas dari ikatan duniawi ini, yang sesungguhnya merupa-
kan tujuan -akhir dari hidup setiap orang. Manusia ini lepas dari
sakit, lapar, kejenuhan, kesedihan, penderitaan dan sebagainya. Bi-
la ia dapat lepas dari belenggu itu ia akan menikmati kebahagiaan.
Lepas dari segala ikatan duniawi sehingga dapat menikmati
kebahagiaan abadi disebut moksa (Sura, 1985: 119-160).

Dengan mengucapkan isi kitab suci Bhagawadgita dan kitab
suci Sarasamuccaya berarti telah diungkapkan mengenai fungsi
Astadasaparwa dalam kehidupan keagamaan, karena ajaran-ajaran
kerohanian yang telah diuraikan di atas sangat berguna sebagai pe-
aoman, pegangan dalam kehidupan keagamaan umat Hindu.

Khusus bagi umat Hindu suku Bali baik yang di Bali maupun
yang berada di daerah transmigrasi, pembacaan lontar Astadasa-
parwa ataupun Itihasa yang lainnya dalam kaitan kehidupan keaga-
maan sangat diperlukan. Pembacaan Itihasa ini dalam upacara

yadnyaa yaitu dalam panca yadnya merupakan kelengkapan upaca-
ra yadnya tersebut, sehingga dapat menambah mantapnya upa-
cara itu. Misalnya, pada upacara pitra yadnya yaitu korban suci
pada roh leluhur, pada bagian upacara ngrorasin atau nyekah,
memukur yang disebut upacara dewa pitra dibacalah Adiparwa
pada bagian cerita Jaratkaru, Jaratkaru ngruwat roh leluhur yang
terhukum di neraka pada bambu petung karena tidak mempunyai
keturunan. Lalu Jaratkaru kawin untuk membuat keturunan se-
hingga roh leluhur dapat terlepas dari siksaan neraka. Hikmahnya
dalam kehidupan nyata semua orang tua menyarankan kepada
anaknya supaya melanjutkan keturunannya. Lain lagi pada upaca-
ra manusa yadnya dalam upacara perkawinan dibacalah Salya-
parwa supaya pengantin wanita kena imbas kesetiaannya seperti
‘kesetiaan Satyawati yang melaksanakan patibrata dan gnelakukan
satia (bunuh diri) di medan Kuru Ksetra karena gugurnya Prabu
Salya. Kejadian itu merupakan lambang cinta sejati sehidup sema-
ti, suka duka bersama-sama.
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Di samping itu, pembacaan Astadasaparwa atau bagian-
bagiannya baik secara perorangan maupun secara berkelompok
atau pesantian adalah untuk mencari, menggali ajaran agama,
ajaran kerohanian, filsafat hidup, yang akan dipakai sebagai pe-
gangan dalam menjalani kehidupan ini supaya selamat, bahagia di
dunia dan di akhirat, Misalnya, cerita Bagawan Domya mengajar-
kan kejujuran, kesetiaan, penghormatan kepada tiga orang murid-
nya yang bernama Sang Utamaniyu, Sang Arunika, dan Sang
Weda. Ketiga muridnya itu taat-taat sekali dan bakti terhadap gu-
ru. Setelah berhasil dalam ujian dianugrahkan ilmu pengetahuan
kepada mereka. Hal ini mencerminkan tentang ajaran Catur guru,
yaitu setia, bakti kepada guru Rupaka, guru Pangajian, guru
Wisesa, dan guru Swadiaya. Ajaran Putra Sesana yaitu anak
hendaknya cinta kasih dan bertanggung jawab terhadap orang tua.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi Astadasa-
parwa dalam kehidupan keagamaan besar sekali peranannya. Inti
sari dari Astadasaparwa itu merupakan ajaran kerohanian, ajaran
keagamaan yang dapat dipakai sebagai pedoman, pegangan hidup
untuk pengendalian diri, etika moral, sopan santun, dengan budi
yang luhur. Di samping itu Astadasaparwa berfungsi sebagai sarana
pelengkap jalannya upacara panca yadnya yang dapat menambah
mantap dan hikmatnya upacara tersebut.

2.3.2 Fungsi Astadasaparwa dalam Kesenian

Kesenian merupakan hasil usaha manusia yang diwujudkan
dalam bentuk karya seni, dan merupakan salah satu dari unsur
pokok kebudayaan. Sebagai salah satu unsur kebudayaan, kesenian
tidak dapat dipisahkan dengan sistem nilai budaya, atau dengan
kata lain bahwa terciptanya suatu bentuk kesenian secara konsep-
sional akan berpedoman kepada sistem nilai budaya yang menge-
lilingi.

Sistem nilai budaya menurut Clyde Kluckhon yang dikutip
Koentjaraningrat, bahwa sistem nilai budaya itu sebenarnya masa-
lah mengenai hakikat hidup manusia, masalah mengenai hakikat
karya manusia, masalah mengenai hakikat kedudukan manusia
dalam ruang waktu, masalah mengenai hakikat hubungan manusia
dengan alam sekitarnya, dan masalah mengenai hakikat hubungan
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manusia dengan sesamanya (1974. 35).

William A. Haviland menyebutkan, bahwa pada dasarnya
kesenian itu dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu seni pertunjuk-
an, seni rupa, dan seni audio-visual (1975:11). Seni pertunjukan
termasuk di dalamnya, yaitu seni tari, seni drama, seni karawitan,
seni musik, seni teater, seni sastra, seni pedalangan, dan seni pen-
cak-silat. Seni rupa minimal terdiri atas seni lukis, seni kria, dan
seni disain, sedangkan dalam seni audio-visual termasuk seni film
dan seni video.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa ruang lingkup kese-
nian itu sangat luas, sehingga dalam pembicaraan selanjutnya akan
dibatasi permasalahannya, yaitu terbatas pada fungsi Astadasa-
parwa dalam seni wayang kulit dan wayang wong; seni dramatari
(sendratari); seni rupa (lukis dan pahat), dan seni suara (tembang).

2.3.2.1 Seni Wayang Kulit dan Wayang Wong (Wayang orang)

Masalah wayang sesungguhnya sudah banyak dibicarakan
oleh para sarjana, namun kesenian ini yang sesungguhnya dapat di-
pakai sebagai cermin di dalam kehidupan bermasyarakat tidak
pernah habis-habisnya untuk dipelajari.

Secara keseluruhan wayang kulit dapat diklasifikasikan me-
nurut jenisnya, yaitu Wayang Parba; Wayang Parwa, Wayang
Cupak, Wayang Calonarang, Wayang Gambuh, Wayang Sasak. Dari
keenam jenis wayang kulit tersebut di atas, di Bali khususnya da-
lam dekade sekarang ini hanya tiga jenis wayang kulit yang masih
dapat dipertahankan sebagai seni pertunjukan. Adapun ketiga jenis
wayang kulit yang dimaksud yaitu:

1) Wayang Parwa adalah wayang kulit yang pementasannya meng-
ambil lakon dari cerita Mahabharata (Astadasaparwa);

2) Wayang Calonarang adalah pementasan wayang kulit yang me-
ngisahkan suatu cerita Calonarang, dengan mengambil tokoh
Empu Baradah dan Rangdeng Girah;

3) Wayang Ramayana adalah wayang kulit yang ceritanya dipetik
dari cerita Ramayana.

Berkaitan dengan masalah yang akan dibicarakan, maka wayang
kulit parwa dapat disebutkan sebagai salah satu seni pertunjukan
yang amat penting dalam kehidupan masyarakat Bali yang meng-
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gunakan wiracarita Mahabharata (Astadasaparwa) sebagai lakon-
nya. '

Astadasaparwa yang mengandung nilai etika, estetika, logika,
agama, dan lain-lainnya, logis mendapat kedudukan istimewa di
dalam seni pertunjukan wayang kulit bila dikaitkan dengan fungsi
pewayangan itu sendiri.

Untuk kehidupan masyarakat Bali dan umat Hindu di Bali
khususnya, pewayangan itu mempunyai dua fungsi, yaitu.
1) kaitannya dengan upacara keagamaan, meliputi bhuta-yadnya,

manusa-yadnya, pitra-yadnya, dan dewa-yadnya;
2)untuk pementasan biasa, sebagai hiburan.

Selanjutnya pementasan wayang kulit parwa kaitannya dengan

upacara keagamaan.

(1) Bhuta-yadnya, yaitu upacara keagamaan yang maksudnya
untuk membersihkan alam dari segala kekotoran. Dalam upa-
cara ini biasanya yang dipentaskan adalah wayang lemah
(wayang siang hari), dengan mengambil cerita: Bhima dadi
Caru/Kicaka

(2) Manusa-yadnya (ritus kehidupan manusia), umumnya meng-
ambil lakon-lakon sebagai berikut:

(a) bila upacara itu dimaksudkan untuk menyertai tiga bu-
lan kelahiran anak, atau menyertai hari lahir (otonan)
anak, maka lakon yang biasanya diambil adalah yang
menceritakan kelahiran tokoh pewayangan yang berjiwa
besar, seperti: Lahirnya Krsna — Baladewa, Lahirnya
Panca-Pandawa, Lahirnya Gatotkaca;

Dalam hal pementasan wayang kulit parwa kaitannya
dengan pementasan untuk menyertai hari lahir (otonan),
maka di Bali ada suatu kebiasaan untuk mementaskan
wayang sapu leger bagi anak yang lahir pada wuku
wayang terutama pada hari Tumpek Wayang (Sabtu
Kliwon Wuku Wayang). Dalam pementasannya dipetik
lakon Purwa Kala, yaitu cerita mengenai lahirnya Sang-
hyang Kumara yang mau dibunuh oleh Bhatara Kala.

(b) untuk menyertai upacara perkawinan, maka dipentas-
kan: Swayambaranya Dropadi, Perkawinan Abhimanyu
+ Ksiti Sundari (Gatotkacasraya),
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(c) untuk upacara mesangih (potong gigi), dipentaskan ceri-
ta: Gugurnya Duryodhana, Gugurnya Karna, Gugur-
nya Salya;

(3) Pitra-Yadnya (Ngaben, nyekah/memukur/ngerorasin, mape-
gat/maligia). Dalam upacara ini pementasan wayang kulit
parwa umumnya mengambil lakon seperti Swargarohanapar-
wa, Bhimaswarga, Dewaruci (Nawaruci), Samudramantha-
na, Aswamedhaparwa, dan lain-lainnya.

Adapun pementasan wayang kulit parwae biasa, yaitu pemen-
tasan wayang yang walaupun sifatnya sebagai hiburan, namun di
dalam pementasannya tidak terlepas untuk memberikan kesan dan
pesan kepada penanggap. Sifat pertunjukan ini mengan-
dung nilai-nilai ajaran yang dapat dipakai sebagai cermin di dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam hal ini lakon yang biasanya di-
pentaskan adalah: Perang Bharatayudha, Matinya Kicaka, Arjuna-
wiwaha, Swayambara Dropadi, Gatotkacasraya dan lain-lain.

Secara konvensional di dalam pementasan wayang kulit
parwa ada kebiasaan pementas (dalang) untuk menyebutkah ’
satu permakluman kepada Sanghyang Astadasaparwa dan penga-
rangnya yaitu Rsi Krsna Dwaipayana. Hal ini dimaksudkan agar
di dalam pementasannya si Dalang tidak mendapatkan halangan
atau memperoleh/mendapat restu dari si pengarang cerita. Permak-
luman ini disebutkan sebagai penyacah parwa. Setelah hal itu dila-
kukan, barulah dalang menyebutkan lakon yang akan dipentaskan
dan seterusnya memulai penceritaannya.

Mengenai permakluman tersebut, tiap-tiap dalang mempu-
nyai variasi sendiri-sendiri, namun pada dasarnya tetap ditujukan
kepada Sanghyang Astadaseparwa dan Rsi Krsna Dwaipayana.
hal ini dapat dikutip dari tiap-tiap pementas (dalang) di dalam
menguraikan permaklumannya untuk mementaskan wayang kulit
parwa. Berikut ini dikutipkan beberapa permakluman yang dimak-
sudkan di atas, yang dikutip dari Pakem Wayang Parwa Bali (1978)
Terbitan Yayasan Pewayangan Daerah Bali.

1) Dadya ta pinta. Ceritanen kunang pwa samangke, ya ta ri pajangkep-
an ira Sanghyang Astadasaparwa. Ya ta rinaket de Rsi Krsna Dwaipayana.
Mijil Sanghyang ringgit amolah cara kadi gelap sumarasah anusup ing rangdu
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prajamandala. Ya ta umijil Sanghyang Stinyantara amunggel kunang carita.
Warnanen ri wijil ira . .. (1978: 27).

2) Dadya ta pira pinten kunang ikang kala, mijil Sanghyang sinyantara
kadi gelap sumarasah tumereping rangdu prajamandala. Gumenter gatin ikang
prthiwi apah bayu teja akasa lintang (wintang) tranggana mwang ikang" surya
candra. Rep ri sakala sahingan ing Sanghyang Pramana, mawastu paripurna
tan kacawuhang pangila-ila nguniwehtan sosot. Manggalaning sembah ring
padaning sira hyang. Mijil Sanghyang ringgit ya ta molah cara wet inuduh den
ira Sanghyang Paramakawi nguni weh Sanghyang Gurureka. Paran sisa
pratingkah ira apan ri wus sampun jangkep pé’ngekan' ira Sanghyang Astadasa-
parwa, ri pangilet ira Bhagawan Krsna Dwaipiyana. Saksana mijil Sanghyang
Kawiswara murti tan sah munggel tatwa carita. Caritanen sira . . . ¥1978: 90).

3) Pira ta pinten, kuneng gati, kalan ira puhaya mangke, dadya ri
wijil ira pajangkepan nihg Sanghyang Astadasaparwa. Dadya ta iniket de sri
krsna Dwaipayana, Mijil Sanghyang ringgit amolah cara, kadi gelap sumarasah
anusup ring bhumi paraja mandala, dadya ri wijil Sanghyang sunyantara pu-
nang amunggel tatwa carita. Warnanen ta ya ri sri sangkawadana, matangnya
n mulata, pareka ri de sri Padmanabha, tan hana waneh, apa ta nimittanya n
enjing umijila; pira kunang lawas, angestyaken ikanang rat, lamakena siddha
anangguh krtaraharja kateka-tekeng kawulagotra sadhaya. Mangkana ri kalan
ira pwa ya mangke . . . (1978:134).

Dari kutipan di atas, jelaslah bahwa tiap-tiap dalang mempu-
nyai variasi tersendiri untuk mengungkapkan permaklumannya.
namun pada dasarnya tetap Sanghyang Astadasaparwa dan Rsi
Krsna Dwaipayana yang dituju sebagai ungkapannya itu. Dengan
adanya hal itu dapat disebutkan bahwa pengarang dan karangan
(Astadasaparwa) mendapat kedudukan istimewa pagi penikmatnya
‘khususnya pementas -(dalang), dengan variasi pengungkapannya
masing-masing.

Seperti telah disebutkan pada bagian awal, bahwa seni per-
tunjukan wayang kulit parwa merupakan sarana yang dapat dija-
dikan sebagai cermin kehidupan bermasyarakat, karena di dalam-
nya terkandung nilai-nilai yang luhur. Sebagai seni pertunjukan,
wayang kulit parwa dalam pementasannya diolah kembali oleh
para pecinta seni pertunjukan untuk menjadikan seni pertunjukan
ini sebagai simbol masyarakat yang memiliki. Dengan demikian, seni
ini dapat mengolah dan mentransformasikan nilai budaya, sehmgga
sanggup melestarikan nilai budaya bangsa.
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Tema dari tiap-tiap bagian Astadasaparwa bukan saja sebagai
tema wayang kulit parwa, namun lakon-lakon tersebut dipetik juga
sebagai lakon dalam seni pertunjukan dramatari parwa (wayang
wong).

Seni pertunjukan wayang wong diduga lahir pada akhir abad
ke 19 di puri Klungkung (Bandem, 1984/1985: 29). Seni pertun-
jukan ini masih berkembang sampai sekarang. Hal ini terbukti de-
ngan adanya beberapa grup parwa yang masih aktif, seperti Parwa
Agung Blahkiuh, Parwa Mas dan Sukawati (Gianyar).

Seni pertunjukan wayang wong parwa (parwa) menjadikan
Astadasaparwa sebagai lakon dalam pementasannya, dengan meng-
ambil bagian-bagian dari Astadasaparwa, seperti Adiparwa, Salya-
parwa, Arjunawiwaha, Gatotkacasraya, Swayambara Dropadi dan
lain-lain. Tokoh-tokoh dalam seni pertunjukan ini tidak memakai
topeng, namun busana dan 'tatariasnya menyerupai perwatakan di
dalam wayang kulit parwa. '

Seni pertunjukan wayang wong yang menggunakan Bahasa
Kawi dan Bahasa Bali dalam dialognya lebih banyak dipentaskan
sebagai seni pertunjukan yang bersifat hiburan, namun tidak terle-
pas untuk memberikan bayangan mengenai arti kehidupan kepada
penanggap. g

Di dalam pementasannya, wayang wong parwa sama halnya
seperti wayang kulit parwa, juga mengumgkapkan kata-kata per-
makluman (penyacah parwa) sebelum penceritaannya dimulai.
Penyacah parwa dalam wayang wong parwa tidak berbeda dengan
penyacah parwa dalam wayang kulit parwa, begitu pula maksud
pengungkapan tersebut.

2.3.2.2 Seni Dramatari (Sendratari)

Untuk melestarikan seni budaya, Pemerintah Daerah Bali be-
lakangan ini berusaha dengan segala kegiatannya untuk menum-
buhkan kembali rasa cinta terhadap seni budaya kepada masyara-
kat. Salah satu upayanya adalah dengan dipolakannya Pesta Kese-
nian Daerah Bali. Dengan diadakannya festival kesenian di Bali,
maka semakin banyak tergali kesenian yang hampir punah. Salah
satu kesenian yang mendapat tanggapan positif dari kalangan ma-
syarakat Bali adalah seni pertunjukan sendratari Mahabhorata.
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Sendratari merupakan singkatan dari seni dramatari, yang
terdiri atas kata ‘drama’ dan ‘tari’. ‘Drama’ dapat diartikan sebagai
cerita sandiwara yang mengharukan; lakon-lakon sedih; dan dapat
juga diartikan sebagai peristiwa yang ngeri dan menyedihkan
(Poerwadarminta, 1966:214). Menurut Dictionary of World
Literature via Brahim menyebutkan, bahwa kata ‘drama’ berarti
segala pertunjukan yang memakai mimik (any kind of mimetic
performance). Dari pertunjukan Hamlet, pertunjukan banyolan
(badut), pantomimi yang tanpa kata-kata, sampai ucapan-ucapan
suci keagamaan bangsa primitif (1968: 51). Kata ‘tari’ menurut
Soedarsono diartikan sebagai ekspresi jiwa manusia melaluif gerak-
gerak ritmis yang indah (1972:4).

Setelah diketahui pengertian daripada ‘drama’ dan ‘tari’,
selanjutnya perlu dijelaskan mengenai arti dramatari (sendratari)
itu sendiri. Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
dramatari (sendratari) adalah suatu bentuk seni pertunjukan untuk
mengungkapkan suatu tema cerita, dengan gerak tari dan iringan
musik tanpa adanya dialog langsung oleh para pelaku.

Sebagai salah satu dari jenis seni pertunjukan, sendratari
Mahabharata kini mendapat tempat yang sepatutnya di kalangan
masyarakat Bali. Hal ini terbukti dengan berhasilnya diciptakan
sendratari Mahabharata oleh ASTI dan SMKI Denpasar. Garapan
ini ternyata mendapat sambutan antusias dari kalangan masyara-
kat. Setiap kali pementasan yang diadakan di panggung Ardha
Chandra (Art Centre) selalu mendapat kunjungan yang melimpah
dari penonton.

Pertunjukan sendratari Mahabharata tampaknya dapat terus
berkembang dan digemari oleh masyarakat Bali, karena pementas-
annya yang selalu menampilkan nilai-nilai spiritual yang diperten-
tangkan dengan nilai-nilai material. Dengan mengungkapkan epos
besar tersebut, sampai saat ini telah terwujud XIV bentuk
sendratari Mahabharata yang dipentaskan oleh ASTI dan SMKI
Denpasar, yang dimulai dari Adiparwa dan kini sudah sampai pada
Mosalaparwa. Sendratari Mahabharata seri I — XIV tersebut dicip-
takan setelah dibukanya Pesta Kesenian Daerah Bali tahun 1978.

Antusias penanggap terhadap sendratari Mahabharata adalah
karena epos itu sendiri sudah dikenal sebagai epos yang banyak
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mengandung nilai-nilai filsafat, estetika, etika, agama, logika dan
lain sebagainya. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam pementasan cu-
kup dikenal oleh masyarakat pencinta seni sendratari di Bali.
Penonton juga ingin mendengar wejangan dari para dalang yang
terlibat dalam sendratari tersebut, di samping merasa tertarik akan
keahlian para tokoh dan dalang untuk mengolah suasana pentas
sehingga masyarakat merasa ikut terlibat di dalamnya. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa seni dramatari (sendratari)
Mahabharata mempunyai fungsi sebagai seni serius dan hiburan.
Hampir semua parwa telah pernah dipentaskan dalam sendratari
ini. Mulai Adiparwa sampai Mosalaparwa sudah berkali-kali dipen-
taskan.

Sendratari Mahabharata yang kini sedang digemari oleh ma-
syarakat, tentunya diharapkan dapat menimbulkan rasa cinta pula
kepada seni budaya lainnya yang hampir punah. Kegiatan ini dapat
dipakai sebagai jembatan untuk menumbuhkan kembali rasa cinta
yang lebih mendalam dari kalangan masyarakat luas terhadap nilai-
nilai budaya bangsa.

2.3.2.3 Seni Lukis dan Seni Pahat

Suatu catatan yang agaknya patut diungkapkan, bahwa para
ahli yang telah menyelidiki kebudayaan Bali khususnya dalam as-
pek keseniannya, tidak mengurangi niat mereka untuk menyelidiki
dan mencatat aspek seni lukis dan seni pahatnya.

Dalam bentuk seni lukis dan pahat yang mempunyai nilai
seni yang sudah kuna dan sudah sejak lama dikenal oleh masyara-
kat Bali adalah dalam bentuk seni lukis/pahat wayang. Seni lukis
dan seni pahat sering dipakai untuk menghias bangunan tempat
persembahyangan, dan seni lukis di sini memegang peranan
penting terutama untuk menghiasi tebing atau dinding bangunan-
bangunan tersebut (Suwaji, 1981: 39).

Berdasarkan .hal di atas, jelaslah bahwa seni lukis di Bali
semula merupakan bagian dari kegiatan keagamaan, namun dalam -
perkembangannya menunjukkan tendensi yang berbeda. Dengan
demikian, seni yang mereka ciptakan tidak lagi melulu ditujukan
sebagai kebaktian agama, tetapi juga untuk kepentingan komersial
dan selera pribadi, baik sifat maupun wujud seni lukis yang mereka
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ciptakan telah dipengaruhi oleh unsur Barat yang diawali dengan
datangnya Walter Spies dan Rudolf Bonnet pada awal tahun
1930-an.

Seni lukis wayang di Bali baru dikenal sejak kerajaan Klung-
kung + abad 17-18, dan kehidupan seni ini dalam perkembangan-
nya pada tiap-tiap daerah mempunyai ciri atau gaya (style) tersen-
diri sehingga dikenal adanya istilah style atau gaya seni lukis
Ubud, Batuan, Kamasan, dan lain-lainnya. Di antara gaya-gaya ter-
sebut, gaya seni lukis wayang Kamasan yang boleh dikatakan
mampu bertahan dari pengaruh Barat, dan pada dasarnya seni lu-
kis wayang di Bali mengambil tema dari dua epos besar, yaitu
Ramayana dan Mahabharata (Astadasaparwa).

Seni lukis wayang kaitannya dengan fungsi Astadasaparwa,
mengilhami para pelukis untuk melukiskan tema dari salah satu
parwa yang dilukiskan di atas kain. Hal ini tampak pada lukisan
kain yang berfungsi sebagai penghias hulu balai tempat sesajian,
yang umumnya mengambil salah satu adegan yang terdapat dalam
Adiparwa. Lukisan semacam ini dibuat oleh pelukis di daerah
Kamasan (Klungkung), dengan sebutan/istilah ‘tabing atau kulon’.

Seni lukis wayang yang mengambil tema dari salah satu parwa
serta mempunyai nilai yang bersifat simbolis dan disakralkan ada-
lah lukisan Hanuman. Gambar ini dilukiskan di atas kain yang
berbentuk segi empat panjang dan pada kedua bidangnya diisi
lukisan serupa (kober/bendera). Kober ini merupakan alat peleng-
kap upacara yang khususnya dipakai pada hari-hari tertentu di
tempat suci. Adanya gambar Haniman pada kober mengingatkan
kita pada peristiwa dalam cerita Mahabharata, yaitu ketika terjadi-
nya perang tanding antara Arjuna melawan Karna. Dalam perang
tanding tersebut dapat dilihat gambaran Hanuman pada bendera
yang terpasang di kereta Arjuna. Adegan inilah yang memberikan
inspirasi kepada pencipta lukisan kober tersebut, sehingga gambar
Hanuman terlukis pada kober.

Di pihak lain, karena kemajuan teknologi dan pariwisata
yang besar sekali pengaruhnya terhadap perkembangan kebudaya-
an suatu daerah, sehingga para pelukis wayang memproduksi lu-
kisannya sebagai kegiatan ekonomi dan produk wisata. Walaupun
adanya perubahan yang demikian, namun dalam memproduksi
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lukisan wayangnya para pelukis tidak terlepas dari sumber yang

memberikan inspirasi lukisannya, seperti- Ramayana, Mahabhara-

ta, Arjunawiwaha, Sutasoma, Dewa Ruci, Samudramanthana,

Panji, Tantri, dan lainnya.

Dengan demikian, masih dapat dilihat tema-tema seperti
Adiparwa, Wanaparwa, Karnaparwa, Mosalaparwae, Swargaroha-
naparwa, dan lainnya, walaupun dalam bentuknya telah menun-
jukkan dampak yang lain dari fungsinya semula.

Seperti telah disebutkan, bahwa sebelum adanya kemajuan
teknologi dan pariwisata, seni lukis wayang pada mulanya berfung-

“si sebagai sarana pelengkap upacara keagamaan, khususnya sebagai
penghias alat-alat upacara yang terdapat di tempat suci. Pada masa
perkembangan wisata meningkat serta dengan adanya promosi
seni kerajaan Bali di luar negeri mengakibatkan seni ini mengarah
ke komersialisasi.

Walaupun keadaannya demikian, seni lukis wayang yang ba-
nyak mengambil tema dari Mahabharata (Astadasaparwa), dan ten-
tunya banyak pula dari Ramayana dan yang lainnya, masih dapat
menunjukkan coraknya sebagai seni lukis wayang tradisional.

Selanjutnya, mengenai seni pahat wayang, ini pun pada mu-
lanya mempunyai fungsi yang sama seperti seni lukis wayang, yai-
tu sebagai hiasan dinding bangunan-bangunan dan sebagai simbolis.

Beberapa bangunan candi peninggalan kerajaan Hindu di
Jawa khususnya peninggalan kerajaan Hindu di Jawa Timur, pada
dinding-dindingnya ditentukan bentuk hiasan seni pahat wayang
yang berfungsi ganda sebagai fungsi seni pahat yang telah disebut-
kan di atas. Bentuk seni pahat yang terdapat pada dinding bangun-
an-bangunan candi tersebut dikenal dengan istilah relief. Di antara
candi yang terdapat di Jawa Timur serta yang berhiaskan motif
wayang dengan lakon yang dlpetlk dari Mahabharata (Astadasa-
parwa) adalah:

(1) Candi Surowono (abad XI), candi ini berhiaskan seni pahat
dengan menampilkan adegan Mintaraga (Arjuna) yang sedang
digoda oleh para bidadari;

(2) Candi Ampel Gading, dindingnya dihiasi Badewang-nala;

(3) Candi Jago, pada dinding candi ini dilukiskan adegan cerita
Arjunawiwaha.

27



Ketiga adegan yang dipahatkan pada candi di atas, merupakan
cuplikan cerita yang terdapat dalam epos Mahabharata (Astada-
saparwa), dan pahatan tersebut bukan saja dimaksudkan sebagai
hiasan dinding bangunan candi, namun lebih jauh dari itu
(simbolis).

Di Bali, bangunan suci/candi yang berhiaskan seni pahat da-
lam bentuk wayang dengan tema yang dipetik dari Astadasaparwa
antara lain : '

(1) Pura Puser ing Jagat (Pejeng — Gianyar), di pura ini dapat di-
jumpai sebuah peninggalan kuna yang disebut Sangkusuda-
mala (1329 M), dan benda kuna ini berhiaskan seni pahat da-
lam bentuk wayang yang dipetik dari lakon cerita Samudra-
manthana.

(2) Bedulu (Gianyar), pada bangunan suci yang terdapat di
Bedulu diperoleh bentuk seni pahat yang menampilkan ade-
gan cerita wayang, dengan bentuknya sebagai Arjuna ber-
tapa.

Dalam perkembangan selanjutnya, yaitu pada masa sekarang
ini, bentuk seni pahat wayang — khususnya yang mengambil tema
dari Mahabharata, bukan saja dipahatkan pada dinding bangunan-
bangunan suci sebagai fungsinya semula, namun dipahatkan pula
sebagai hiasan dinding bangunan tempat tinggal. Demikian pula,
dengan bentuknya yang terus mengalami perkembangan, sehingga
seni ini dipahatkan pula di atas papan kayu yang dibuat dengan
tujuan komersial.

Seni pahat wayang dengan Astadasaparwa sebagai dasar yang
mengilhami terwujudnya seni tersebut, di samping Ramayana dan
yang lainnya, bukan saja dipahatkan pada dinding bangunan atau-
pun di atas papan kayu, namun lebih dikembangkan lagi dalam
bentuk patung, bokor (talam kecil) sangku dan yang lainnya yang
dihiasi dengan bentuk seni pahat wayang.

Dengan perubahan fungsinya sebagai semula, seni wayang ki-
ranya bukan saja dapat dinilai sebagai penurunan nilai budaya,
namun diharapkan mampu mentransformasikan nilai budaya seba-
gai sarana untuk melestarikan seni peninggalan tradisional.
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2.3.2 .4 Seni Suara (Tembang)

Seni suara (tembang) sebagai ekspresi masyarakat Bali meru-
pakan sistem nilai budaya yang sangat unik, dan juga merupakan
transformasi seni pertunjukan yang menarik. Tembang menurut I
Gusti Bagus Sugriwa, meliputi: gegendingan, pupuh atau macapat,
kidung, dan kakawin (1968: 74-75).

Ditinjau dari jenisnya, tembang Bali dapat dibagi menjadi
tembang gede (kakawin), tembang madya/tengahan (kidung),
dan tembang alit (pupuh/macapat; gegendingan). Tembang-
tembang ini sampai abad ini masih tetap hidup, dan berkembang
untuk dipelajari oleh masyarakat Bali, terbukti dengan adanya
perkumpulan-perkumpulan (sekeha) yang masih dengan tekun
menembangkan bait-bait syair yang dituliskan dalam bahasa
Jawa Kuna dan bahasa Jawa Tengahan, di samping menafsirkan
bait-bait yang sukar serta mengulasnya.

Tembang gede digunakan untuk menembangkan teks-teks
dJawa Kuna (kakawin). Tembang gede ini mendapat kedudukan
istimewa dari para sarjana yang meneliti sastra kawi, baik sar_]ana
Indonesia maupun sarjana asing.

Khusus mengenai naskah-naskah kakawin, oleh masyarakat
Bali masih sangat digemari untuk dibaca dengan suara-suara lan-
tang (dilagukan), diterjemahkan, diulas, dan ditafsirkan terutama
bait-baitnya yang sukar. Perkumpulan-perkumpulan pembaca dan
penikmat karya sastra kakawin yang masih hidup dan tumbubh,
disebut dengan ‘pesantian’, serta dalam kegiatannya untuk menem-
oangkan, menafsirkan dan mengulasnya, biasa disebut dengan
‘mabebasan’ atau ‘mapepaosan’.

Dalam kegiatan: - mabebasan, orang senantiasa menem-
bangkan, membicarakan, dan memperbincangkan karya-karya
sastra utama sastra Jawa Kuna, seperti: kakawin Ramayana,
Sutasoma, Bharatayudha, Arjunawiwaha, Gatotkacasraya dan
sebagainya.

Karya-karya sastra kakawin tersebut dilagukan dan dinikmati
dalam kegiatan upacara keagamaan, sebagai kegiatan serius dan
hiburan; dan sebagai perlombaan. Dari gambaran tersebut di atas,
jelaslah bahwa kegiatan mabebasan menunjukkan bentuknya seba-
gai seni suara (tembang) khas Bali, serta merupakan tradisi yang
tidak dimiliki oleh negara lain.
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BAB III
KAJIAN NILAI ASTADASAPARWA

Mahabharata adalah sebuah epos India yang berbahasa Sans-
kerta ditulis pada tahun 400-500 sM. Kitab ini merupakan kitab
suci- yang oleh E. Seeger dikatakan syairnya terpanjang, yaitu
tiga kali kitab Injil dan delapan kali syair-syair Hliad dan
Odyssey yang disatukan (Pendit, 1980: XIII).

Orang-orang Indonesia mengenal epos Mahabharata ini de-
ngan nama Astadasaparwa. Cerita ini digubah ke dalam bahasa
Jawa Kuna pada masa pemerintahan raja Dharmawangsa Teguh
dari tahun 991-1007 di Jawa Timur (Zoetmulder, 1983: 111).
Walaupun di Indonesia tidak seluruh parwa dari Astadasaparwa
disalin ke dalam bahasa Jawa Kuna, namun bukanlah berarti ma-
sarakat Indonesia tidak mengenal cerita Astadasaparwa. Astada-
saparwa sangat populer di kalangan pencinta sastra Daerah karena
dari isinya dapat dikaji nilai-nilai yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Lebih-lebih di kalangan masyarakat Hindu, epos ini
dipakai sebagai buku suci smerti, sehingga buku ini dipelajari dan
senantiasa dipakai pegangan dalam melaksanakan tugas kehidupan
sehari-hari. b

Epos ini pula telah disarikan dalam bentuk buku yang terke-
nal yaitu Sarasamuccaya. Buku ini merupakan suatu pedoman dan
tuntunan etik dan "moral yang oleh Ludwik Sternbach (1974)
disebut Subhasita Samgraha. Dari epos ini dapat dikaji beberapa
nilai yang merupakan pedoman dalam tuntunan kehidupan sehari-
hari. Dari nilai-nilai yang terkandung di dalam teks Astadasaparwa
dalam kajian ini akan diketengahkan beberapa di antaranya seperti
nilai ajaran dharma, nilai kesetiaan nilai pendidikan, dan nilai
yajna (korban suci). Nilai-nilai ini kiranya ada manfaatnya untuk
direnungkan dalam kehidupan dewasa ini.

3.1 Nilai Ajaran Dharma

Tema pokok yang diketengahkan dalam cerita Astadasaparwa
adalah konflik antara dharma dengan adharma. Dharma senan-
tiasa merupakan pedoman dalam melaksanakan tugas hidup untuk
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mencapai kebahagiaan abadi (suka tan pawali duhka). Dalam cerita
Astadasaparwa dharma diwakili oleh Pandawa dan Adharma diwa-
kili oleh Korawa. Di samping itu, dalam situasi konflik antara
dharma dengan adharma tampil tokoh Krsna (Krsna-Vdsudeva).
Dropadi (Krsna) yang menjadi penengah sebagai perwujudan
(avatara) Wisnu dalam memelihara kedamaian dunia dan yang
mampu memulihkan dharma dari kekuatan adharma.

Dharma merupakan kebajikan tertinggi yang senantiasa
diketengahkan dalam cerita Mahabharata. Dalam setiap gerak to-
koh Pandawa, dharma senantiasa menemaninya. Prilaku dharma
adalah senantiasa tidak melakukan perbuatan yang menyusahkan
orang lain. Setiap hal yang ditimbulkan oleh perbuatan, perkataan,
dan pikiran yang tidak menyenangkan diri sendiri apalagi menim-
bulkan duka dan sakit hati, perbuatan itu janganlah dilakukan ter-
hadap orang lain. Hakikat hidup ini adalah sama, baik pada manu-
sia maupun pada makhluk lain. Oleh karena itu, dalam hidup ini
harus ditumbuhkan rasa cinta kasih yang luas (trsnasih) yang tidak
hanya terbatas pada manusia tetapi terhadap semua makhluk hi-
dup di dunia ini. Menyakiti orang lain atau makhluk lain berarti
menyakiti hati sendiri. Hendaknya setiap orang meénolong hidup
dan kehidupan itu sebagai hidup yang ada pada dirinya. Inilah
dharma namanya. Dharma berintikan satya (kebenaran kesetiaan,
aan kejujuran). Satya ‘kebenaran’ yang mampu membebaskan
kewajiban dengan bersungguh-sungguh tanpa menghitung-hitung
hasil dan kepentingan pribadi akan senantiasa mendatangkan ke-
bahagiaan.

Di dalam Wanaparwa, kesetiaan melaksanakan kewajiban ini
tanpa menghitung keuntungan diri disebutkan dalam cerita Prabu
Osinara. Prabu Osinara terkenal bijaksana dan senantiasa memberi
perlindungan kepada rakyatnya lebih-lebih yang benar-benar me-
merlukan perlindungannya.

Tersebutlah dewa Indra dan dewa Agni ingin menguji kesetia-
in raja Osinara akan kewajibannya. Lalu beliau menjelma menjadi
burung. Dewa Indra menjadi burung alap-alap dan dewa Agni
menjadi burung merpati. Lalu burung alap-alap dengan sekuat-
kuatnya mengejar burung merpati dan akhirnya burung merpati
tidak berdaya dan jatuh ke pangkuan raja Osinara untuk memo-
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hon perlindungan.

Datanglah burung alap-alap menghadap raja agar burung
merpati yang dikejarnya diserahkan oleh raja kepadanya karena
dialah yang memburu burungitu. Akan tetapi, raja tidak memper-
kenankan karena burung merpati itu minta perlindungan kepada-
nya. Sebagai penguasa yang bijaksana di negeri itu, ia wajib mem-
beri perlindungan kepada semua rakyatnya. Burung alap-alap me-
nyampaikan kepada raja, jika demikian halnya tentu dia juga akan
mati kelaparan, karena burung merpatiitu adalah makanannya.

Raja tetap tidak mau menyerahkan burung merpati itu dan
akan diganti dengan makanan lain untuk burung alap-alap. Burung
alap-alap mau menerima ganti rugi asal ganti rugi itu berupa daging
sang raja yang beratnya sama dengan berat burung merpati itu.
Raja memperkenankan permohonan itu lalu beliau mengiris da-
gingnya sendiri dan ditimbang dengan burung merpati itu. Namun
timbangan itu menunjukkan senantiasa burung merpati lebih be-
rat. Akhirnya daging di tubuh raja habis teriris untuk mengimbangi
timbangan burung merpati. Saat itulah dewa Indra dan dewa Agni
kembali pada wujudnya dan memberi anugrah kepada raja Osinara
atas kesetiaannya melaksanakan kewajiban tanpa mementingkan
kepentingan sendiri.

Ajaran semacam ini senantiasa diketengahkan dalam epik
Mahabharata yang intinya orang yang melaksanakan kewajiban
dengan sebaik-baiknya tanpa menghitung hasil dan kepentingan
sendiri akan mendapatkan bahagia. Hal ini juga ditunjukkan pada
awal perang Bharatayuddha ketika Arjuna ragu-ragu berperang
dan Krsna mengingatkan akan kewajibannya. Di situ Kresna mem-
puka mata Arjuna untuk menyaksikan dirinya dalam ‘‘rupa semes-
ta” (visvaripadarsana). Yang disaksikan Arjuna adalah gambaran
kehancuran (pralaya). Kresna adalah ‘“kala” yang membinasakan
dunia semesta. Tanpa Arjuna mau berperang dunia juga akan han-
cur. Bagi Arjuna tidak ada pilihan lain kecuali bertempur melak-
sanakan kewajiban sebagai prajurit Pandawa dan sebagai sahabat
penyembah Kresna. Tanpa menghitung-hitung siapa lawan, berpe-
rang untuk negara adalah dharma seorang prajurit.
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3.2 Nilai Kesetiaan

3.2.1 Patibrata (Kesetiaan seorang istri terhadap suami)

Dalam cerita Mahabharata dikenal tiga tokoh Kresna sebagai
penjelmaan Wisnu. Ketiga Kresna ini menjadi penengah dalam kon-
flik dharma dengan adharma yang akhirnya memberi kemenangan
pada dharma yang berada pada pihak Pandawa.

Ketiga Kresna.tersebut, yaitu Kresna (Krsna-Vasudeva raja
Dwarawati), Dropadi (Krsna - istri Pandawa) dan Bhagawan Byasa
(Krsna Dvaipayana), brahmana dan resi penyair sebagai pusat
ajaran. Ketiga Kresna inilah sebagai penuntun dan mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam kisah Astadasaparwa.
Kresna seorang satria Dwarawati sebagai pendamping dan penasi-
hat Pandawa senantiasa menjadi penunjuk jalan Pandawa dalam
segala kesulitan. Dropadi (Krsna) sebagai lambang kesuburan dan
kemakmuran merupakan penjelmaan Sri senantiasa dengan setia
mendampingi Pandawa sebagai seorang istri yang melaksanakan
patibrata (kesetiaan seorang istri terhadaf) suami). Walaupun
Dropadi harus melayani lima orang suami tetapi dengan penuh ke-
setiaan dia dapat melaksanakan tugas sebagai istri para satria uta-
ma.

Perkawinan Dropadi dengan Pandawa lima menggambarkan
keutamaan pribadi. Dropadi sebagai penjelmaan Sri. Pada awal per-
kawinannya raja Dropada (ayah Dropadi) merasa kurang berke-
nan dengan perkawinan ini karena dikatakan tidak menuruti
dharma. Tidaklah wajar seorang istri bersuami lima orang (Polian-
dri adalah suatu keadaan adharma yang tidak biasa dilakukan).
Akan tetapi, Yudistira sebagai saudara tertua Pandawa tetap ber-
anggapan bahwa perkawinan ini adalah menuruti dharma karena
menuruti ucapan ibunya Dewi Kunti.

Akhirnya Bhagawan Byasa menjelaskan kepada raja Drupada
bahwa perkawinan anaknya sudah menuruti dharma. Oleh karena
itu raja Drupada diharapkan jangan kuatir akan perkawinan itu.
Bhagawan Byasa memperlihatkan pula masa silam, masa sekarang,
dan masa yang akan datang tentang tanda-tanda Pandawa dan
penjelmaan Dropadi. Dropadi akan menjadi seorang istri yang setia
melaksanakan patibrata dan sebagai penjelmaan Sri akan
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‘membawa kemakmuran, kesejahteraan dan kesuburan.

3.2.2 Satya Wacana (setia dan jujur dengan perkataan)

Dharma sebagai sumber ajaran dalam Mahabrata senantiasa
mengetengahkan satya sebagai inti pelaksanaannya. Satya sebagai
sikap setia, jujur, dan bertanggung jawab akan segala gerak pikiran,
perkataan dan perbuatan senantiasa mewarnai sepak terjang tokoh
pelaku dalam cerita Mahabharata. Lebih-lebih tokoh Pandawa,
sebagai penegak dharma selalu berpedoman pada ajaran ini.

Satya wacana sikap jujur, setia, dan bertanggung jawab terha-
dap semua perkataan merupakan pegangan pokok para Pandawa
dalam melaksanakan kewajibannya. Betapapun akibatnya sesuatu
yang sudah diucapkan pantang untuk ditarik kembali walaupun
harus mengalami siksa dan kesusahan.

Pandawa telah melaksanakan satya wacana dengan sebaik-
poaiknya. Hal ini dilukiskan pada waktu Sang Pandawa mengawini
Dropadi untuk menghindari terjadinya keributan karena mempere-
butkan seorang istri, maka diikrarkan suatu perjanjian di antara
Saudara Pandawa. Perjanjian ini disetujui di hadapan Bhagawan
Narada. Bhagawan Narada berpesan supaya jangan sampai terjadi
kehancuran Pandawa seperti yang dialami dua raksasat sakti ber-
saudara yaitu Sunda, Upasunda, yang keduanya mati karena mem-
perebutkan Nilotama seorang putri cantik.

Perjanjian di antara Saudara-saudara Pandawa untuk meng-
atur pertemuan dengan dewi Dropadi berbunyi seperti berikut:

Draupadyanah sahasinan anyo’
nan yo’ bhidarsayet.

Yan hana wwang sanakta durug
ing rowangta, ri kalanya lawan
Sang Dropadi, ya tika lumakwan
wanawasa, gumawayakna ng
kabrahmacaryan, lawasnya.
rwawelas tahun. (Adiparwa, 100).

Terjemahannya

Jika ada salah seorang saudara menyusul
saudaranya yang sedang bersama
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Sang Dropadi, ia itu hendaknya
pergi dan tinggal di hutan
selama 12 tahun.

Perjanjian ini benar-benar ditaati (satya wacana) oleh para
Pandawa. Arjuna yang serhpat melupakan (melanggar) perjanjian
ini terpaksa harus tinggal dalam hutan selama 12 tahun. Hal ini
terjadi pada waktu Sang Yudistira berada di dalam kamar bersama
Dropadi. Arjuna yang hendak mengambil senjata masuk ke kamar
tersebut. Dia bermaksud mengambil panah untuk mengejar
seorang pencuri lembu yang diadukan oleh seorang brahmana.
Akhimya setelah Arjuna telanjur masuk kamar lalu dia segera
mengambil panah dan segera mengejar pencuri. Pencuri lembu di-
bunuh dan lembunya dikembalikan kepada brahmana pemiliknya.
(Adiparwa, 102).

Sadar akan kesalahannya (karena masuk kamar Yudistira
yang sedang bersama Dropadi) akhimya Arjuna mohon diri kepada
Yudistira untuk tinggal di hutan. Yudistira melarangnya karena
beliau merasakan susah dan sedihnya perpisahan. Akan tetapi,
Arjuna tetap tidak mau menuruti kata Yudistira karena tidak mau
ingkar janji. Seorang satria henda@ya setia pada ucapan dan janji
(Satya wacana).

Kesetiaan akan ucapan bukan saja berlaku bagi perkataan
sendiri tetapi juga setia dan menaati perkataan dan ucapan orang
lain. Hal ini terlukis pada waktu Pandawa membawa Dropadi ke
tempat ibunya Dewi Kunti sebagai hasil kemenangannya dalam
sayembara. ’

Ketika Sang Bima dan Arjuna pulang ke tempatnya menum-
pang, didapatinya ibunya, Dewi Kunti, sedang berselimut. Dia
sedang memikirkan kedua anaknya (Bima dan Arjuna) yang dide-
ngarnya diserbu oleh raja yang jumlahnya sangat banyak. Tiba-
tiba datang Sang Bima dan Arjuna memanggil dan mengatakan dia
membawa hasil dari meminta-minta. Dewi Kunti sangat senang
hatinya akan kedatangan putranya dan mengira mendapat apa-apa
dari meminta-minta. Sedikit pun dia tidak mengira bahwa yang
dibawa putranya adalah seorang putri. Sambil masih tetap tidur
berselimut dia berkata dan menyuruh anaknya agar membagi lima
apa-apa yang diperolehnya seperti kebiasaannya. Oleh sang Bima
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dan Arjuna kemudian dikatakan bahwa yang didapatnya adalah
‘seorang putri.

Mendengar ini Dewi Kunti sangat terkejut serta bangun dan
dilihatnya putranya membawa seorang putri yang sangat cantik.
Sedihlah hatinya karena kata-katanya telanjur menyuruh membagi
lima hasil perolehannya meminta-minta. Kata-kata yang sudah
diucapkan tidaklah dapat ditarik lagi karena dia pantang berdus-
ta. Namun, akhirnya Yudhistira membenarkan hal ini (Dropadi
diperistri lima orang) karena memang Dropadi mendapat anu-
grah Sang Hyang Sangkara supaya bersuami lima orang. Di sam-
ping itu, karena sudah diucapkan oleh ibunya, Dewi Kunti, ini
hendaknya ditaati (satya wacana) karena itu dharma namanya
(Adiparwa, 82-83).

3.3 Nilai Pendidikan

Tidak kurang pentingnya untuk diungkapkan dari Astadasa-
parwa ialah nilai pendidikan. Pendidikan yang diketengahkan da-
lam Astadasaparwa senantiasa dilandasi oleh dharma. Dharma da-
lam pendidikan mengandung pengertian disiplin yang tinggi yang
menjadi pegangan dalam proses belajar mengajar.

Di kalangan masyarakat Bali sebagai pedoman untuk berha-
silnya proses belajar ini dikenal secara tradisional Panca Siksaning
Angaji (lima pedoman dalam belajar), yaitu gugu, teleb, inget,
wiweka, laksana. Gugu maksudnya seorang siswa dalam menuntut
ilmu pengetahuan, pertama-tama perlu menanamkan kepercayaan
dan keyakinan akan apa yang dipelajari dan keyakinan serta keper-
cayaan kepada guru yang mengajar. Teleb maksudnya rajin dan
bersungguhsungguh. Inget senantiasa menghapal dan mengingat
segala sesuatu yang dipelajari. Wiweka memiliki kemampuan dan
usaha (kreatif). Laksana, berusaha berbuat sesuai dengan petun-
juk guru. Ini merupakan dasar belajar sehingga seorang siswa
akan berhasil dalam pelajarannya.

Selain itu, sebagai seorang siswa ilmu pengetahuan (brahma-
cari) hendaknya juga melaksanakan yang disebut swadharmaning
manadi sisya (kewajiban-kewajiban sebagai seorang siswa). Hal
ini juga tercermin dalam epos Mahapharata (Astadasaparwa).
Swadaharma (kewajiban) seorang murid disebut antara lain:
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sebagai gurunya (walaupun sekedar dalam wujud patung) akhirmya
menguasai ilmu memanah melebihi Arjuna, murid tersayang
Drona.

Untuk ini dia akhirnya harus mengorbankan ibu jari tangan
kanannya kepada Drona sebagai upah guru (guruyoga). Ini pun dia
lakukan walaupun dia mengetahui bhagawan Drona tidak senang
melihatnya karena kepandaiannya melebihi Arjuna. Dengan pe-
ngorbanan ibu jarinya akhirnya Ekalawya harus menderita kemun-
duran dalam menggunakan panah.

Bagian lain dalam cerita Adiparwa juga mengetengahkan hu-
oungan guru dan murid yang penuh pengorbanan (gurususrusa)
seperti diketengahkan dalam cerita bhagawan Dhomya dengan tiga
orang muridnya Sang Arunika, Sang Utamanyu, dan Sang Weda.
Ketiga muridnya ini diuji kesetiaannya terhadap guru (upasita dan
gurususrusa). Sang Arunika disuruh bertani (mengerjakan sawah).
Datanglah air bah yang menggenangi sawah yang baru ditanami-
nya, sehingga pematang s'awa}ihya jebol. Berkali-kali diperbaiki-
nya namun tetap tidak bisa. Akhirnya, badannya dipakai mengem-
pang air itu dengan tidur siang malam di sawahnya. Atas jerih pa-
yahnya ini dia dianugrahi mantra sakti oleh gurunya.

Kemudian sang Utamanyu diperiksa oleh gurunya. Karena di-
larang meminta-minta sebagai mata pencahariannya waktu me-
ngembala lembu dan dilarang pula makan sisa-sisa anak lembu
menyusu, maka akhimya dia makan getah waduri yang menye-
babkan matanya buta. Kebutaannya ini menyebabkan penderita-
an yang sangat menyiksa sehingga dia jatuh ke dalam sumur. Akan
tetapi, karena kesetiaannya kepada guru akhimya dia mendapat-
kan anugrah pula berupa mantra sakti penyembuh butanya. Demi-
kian pula ujian murid Sang Weda tidak kalah penderitaannya de-
ngan yang lain tetapi akhirnya juga mendapat anugrah dari guru-
nya. ;

3.4 Nilai Yajhia (korban suci dan keikhlasan)

Yajna mengandung pengertian korban dan keikhlasan. Keikh-
lasan tidak mementingkan diri sendiri dan menggalang kebahagiaan
bersama adalah pelaksanaan ajaran dharma yang tertinggi (yajnam-
sanatanam). Ajaran ini mengandung pengertian penyaluran tenaga
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" atas dasar pengorbanan yang kekal.

Bermacam-macam yajna dapat dilakukan sesuai dengan ke-
mampuan dan keadaan seseorang. Di dalam Bhismaparwa ada di-
ungkapkan bermacam-macam yajia seperti berikut: ada yajna
(korban suci) berbentuk benda (drwaya yajna), yoga yajna (yajna
dengan melakukan tapa, yoga), ada pula swadhyaya yajiia (yajna
berupa usaha untuk mempelajari kitab suci) dan jnana yajna
(vajna pengetahuan). Di antara yajia-yajna ini jhana yajna yang
dikatakan utama (ikang jnana yajna juga luwih).

Di dalam teks parwa nilai yajna banyak diketengahkan. Da-
lam episode cerita Jaratkaru (Adiparwa) disebutkan pula betapa
dJaratkaru telah mengorbankan prinsipnya yang paling utama yaitu
tidak akan beristri dalam hidupnya. Namun, setelah diketahui
leluhurnya menderita karena prinsipnya ini diapun ,Li.khlas berkor-
ban dengan meninggalkan kehidupan brehmacaria (hidup tanpa
peristri) dan akhirnya dia kawin dengan Jaratkaru Nagini untuk
membebaskgn leluhurnya dari siksaan neraka. '

Yudistira memegang kekuasaan atas ketiga dunia juga dicapai
dengan yajna yaitu kurban manusia berupa perang (ran2 yajha).
Dalam perang besar Bharatayudha banyak terjadi kurban manusia.
Kurban hakikatnya menuju keselamatan. Sgorang pahlawan meng-
utamakan yajna dan senantiasa melaksanakan tugas dengan mem-
basmi musuh di medan perang. Dia menebarkan bunga (kembang
ura) dan sekar taji yang lepas dari rambut musuh yang mati di
medan perang. Permata raja yang meninggal itu diumpamakan
beras kuning, sedangkan homanya (api upacara) adalah istana
musuh yang terbakar. Demikianlah, ungkapan seorang kawi dalam
bait awal kakawin Bharatayudha. Perang adalah juga merupakan
yajna (korban suci).

" Dalam episode yang lain dari Adiparwa diketengahkan pula
pengorbanan seorang satria demi untuk kebahagiaan orang tua-
nya. Dewabrata putra raja Santana menyadari kesusahan ayahnya
karena jatuh cinta kepada Gandhawati, putri Sang Dasabala.
Sang Dasabala menyetujui anaknya dijadikan istri oleh prabu
Santanu dengan perjanjian agar kalau berputra kelak dijadikan
putra mahkota. Di sini lain prabu Santanu sangat menyayangi pu-
tranya Dewabrata. Dialah satu-satunya yang diharapkan untuk
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menggantikan kedudukannya di Hastina. Akhirnya, raja Santanu
dihadapkan kepada dua masalah yang sama beratnya. Dia sangat
menyintai Gandhawati tetapi dia juga tidak mungkin menyia-
nyiakan putranya Dewabrata. ‘

Di sinilah peranan Dewabrata menyelamatkan dan meringan-
kan beban orang tuanya. Demi orang tuanya dia korbankan prin-
sip hidupnya dan juga masa depannya. Akhirnya dia sendiri datang
kepada raja Dasabala memohon agar putrinya direlakan diambil
oleh ayahnya. Dia sendiri bersumpah untuk meyakinkan raja
Dasabala. Dewabrata berkata:

‘““‘SatyamWadami te putram”
“Ike ”S?.bda ni nghulun, sang Dasabala, tuhu-tuhu tan ujar lenok,
anak sang Gandhawati juga ratwa, nghulun tan ratwa’’.

Terjemahannya:

Ini perkataanku Sang Dasabala sungguh-sungguh ucapan yang
tidak bohong, anak sang Gandhawatilah yang akan menjadi raja
dan saya tidak akan menjadi raja.

Namun dengan ucapan ini rupanya raja Dasabala kurang ya-
kin dan mengatakan, walaupun Dewabrata bersedia tidak menjadi
raja tetapi tentu bermaksud anaknya kelak akan menjadi raja.
Di sinilah sang Dewabrata menyatakan sumpahnya sebagai pengor-
banan prinsip yang tertinggi demi kebahagiaan orang tuanya dan
dia pun kemudian bersumpah:

“Sang Dasabala, pratijnia mami rengonta; tan ikang kadatwan juga
tinggalakena ni nghulun; ikang wisaya stri tinggalakena ya, brahmacarya
adya memulam. Mangke tambayan i nghulun brahmacarya.

Terjemahannya
Sang Dasabala, sumpahku dengarkanlah: bukan hanya tahta kerajaan
aku tinggalkan, juga keinginanku pada wanita kutinggalkan. Sekarang

inilah aku mulai melakukan brahimacarya (tidak melakukan hubungan
dengan wanita).
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_ Dengan sumpah ini dia menyatakan kapan bisa mempunyai
anak kalau seseorang sudah melakukan brahmacarya. Tidak usah-
lah prabu Dasabala ragu-ragu. Demikianlah sumpah ‘Dewabrata
sehingga sejak itu akhirnya dia bernama Bhisma. Sumpah berupa
pengorbanan prinsip hidup dan juga masa depan karena dengan
rela melepaskan tahta kerajaan demi kebahagiaan orang tua. Inilah
hakikat yajna berupa keikhlasan yang tertinggi demi kebahagiaan
orang lain.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari uraian dalam bab-bab terdahulu dapatlah disimpulkan
sebagai berikut.

Mahabharata sebagai sebuah epos besar yang unggul dengan
18 parwanya di kalangan masyarakat pencinta sastra daerah secara
tradisional lebih dikenal dengan sebutan Astadasaparwa. Astada-
saparwa sampai saat sekarang oleh para sastrawan dan budayawan
Bali masih terus dibaca, dipelajari dengan bersungguh-sungguh ka-
rena isinya banyak memberi inspirasi dalam berbagai aspek kehi-
dupan khususnya kehidupan keagamaan dan kesenian.

Dilihat dari kedudukannya, Astadasaparwa dalam kehidupan
masyarakat Hindu di Bali menempati kedudukan yang sangat pen-
ting karena epos ini dianggap sebagai buku suci Weda Smerti.

Dalam kehidupan keagamaan sesuai dengan kedudukannya,
epos ini mempunyai fungsi yang sangat penting dalam masyarakat
Hindu di Bali. Di dalamnya dapat dikaji berbagai ajaran kerohani-
an dan etika yang dapat dipakai pedoman dan pegangan hidup
oleh masyarakat Hindu di Bali. Inti ajaran yang terkandung di
dalamnya telah disarikan dalam buku Sarasamuccaya dan Bhaga-
wadgita. Kedua buku ini senantiasa dipakai pedoman dalam per-
gaulan hidup sehari-hari. Di samping itu, dalam upacara yajnya
(panca yajnya) parwa-parwa dari Astadasaparwa sering dibacakan
sebagai pelengkap jalannya upacara yang dilakukan. Dengan pem-
bacaan ini pelaksanaan upacara tersebut dirasakan lebih mantap.

Dalam bidang kesenian, Astadasaparwa mempunyai fungsi
yang sangat penting. Epos ini tidak kering-keringnya senantiasa
memberi tema dalam seni pertunjukan, seperti lakon pertunjukan
wayang kulit, wayang wong, sendratari dan demikian pula dalam
cabang seni yang lain seperti seni pahat, seni lukis, dan seni suara.
Kalau diperhatikan hasil karya seni tradisional Bali khususnya ke-
lihatan epos ini senantiasa memberikan inspirasi kepada para seni-
man dalam menggarap karya seninya. Hal ini dapat dibuktikan de-
ngan melihat lukisan-lukisan wayang, patung-patung, ukiran-
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ukiran dinding dan lain-lainnya yang senantiasa mengetengahkan
tokoh atau tema episode dari Astadasaparwa.

Astadasaparwa mengandung nilai ajaran yang tinggi dan lu-
hur. Dari dalamnya dapat dikaji konsep-konsep nilai ajaran yang
dapat dipakai pedoman dalam kehidupan sekarang ini. Nilai-nilai
tersebut antara lain: mengenai ajaran dharma (kebajikan dan disi-
plin hidup yang tinggi), ajaran satya (patibrata dan satya wacana),
nilai pendidikan (guruyaga, gurususrusae), dan nilai yajna (korban
suci dan keikhlasan). Nilai-nilai ini kiranya ada manfaatnya sebagai
bahan renungan dalam kehidupan dewasa ini.

4.2, Saran-saran

1) Astadasaparwa seperti juga kakawin Ramayana merupakan epos
besar yang masih tetap digemari, dibaca dan dikaji oleh
masyarakat Bali. Oleh karena itu, penelitian yang lebih menda-
lam terhadap teks ini perlu dilakukan karena materi yang disam-
paikan dalam bentuk cerita klasik (wayang) dalam teks ini
mengandung makna batiniah yang dalam. Dengan usaha ini
pula dapat digali pemikimn-pe;nikiran luhur dan konsep-konsep
ajaran etika dan moral yang tinggi dari dalamnya untuk bahan
renungan dalam mengisi pembangunan dewasa ini khususnya
dai bidang mental spiritual.

2) Bagi generasi muda kiranya perlu mengenal, membaca, menik-
mati, dan menghayati isi Sarasamuccaya dan Bhagawadgita
sebagai inti sari Astadasaparwa untuk dapat dipakai pegangan
hidup dalam menghadapi gelombang ganas lautan kehidupan
modern dewasa ini. Kiranya akan banyak memberi manfaat da-
lam pengisian rohani masing-masing.
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BAB V
TEKS DAN TERJEMAHAN WIRATAPARWA "

Awighnam astu. ..

Sastreyo yastapasyandhakari
purawanasta salasanite pe pung-
gayukta palese wisalamasulanir-
yya punah kanyakartha apan
dharma pratikarajanana kusalo
yastamor atmaputrah krsnad-
waipayanakyasta jayati bhaga-
wan srotiyanam wisesa,

Api ca.

Yasmasrmeti gunasalitadeya sa-
dhanawarsa satawirohanassite
yadiryyawarsamitakaraya tu sa
sri ~ Dharmmawangsa  teguh
Ananta wikrama.

Hana sira brahmacarsi siddha
nahapurusa, anak bhagawan
Sakri, sakti manghanaken tapa,
makaphala kasambadanan i pa-
dapangkaja sri Kantanatha. Mu-
wah hana ta sira ratnangga
ksatryangsa maka swabhawa
durgandha sarira nira. Sira ta
amangguhaken kadadin muwah
kanyanakdhara n huwus kapari-
graha de ni ng jalu. Sira ta sa-
mangkana tibra de nira mang-
hanaken tapa mwang sang mate-

. Semoga tiada halangan.

Adalah seorang resi keturun-
an brahamana telah makbul dan
amat sakti, putra bhagawan
Sakri, sakti dalam melakukan
tapa, karenanya berhasil meng-
hadap di kaki batara Siwa.
Lagi pula adalah seorang gadis
cantik keturunan kesatria mem-
punyai bau badan busuk. Akhir-
nya beliau berhasil menjadi pe-
rawan lagi setelah diperistri
seorang peria. Demikianlah be-
liau amat teguh dalam melaku-

1) Teks Wirataparwa ini dikutip dari buku Wirdtaparwa oleh Abraham Anthony

Fokker (1938).
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mahan suddh kanyd, hana tanak
nira laki-laki.

Prasiddhagawe papanasa prama-
na nira, sang widagdha ri ko-
sadhan i stri kalekan "apaddhar-
ma. Sira ta bhagawan Krsna
Dwaipayana ngaran ira, pina-
kottungga ni ng wruh ring ca-
tur Weda. Jaya swabhawa ta si-
ra, tan wyabhicara saproyjana
nira. Kunang matangnya n cina-
rita tattwa nira manggala ni ng
niketa prakrta nikeng Wirata
parwa sangkatha, apan prasid-
dha gumaway ikang asta dasa
parwa. Ya ta matangnya n pin-
rih kastawan ira, yatanyan tan
pamuhara wighnaprasamana.

Api ca. Hana sira ratu cakra
warti, srddhapageh inak ni ng
rat ri kala nira n siniwi, Wrddhi
tuwuh ni ng sarwwaguna lawan
tuwuh ning sarwwa wija, maka-
di tandula tila mudga prakara
apayan anarawatawicinna tiba
ni ng hudan, alandung tanpa-
pramana. Anghing apa ta du-
meh ni ng ascaryya de nira.
Ri denya n tan tuwuh tan

2) Catur Weda maksudnya adalah

Sama Weda, Yayur Weda, dan Atarwa Weda.

kan tapa, sehingga kembali
menjadi perawan suci, setelah
berputra laki-laki.

Mampu meruat penderitaan hi-
dup beliau, mahir dalam pengo-
batan wanita cacat dan seng-
sara. Beliau bernama bhagawan
Krsna Dwipayana, beliau paling
mabhir dari yang termahir dalam
hal pengetahuan Catur Weda?
Bertabiat bijaklah beliau, tidak
pernah gagal segala doa permo-
honan beliau. Itu konon sebab-
nya diceritakan riwayat beliau
sebagai manggala dalam meng-
gubah cerita Wirataparwa, sebab
berhasil mengarang delapan
belas parwa. Ya itulah sebabnya
diutamakan agar dipuja beliau
agar waktu itu (menggubah) ti-
dak mendapat halangan.

Adalah seorang rajadiraja, tiada
terhingga keutamaan beliau
amat bijak dan selalu membaha-
giakan negara tatkala beliau me-
merintah. Segala makhluk hi-
dup dan segala tumbuh-
tumbuhan tumbuh dan hidup
subur terutama, padi, biji-bijian,
kacang-kacangan dan sejenis-
nya, sebab tiada henti-hentinya
terus kejatuhan hujan, semakin

empat Weda yang terdiri atas: Reg Weda,
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pasewe ripu kula, de ni ng wiry-
ya pratapa nira kangken warsa
' juga. Maharaja samangkana lwir
ni ng prabhawa nira, sira ta
sri Dharmawangsateguh Anan-
tawikrama ngaran nira. Umilwa

manggala ni  mangjawaken
Byasamata, yatanyan sira ta
weka sang kawi n uttsaha

buddhi, parampara karengo te-
keng anagata kala.
Swasti!

Ri telas maharaja Janamejaya
pinacaritaken Aranyaka parwa
tekap bhagawan Waisampayana,
suddhi ta de nira rumengo ka-
warnan sang Pandhawa ar tan-
molah ring alas, makakala dwa
dasa warsa.

Irika ng we saka tembe pwa
ya mwah magosti ta sira mwang
sang yatiwara, aminta pinacari-
taken Wirata parwa, tumanakén
sawastha sang Pandawa rika ng
trayodasawarsa nikang pinaka-
wadi, ling nira, Sajna maharsi,
tulusakena leba ni ng jnana
sang pandita, pacaritakena mu-
wah raputu mahamuni.

Katam Wirata nagare mama
purwapitamahah, ajnatawarsa-
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panjang tak terukur. Namun
apakah sebabnya mengagumkan
beliau? Oleh karena tidak ada
musuh (beserta rakyatnya), ka-
rena keluhuran dan sinar keku-
atan batin beliau, yang diang-
gap bagai hujan pula. Sri Dhar-
mawangsateguh Anantawikrama
nama maharaja yang memiliki
kekuatan seperti itu. Ikut seba-
gai manggala dalam mengalih-
bahasakan ke dalam bahasa
Jawa karangan bagawan Byasa,
Beliau adalah keturunan pujang-
ga yang mengutamakan kearif-
an, termashur adil hingga waktu
nanti.

Sesudahnya maharaja Jana-
mejaya diceritai tentang Ara-
nyaka parwa oleh bhagawan
Waisampayana, sucilah (pikiran)
beliau setelah mendengar kisah
sang Pandawa tatkala berada di
dalam hutan selama dua belas
tahun. Pada suatu pag hari
perkumpullah beliau kembali
bersama dengan sang pendeta,
memohon agar diceritai tentang
Wirata parwa, menanyakan ke-
sejahteraan dan penyamaran
sang Pandawa pada tahun ketiga
belas, kata beliau: “Daulat ma-
haresi, lanjutkanlah belas kasih
sang pendeta ceritailah cucu-
cucu pendeta lagi.



mupatah Duryodhanabhayadi-
kah. :

Krama ni ng buyut pinakang-
hulun Sri Pandawa hana ring
Wiratapura warnan sang pandi-

ta, kala nirajnatawasa maka .

nimitta takut nira kawruhana
de sang Duryodhana, purwa
prastawana ta de rahadyan sang-
hulun  rumuhun, yatanyan
wistara tekap ni pinakanghulun
manghidep carita. Kunang sam-
bhodana raputu sang maharsi,
yathabhuta tattwa kathanatah
de rahadyan sanghulun majar-
ajara, tan bhusanana buddhira-
cana haywenupastrayan drstan-
ta, kawililalana, marapwan enak
pagehnya n pinakanggeh sotan
ing parwa, ndan waraksamake-
na tiki panembah raputu sang
pandita.

Sijna haji, tan sangsaya para-
meswara, duga-duga matutapa-
dan de ni ng macarita, tan
kenana wakroti wakya wistara.
Tuhun tan trasanana ni ketha
juga tan kantuna yatanyan we-
nang ongkaba pustaka yadyapin
yan hana jaya prasangga bhusa-
na. Rengwakena teki ng katha

Ceritakanlah pekerjaan cucu
hamba sang Pandawa yang ada
di Wirata, ketika beliau bersem-
bunyi menyamar, oleh karena
takutnya diketahui oleh sang
Duryodhana, hendaknya diceri-
takan tentang asal mulanya le-
bih dulu, agar supaya jelas
hamba menangkap ceritanya.
Adapun permohonan hamba
agar paduka menceritakan peris-
tiwa itu seperti sebenarnya ter-
jadi, tanpa menghiasnya dengan
embel-embel karangan paduka
sendiri, jangan memperindah
dengan hiasan tambahan serta
macam-macam kebebasan lain
seperti ulah para pujangga, bi-
arkan agar tetap utuh menye-
rupai sebuah parwa tanpa
mengubah atau memperkosa-
nya. Hamba mohon agar padu-
ka jangan mengabaikan permo-
honan cucu paduka.

Duli tuanku, tak usah bagin-
da khawatir, sebab cerita ini
akan diceritakan menurut kebe-
naran dan tepat seperti apa
yang terjadi, tanpa hiasan atau
gaya yang berlebihan. Dengar-
kanlah cerita ini baginda!
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de parameswara.

I tatkala ni ng araniharana,
labdhawara sang Pandawa ri
bhatara Dharma, inanugrahan
luputa denyabhicaraka kriya
sang Duryodhana, mwang ina-
nugrahan ajnatawasa, mogha
tan kawruhana kahanan ira de
sang sata Korawa. Telas pwa
sira kretawara, mantuk ta sira
mare Trnawindwasrama, inarpa-
naken ikang uswan apuy mani-
maya ri bhagawan Trnawindu.
Ateher majar-ajar i sakramani-
ra n krtanugraha. Harsa ta sang
mahamuni, teke dengon manak
sisya nira kabeh, padangastung-
kara mangasirwada. Pira kunang
antajinya, magesti mangalocita
ta maharaja Yudhisthira mwang
sang catur Pandawa, maka
manggalya bhagawan Dhomya.
Sang Arjuna pinaka pratipadya
irika ng kala.

Anten inghulun sang Arjuna,
telas enak putus iki ng dwa da-
sa warsa, pinaka kalanta tamo-
laha irika ng alas. Katiga welas
ike warsa ngaran ika dateng,
ta mangke, parama durgama
wisti, yatanyan pinakapenggyan
ing samaya, apan pinaka wisa-
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Pada saat perampasan kayu go-
sok api, sang Pandawa mem-
peroleh anugrah dari bhatara
Darma, dianugrahi agar luput
dari perbuatan jahat sang Dur-
yodhana dan agar tempat per-
sembunyiannya tidak diketahui
oleh sang Sata (seratus)
Korawa. Setelah beliau menda-
pat anugrah, pulanglah beliau
ke pertapaan Trnawindu, diper-
sembahkanlah kayu pemantik
api yang terbuat dari manikam
kepada bhagawan Trnawindu.
Kemudian ‘memberitahukan
prihal beliau memperoleh anu-
grah. Gembiralah sang Pendeta
mendengar semua murid beliau
menghaturkan doa selamat. En-
tah berapa lama berkumpulah
sang Yudhisthira beserta dengan
empat Pandawa lainnya untuk
berunding, dipimpin bhagawan
Domya. Saat itu yang menjadi
pokok pembicaraan adalah Sang

_ Arjuna.

Adikku sang Arjuna, waktu
pembuangan di dalam hutan se-
lama dua belas tahun telah ber-
akhir dengan selamat. Kini da-
tang tahun yang ketiga belas
dan merupakan tugas berat
yang sukar dijalani seperti yang
tercantum dalam perjanjian. Se-



ya ny ajnatawasa ngaran iki,
si tan karengwa tan katona
deni ng musuh, tan kawruhana
deni ng parajana. Ya ta ma-
tangnyan sojar rakyan, adi tika
desa kahyunta, anung yogya
penghothotananta, ajaranta
raka rahadyan sanghulun.

Sajna haji, haywa kepwan
parameswara, Yatheccha. Sa-
kahyunta parana haji, yaya tan
kawruhana rahadyan sanghulun
de ni ng sarwa loka, apan krta-
wara ri bhatara Dharma, inanu-
grahan kajnatawasan. Matang-
nya n lila yathasukhata pwa
parameswara ameta desa jana
pada subhiksa, akweh asing
byasananya. Mangke lwir nika
ng desa ramya ramaniya.

Cedi Matsya Micchadarusena
Paccera. -Dasarna Nawa Waras-
tra Alla Alwa. Yugandhara
Kunti Warastra Anti.

Samangkana lwir ni ng pari-
bhoga, pilihana ta ng paribhoga
samangkana de sang prabhu.

bab makna dari bersembunyi
itu ialah agar tidak didengar,
tidak dilihat oleh musuh dan
tidak pula diketahui oleh rak-
yat.

Itulah sebabnya kita berbin-
cang-bincang. Di manakah dae-
rah yang kita inginkan untuk
menjadi tempat persembunyian
kita yang layak? Beritahulah
kanda, dinda!

Duli baginda, janganlah ba-
ginda bingung, Yatheccha. Di
mana saja sesuai dengan kehen-
dak baginda, yang penting kita
tidak diketahui oleh penduduk,
berkat anugrah batara Dharma,
menganugrahkan tempat tinggal
yang tak diketahui. Itu sebab
hamba senang terhadap kesuka-
an baginda mengambil tempat
yang penduduknya makmur,
dan banyak kerajinan tangan-
nya. Begitulah tempat yang
indah permai.

Demikianlah adanya tempat
peristirahatan (persembunyian)
itu. Pilihlah tempat persembu-
nyian yang seperti itu, baginda!
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Anten i nghulun sang Arjuna
kasungguhan ujar ny anten i
nghulun an Kkrtanugraha Kkite
bhatara Dharma. Kunang hetu
ni ng ahom agosti mangke,
ikang wwang krtalocita ngara-
nya, durantara juga ya mang-
guha bhaya. Mangkana phalani
ng malapakena mawiweka pur-
waka. Kuneng kahyun i nghu-
lin, Wirata pura juga paranan-
ta, maharaja Matsyapati panga-
srayana. Wenang sira rumakse
kita, apan wwang mahabala
wrddharaja tuwy adharma sila n
tatpara ri sang hyang Dharma
mwang ri sang hyang agama,
saphala sinewakani ng wwang
kadi kita. Mamriha ta ng wwang
tuhagana sumidhakena swakar-
yanira, yatanyan agonga sih nira
ri kita. Takarin mangkana
nyaya ri hidep raka rakryan.

Sajna haji, ndya teka karmo-
laha maharaja anung sadhana ri
hidep haji? Matangnya n mang-
kana:

Mrdu waranya hrmaswa dhar-
mah satya ca wikramah rajat-
wan tapasa klistah king kara-
syasih Pandawah.

Wwang mardawa Sarupa keta
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Adikku sang Arjuna, benar
seperti apa yang kau katakan
tentang anugrah batara Dharma.
Adapun tujuan kita kumpul ia-
lah untuk berunding, orang
yang berunding guna tidak me-
nemukan bahaya. Itulah hasil-
nya bila dipikirkan dengan ma-
tang lebih dulu. Kehendakku
ialah kita datang ke Wirata-
pura berlindung kepada maha-
raja Matsyapati. Pasti beliau
mau menerima kita. Sebab beli-
au adalah raja tua memiliki
rakyat banyak, saleh dan selalu
berpedoman kepada dharma
dan agama. Pasti berhasil dijun-
jung oleh orang seperti kita.
Berusahalah menjadi orang yang
selalu disiplin dalam menyele-
saikan tugas masing-masing. Hal
itu akan mengakibatkan besar-
lah Kkasih beliau kepada kita.
Demikianlah pedoman yang ada
dalam benakku dinda.

Daulat baginda, pekerjaan
apakah yang akan baginda laku-
kan, yang sekiranya berhasil
dalam pikiran baginda? Sebab-
nya begitu:

Baginda orangnya lemah lem-



rahadyan sanghulun, maka-
swabhawanggong irang, lud
dharmika mahasakti, tuwi ratu
cakrawarti, télas gumego Kkate-
pasabrata, ring kapana taraha-
dyan sanghulum wenanga kanis-
ta karmolaha ri sewaka?

Antenku sang Arjuna, kum-
wa karma rasa wawan i nghu-
lun, ri hidép ni nghulun, ate-
mahan brahmana nghulun, ma-
kanama ng dwija Kangka, maka-
guna ng nita caturangga. Umara
ri pasabhan ika sang prabhu,
ateher mawwata santen mani-
maya waidurya raja-wartapra-
wala, majar ta nghulun an
makabrahmana maharaja Yu-
dhistira nguni, linga ni nghulun
ry awak ni nghulun. Awas gi-
ranga nika maharaja Matsya-
pati ri hidep ni nghulun. Tatan
nghulun juga magawaya lila
wyaja karma kapwa mangka-
nanten i nghulun kabeh. Kakan-
ta sang Bhimasena tanana ni
nghulun. arya Wrkodara, mapa
kahyun rakryan kasawakanta ri
sang prabhu?

Sajra haji, kumwa ri hidep i
patik haji: majara prakela mada-
mela gangan ri maharaja Yu-

but, tampan memiliki sifat pe-
malu, lagipula adil bijaksana,
amat sakti, betul-betul raja pe-
nguasa dunia yang telah mahir
dan memegang teguh sumpah
kependetaan. Mana bisa bagin-
da cocok melakukan pekerjaan
hina dalam mengabdi.

Adikku sang Arjuna, begini-
lah macam pekerjaan yang akan
aku perankan. Kupikir menya-
mar menjadi brahmana saja,
bernama Dwija Kangka. Mem-
punyai keahlian dalam main ca-
tur, Datang ke paseban sri
baginda dengan membawa buah
catur yang terbuat dari mani-
kam biduri yang betul-betul
berwarna biru lazuardi. Akan
aku katakan bahwa aku bekas
pendeta dari maharaja Yudhisti-
ra dahulu. Begitulah yang akan
kukatakan  tentang  diriku.
Tentu akan gembira maharaja
Matsyapati bila kupikir. Bukan
saya saja yang akan gembira
dalam menyamar, begitu pula
engkau, adikku semua, akan ku-
tanyai dulu kakakmu sang Bhi-
masena; adikku sang Wrekoda-
ra, bagaimana pikiranmu dalam
mengabdi kepada sri baginda?

Daulat baginda, beginilah pi-

kiran hamba, akan mengatakan
sebagai juru masak, membuat
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dhistira, rikana linga ni nghu-
lun, maka ngaran Ballawa,
sumorakena sakweh nikang pra-
siddha rahat i damelnya gangan
ring lagi, mwang karma asing
sarwa . *¥) ta gawaya ni
nghulun, nguniweh ng kaya wa-
la mamerep, atarunga mad-
wan-dwa yudha, asing sinang-
guh sura laghawa saktimanta
juga lawana ni nghulun, dadya
tameluka  singha, barwang
mong, asing prasiddha galak,
anikepa liman asing amangkel
astam yan sapi, kebo, kuda,
lembu. Mangkana pangrahata ni
nghulun ring maharaja Wirata,
mapa ika sajna haji. Hana karih
kenohan i pwangkulun?

Udu anten i nghulun sang
.Bhimasena, yukti dahat de
rakryan mangen-mangen. Anten
i nghulun sang Arjuna ta gu-
manty amintonakena pratibha-
wilasa.

Sajna haji, nihan kahyun
iking patik haji, sandhakarupa
temahan kadi makasamjna

*)} naskahnya kosong
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- sena,

sayuran untuk maharaja Yu-
dhisthira. Saat itu akan hamba
katakan bernama sang Ballawa.
Mampu mengalahkan seluruh
yang berjasa dalam membuat
sayuran pada waktu dulu dan
setiap yang . . . hamba kerja-
kan. Lebih-lebih lagi dalam hal
adu kekuatan, seperti: bergulat,
berkelahi, perang tanding, seti-
ap yang dikatakan berani, ce-
katan, berkesaktian, itu
tandingan hamba. Mampu me-
nangkap beruang, singa, hari-
mau, setiap binatang buas, me-
nangkap gajah, yang sedang be-
ngal, apa lagi sapi, kerbau, ku-
da atau lembu. Begitulah cara
hamba untuk memperoleh jasa
terhadap maharaja Wirata. Ba-
gaimanakah menurut pikiran
baginda? Apakah itu pantas
bagi hamba?

Duhai adikku sang Bhima-
tepat sekali pikiranmu.
Kini giliran adikku sang Arjuna
untuk memperlihatkan akal
yang menggembirakan.

Daulat baginda, beginilah ke-
hendak hamba, sandhaka rupa,
akan menyamar menjadi orang



Wrhanala, angucarakena ng
mantrakhyayika tarmolahe ka-
nakbyan, marahana stri haji
ri gita nrtawaditra. Majara ta pa-
tik haji n kedi dewi Dropadi,
rikana linga patik haji ry awak
ni nghulun. Byakte sukambek
nika maharaja ri hidep ni
nghulun.

Aum anten, kenoh ika daya
rakryan. Sang Nakula gumanty
awarahana ring wyaja karma.
Apa bhipraya rakryan ari?

Makewesa ng suta juga patik
haji, wihikaneng aswa siksa,
wruheng kalpa sastra, tekeng
osadhawedya, pangringring ku-
da, ya bhyasan patik haji,
maka nama Granthika. Majara
ta nghulun yan sarati rahad-
yan sanghulun, rikana linga
ni ng patik haji, palar angdeya
trsna ri sang prabhu. Ndan
yan mangkana ling haji mata
pwa nghulun.

Anten i nghulum sang Naku-
la, prajna dahat kita t pako-
paya mangkana. Sang Sahadewa
majara waneh kesti sewakan

banci dan bernama Wrhanala.
Membaca mentrakyayika dan
tinggal di kaputren. Mengajar-
kan permaisuri raja menyanyi,
menari dan menabuh. Akan
hamba katakan bahwa hamba
bekas dukun bidan dari dewi
Dropadi. Begitulah yang hendak
hamba katakan tentang diri
hamba. Pasti akan senang
perasaan baginda, dalam pikiran
hamba.

Aum adikku, pantas sekali
pendapatmu. Giliran sang Na-
kula (kini) untuk mengatakan
penyamarannya. Akan menjadi
apakah engkau dinda?

Menyamar sebagai budak ju-
ga hamba, ahli dalam ilmu
perkudaan, mahir dalam ilmu
obat-obatan sampai dengan tun-
tunan pengobatannya, juga
hamba ahli pengobatan kuda
dan bernama Granthika. Akan
hamba katakan bahwa hamba
adalah kusir kereta. Begitulah
yang akan hamba katakan, da-
tang mohon kasih sri baginda.
Bagaimana menurut kanda bila
hamba begitu.

Dindaku sang Nakula, pandai
benar upaya yang seperti itu.
Yang lain, sang Sahadewa kata-
kanlah apa yang terpikir oleh-
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hidepta.

Sajna haji, gopala sewaka ta-
puken patik haji, makanama
Tantipala, wihikane wilang ni
lembu sahasra koti, widagdha
rika ng hwanan lawan kapo-
hananya, mengeta ri warta ha-
yu. Hana wrsabha mahottama
laksana, sabarinya n kamboha
eyehnya ta‘juga n dadya ma-
naka ikang stri tekapnya, ya
dyapin yan keringana tuwi. Ika
ta ng wrsabha mangkana, yatika
kaniscayakena patik haji, niya-
ta nikascaryan i manah sang
prabhu. Majara ta patik haji
gopala rahadyan sanghulun ring

usana pinakanghulun jati sang -

prabhu gorawanumata. Salah
karika ni ng patik haji?

Udu aringku sang Sahadewa
tonen dahat iko ng gupta se-
waka, yukti temen, hidup ni
nghulun. Dewi Dropadi kawe-
kas apintona parijnana, ndy
kahyun rakryan ibu, apan apilih
ring karma pué“éwabhawa ni ng
kadi kita stri ngaranya, lumut
mapes ta Kkita rare tuwi, hu-
wus tenaranan patibrata, aparan
ta tan durlabha nikang kanista-
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mu dalam mengabdi.

Daulat baginda, mengabdi de-
ngan menyamar menjadi peng-
gembala hamba, bernama Tanti-
pala. Mahir dalam menghitung
lembu sebanyak seribu keti (se-
ratus juta), mahir dalam meng-
gembala sampai dengan meme-
rah susunya. Pandai memilih
bibit yang baik (yang tulang
belakangnya baik). Ada lembu *
yang amat utama perawakan-
nya, namun sehari-harinya im-
poten (mandul) dan tak mampu
menjadikan betinanya bunting,
walaupun sudah parah itu. Lem-
bu yang seperti itu serahkan
saja kepada hamba, tentu ba-
ginda akan gembira. Akan ham-
ba katakan bahwa hamba peng-
gembala kanda dahulu. Pasti de-
ngan rela sri baginda menerima-
nya. Salahkah hamba kalau be-
gitu (kanda)?

Aduh dindaku sang Sahade-
wa, kupikir sangat tepat rahasia
penyamaranmu, perhatikan be-
tul itu! Terakhir ialah dewi
Dropadi untuk memperlihatkan
kepintaran. Bagaimana kehen-
dakmu dinda? Sebab sebagai se-
orang wanita sangat memilih
pekerjaan. Selalu dinda sengsara
dari kecil sehingga dinamai pati-
brata (setia kepada suami). Ti-



karma kagawayakena denta.

Sijna haji, kumwa yan i
angena ni citta sang natha,
makakarma wruha mata ma-
gandha patik haji, maka nga-
ran Serandri, tumuhatuhana ng
stri ri kabhinihajyan maka-
guna ng gelung mahyasana
rambut, tarmolaha patni gara,
mahadewi Sudesna cetika dewi
Dropadi, rikana pajara patik
haji, panggil angga nika sang
rajabharyasi ha ri pinakanghu-
lun. Mangkana istri prayojana
patik haji.

Udu aum rari dewi Dropadi,
ya ta nya hayu dahat ika kar-
ma senujaraken rakryan. Telas
samprayukta kaku ngaran ikang
maya wesa lawan maya karma
tekapta kita kabeh, pisaningu n
ret kabeh kawruhana yan Pan-
dawa kita, matangnya n lumam-
paha juga huwus kita umara
ngka ri Wirata pura. Kunang
rama rahadyan sanghulun bha-
gawan Domya, sira ta mantu-
keng Pancala rajya, tan mela-
heng maharaja Drupada, nityasa
gawaya huma prayascita, mrar-
thanakena hilangani wighmanta
sing saparan. Tumuta teki ng ra-
re dasa-dasi kabeh, ika sang

dak sukar dinda melakukan sua-
tu pekerjaan sekalipun pekerja-
an itu hina.

Daulat baginda, begitulah se-
perti pikiran baginda. Pekerjaan
hamba ialah pandai dalam hal
wangi-wangian, Bernama Se-
randri. Sebagai inang pengasuh
di kaputren. Ahli membuat ge-
lung, menghias rambut. Tinggal
bersama mehadewi Sudesna dan
(mengaku) bekas pelayan dewi
Dropadi. Begitulah yang hendak
hamba katakan. Tentu permai-
suri itu kasihan kepada hamba.
Demikianlah tujuan pikiran
hamba.

Duhai aum dinda dewi Dro-
padi, sangat baik pekerjaan
yang seperti dinda katakan.
Selesailah kita menentukan tu-
juan, pakaian menyamar dan
pekerjaan samaran. Mana mung-
kin dunia semua akan tahu
bahwa kita adalah Pandawa.
Karenanya marilah kita berang-
kat, setelah kita sampai di dae-
rah yang dekat dengan istana
Wirata. Adapun bapanda bhaga-
wan Domya, pulanglah ke nega-
ra Pancala. Tinggal bersama
maharaja Drupada, selalu me-
muja untuk penyucian dosa
dan mendoa demi terhindarnya
hamba dari bencana di mana
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gumawayaken kita gangan ring
lagi, nguniweh ta sakweh ni
ceti mahadewi Dropadi, milwa
teka ri bhagawan kaki. Kunang
wadwanta makadi Sendrayana,
konenta mareng Dwarawati ika
kabeh, lawan wahana turangga,
makawungan-bawa ta sabda
kumwa sowang-sowang, inarya-
ken i patapan Dwetawana sang-
hulung kabeh de sang Pandawa,
tan wruh sanghulun ri para ni-
ra. Mangkana linganya yan ha-
na atanya bhagawan kaki, nda-
nusmaranan tiki saprayojana ra-
putu sang pendeta.

Sajna haji, atyanta kenoh ni-
kang nayopaya hidep bhujang-
ga haji. Kunang pajara rahad-
yan sanghulun sama sanak, ha-
yo kewala makapanghada-hada
guna rahadyan sanghulun. Apa
ta lwira rahadyan sanghulun
masewaka, gamatakena tekang
buddhi ring sarwa wastu sarwa
kriya.

Wadhite anapi waktawyam

suhrddhiranuragibhih, ato-

ham api waksyami hetu mat-
ta nitodhata.

Lwir ni ng sinanggahan priya
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pun hamba tinggal. Mereka para
tukang masak hamba waktu
aahulu, sertakanlah mereka ke
mana saja, terutama para da-
yang dewi Dropadi, sertakanlah
mereka bersama kakek bhaga-
wan. Adapun pengiringku ter-
utama sang Sendrayana, suruh-
lah dia datang ke Dwarawati
semua, bersama dengan kereta
kudanya. Masing-masing agar
mengatakan sebagai alasan bh-
wa Pandawa meninggalkan per-
tapaan hutan Dweta dan engkau
tidak tahu di mana tempat
para Pandawa. Katakan begitu
pila ada yang bertanya kakek
pendeta dan doakan hamba agar
cita-cita cucu pendeta behasil.

Daulat baginda, sangat tepat
uaya upaya itu bila hamva pi-
kir. Aaapun perkataan tuan
hamba bersaudara, hendaknya
jangan hanya merupakan peli-
ta tapi lakukanlah tuanku. Se-
bagai apapun tuanku dalam
mengabdi, hendaknya disesuai-
kan perasaan (tuan hamba) de-
ngan segala yang ada dan segala
pekerjaan.

Adapun yang disebut dengan



mitra ngaranya, yadyapin télas
kinaniscayan ikang wastu senu-
jarkenya, tathapinujarakenya ta
rakweka muwah, sugyan hana
ta lamlama nika sang winarah.
Rahadyan sanghulun pwa ya ta
telas enget ring loka prawrti,
ndan epineketa juga ra bhu-
jangga haji apan pitutur matra
ngaran iki. Kumwa pajara bhu-
jangga haji ikang guna sewaka
ring wwang kadi rahadyan sang-
hulun prabhu ngaranya, dosa
maya pinakawaknya. Ya ta ma-
tangnyan yatna sang sewaka.

Nihan ikang kramolahakena
nira yan tama sang sewaka ri
kahanan ika sang prabhu, mang-
gwana ton ngamat iku ng la-
wang rumuhun, katona ta sang
prabhu, irika ta sira n tama yan
mangkana, tama pwa sira.
Haywa Wiswasaparék ring raja
drwya. Wruha ta ring yogya
palungguhana, tan adoha paran-
ten ing hambanya lagi.

Tatan tunggangana wahana sang
siniwi, tan palinggiheng palang-
ka nira, tan pwa tapaka padu-
ka nira, tan paneka ratha
nira, yadyapi denya wallabha
tuwi. Lawan ta waneh haywa
mamaruh sang prabhu, yan tan

sahabat baik ialah, walaupun su-
dah pasti segala perkara yang di-
ucapkannya, namun diucapkan-
nya lagi semua itu mungkin
agar perasaan orang yang diberi-
tahu. Memang tuan hamba su-
dah pandai dalam hal tingkah
laku manusia, namun hamba
nasehati juga tata cara (meng-
abdi) seperti ini. Ini yang hen-
dak hamba katakan, tata cara
mengabdi bagi orang yang se-
perti tuanku yang bergelar raja,
badan merupakan dosa yang
tersembunyi. Ya itulah sebab-
nya harus hati-hati orang yang
mengabdi.

Inilah perbuatan yang patut
dilakukan, bila si pelayan mau
masuk ke tempat sang raja,
perhatikan ke pintu lebih dulu.
Bila terlihat sri baginda saat
itu baru ia boleh masuk, jangan
ragu-ragu untuk menghadap
(mendekati) milik raja. Tahu
akan tempat yang boleh didu-
duki. Biasanya tidak menjauh
tempat duduk hambanya.

Tidak menaiki kendaraan tuan-
nya. Tidak duduk di tempat
duduk beliau. Tidak menginjak
(memakai) alas kaki beliau. Ti-
dak menaiki kereta beliau wa-
laupun dia betul-betul disayang.
Selain itu, jangan mengajari ba-
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pasangkan tinakwanan. Tan sa-
mitra mwang bharya ring antah
pura. Haywamithya wacana.
Kadi twang ni ng wwang ri

sang hyang Siwagni, kala ni ng

yvajna atah katwanga nira ri
sang siniwi. Haywa tatan praka-
sakén sasih nira, tinggalakena
ta ng cittawalepa, lawan gong
krodha, Ikang priya tika lano-
jarakena. Ika ta mardawasemw
aguyw atah kramanya. Gongen
ta ng kawidagdhan. Haywa ta
ginulang buddhi abwat aka-
dat. Haywangupeti sang prasid-
dha kinatwangan. Haywajenek
ing paraparan. Tan pranaghata-
ka. Tﬁmungkulana sukanya juga
sang sewaka. Haywamet pase-
wakan waneh, anukulatah. Hay-
wa tan wruh kinasihan. Haywa-
wero deni ng kawallabhan, tan
ginakenasing sakahyun sang pra-
phu. Tan songgwanupggwana la-
wan kelik nira. Atutatuturang
pantikrama. Mangkana yan
lekas anangkil, kahiringatah de
sang prabhu, haywa tangurya-
ken wwang amawa sanjata, Hay-
wangajaraken mulya saha pra-
wandatah, de ni ng mangukta-
kena sabdha haywa tamuji kasu-
ran ira. }

Haywa mangén-angen kalara-
kena sang natha. Haywamada
sojar ira. Haywa tatisaya de ni
ng maguywa-guywan. Lawan ta
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ginda raja bila tidak karena
ditanya. Jangan berteman de-
ngan wanita yang ada di kepu-
trian. Jangan ingkar terhadap
perkataan. Bagai hormatnya
orang kepada dewa Siwagni di
kala upacara, begitu hendaknya
hormatnya kepada junjungan.
Janganlah mengabaikan segala
kasih beliau. Lenyapkan pikiran
menghina beserta dengan kema-
rahan yang besar. Perkataan ma-
nis yang selalu diucapkan. Le-
mah lembut, tersenyum, begitu-
lah caranya. Perbesarlah kepan-
daian. Janganlah cepat dihing-
gapi perasaan berat dan keku-
rangan. Jangan mengumpat ke-
pada orang yang dijadikan jun-
jungan. Jangan lama-lama diam
di suatu tempat. Tidak terge-
sa-gesa. Membungkuklah agar
senang orang yang dijunjung.
Jangan mencari tempat mengab-
di yang lain, dan taatlah dalam
hal ini. Jangan tidak tahu dika-
sihani. Jangan mabuk karena di-
sayang, lalu tidak mengutama-
kan segala kehendak sang raja.
Jangan di sembarang tempat
bersama selir beliau. Agar ikut
verbicara bila sudah gilirannya.
Demikianlah agar segera meng-
hadap, mengiringkan baginda
raja. Janganlah membelakangi
orang yang membawa senjata.
Janganlah mengajarkan tentang



waneh lwira sang sewaka, yan
hana wwang len kinongkon sang
prabhu, asing salwira ni ng sa-
lapnya, ruhunana ika de sang
sewaka. Haywa ta surud yan
hana buncang haji pasuh, bhara
tan bhara lwimya. Haywa juga-
tilara sotus ni sang siniwi,
mwang kutumbi. Sakara ni ng
kasyasih ta pwa lwira nire
harep sang prabhu. Haywama-
da-madani pahyas ni ng tuhan.
Haywa magenaken byaya irika
ng karma tan pakon sang pra-
bhu. Nihan ta prayolaha sang
sewaka, yan hana paweweh sang
prabhu yan wastra mwang bhu-
sanasing atah salwiranya, nitya-
sa sandangen ira tiki, tan hila-
nga, makaphalagawaya santusta
ni citta sang siniwi. lka ta ng
sila mangkana, yatika dameélen
rahadyan sanghulun, ngkana n
sewakeng Wirata pura. Kelake-
na kala setahun kunang dlaha,
yathasuka rahadyan sanghulun,
yan huwus mantuk ring Indra-
prastha, pahalawon ta de maha-
raja.

jasa serta mengadu domba de-
ngan mengatakan ucapan (orang
lain). Jangan memuji keberani-
an sendiri. Tidak memikir akan
disakiti oleh raja. Tidak bohong
segala perkataanmu. Jangan
keterlaluan bila tertawa. Dan
hal lain bagi orang mengabdi,
bila ada orang lain yang disu-
ruh oleh baginda raja, setiap
yang akan diambilnya hendak-
nya didahulukan oleh orang
yang mengabdi. Jangan mundur
bila ada buncang haji pasuh a0
ik berat maupun ringan. Jangan
pula sedih dengan segala perin-
tah junjungan dan tidak pula
menangis di daerah sendiri. Ti-
dak tertarik kepada wanita
cantik. Segala jenis nyanyian se-
ath yang menghibakan di ha-
dapan raja. Jangan meniru me-
nyamai - perhiasan junjungan.
Jangan memikirkan upah terha-
dap pekerjaan bila tidak atas
perintah raja. Beginilah aturan
yang harus dikerjakan oleh
orang yang mengabdi. Bila ada
anugrah raja seperti kain atau
pakaian dan sejenisnya, pakai-
lah selalu. Agar tidak hilang,
merupakan upah kerja berkat
kesenangan orang yang dijun-
jung. Sikap yang seperti itulah
hendaknya tuanku pegang di
sana dalam mengabdi di Wirata.
Usahakan tahan dalam waktu
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Sajna bhagawan kaki, atyan-
ta kenoh ni pitutur bhagawan
kaki. Anusustas su badran te
netad waktasti. Kuntim rte ma-
tarantah Widurom wa mahapa-
tim.

Syapa yogyamaraha sanghu-
lun ring heyopadesa, bedha
sangke rahadyan sanghulun,
anghing ibu ninghulun bhatari
Kunti mwang paman sanghulun
arya Widura lwir madana sang

yatiwara. Kunang pwa deya
bhagawan kaki, magawaya ta ra-
hadyan sanghulun. Jaya
swastyayana.

Manggala sanghulun lumampa-
ha. Ling Maharaja Yudisthira
mangkana, tan wihang bhaga-
wan Domya. Lumekas ta sang
Pandawa rnapradaksina‘ ring pa-
homan manibakena huti ri sang
hyang Siwagni teke sira mpu
sang wrddha tapasa pinuja pina-
riposita.

Telas pwa sira pinagawaya-
ken prasthana manggala, lu-
mampah ta sira kalima ng
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setahun. Lambat laun tentu ba-
ginda akan bahagia bila baginda
telah kembali pulang ke Indra-
prasta.

Daulat kakek bhagawan, sa-
ngat berguna nasihat kakenda
bhagawan.

Siapa lagi yang akan pantas
menasihati hamba mengenai
yang boleh atau tidak boleh
dilakukan selain kakek, ibu
hamba batari Kunti dan paman
arya Widura, seolah menyamai
sang pendeta. Segala kehendak
phagawan lakukanlah tuanku.
Jaya swastyayana.

Yang pertama hambalah yang
akan berangkat. Demikian kata
sang Yudhistira, dan tidak di-
bantah oleh bhagawan Domya.
Segeralah sang Pandawa berke-
liling di tempat pemujaan,
menghaturkan sesajen kepada
Hyang Siwageni, memberikan
penghormatan dan menjamu
sang pertapa tua.

Setelah beliau dibuatkan upa-
cara penghormatan keberang-
katan, lalu berangkatlah beliau



kanem dewi Dropadi. Kapwa ta
sira masanjata, mabaddha kawa-
canampil siwapatra. Tepi ni Ka-
lindi nadi kidul pinaka hawan
ira. Bhawisyati kalungha ta la-
ku nira, adoh saka rikeng alas
sangka nira, manghinep ring giri
durga wana durga. Muwah lu-
mampah ta sira mahawan ring
Kuruksetra, katengan ikang de-
sa Pancala tekap nira, kakidul
ikang desa Dasarna. Dateng sire
Yakrloma muwah teke Surase-
na. Ri sampun ika dateng ta
sira ri pradesa nikang Wirata.
Amangguh ta sira janapada

wanwa magong, ngkana tadewi

Dropadi n pojar ing maharaja
Yudisthira:

Sajna haji kelinkelin ranten
haji, katon mara durgama ni-
kang kahawan de haji, tegal-
nya panas alandung ginantuka,
saha lawan karikilnya kas alan-
dep, matangnya n sajna haji
menghinepa ngke kahyun i
nghulun. Sangka yan tibra
murcchanglih manabh.

Ranten haji, wlekang kasatan
alapa wai tutuk ni pinakanghu-
lun ikang parana tuwi tan ado-

berlima, dan berenam dengan
dewi Dropadi. Semuanya mem-
bawa senjata, memakai ikat ke-
pala dan membawa baju teratai
merah. Di sebelah selatan sungai
Kalindi yang dilalui beliau. Se-
lanjutnya amat cepat perjalanan
beliau, telah jauh dari hutan
yang merupakan permulaan be-
liau berangkat. Bermalam di gu-
nung yang angker dan hutan
angker, Lagi beliau berjalan me-
lalui Kuruksetra, di sebelah ka-
nan dari negara Pancala dan di
sebelah selatan dari daerah
Dasarna. Tibalah beliau di
Yakrlloma, kemudian sampai
pula di Surasena. Setelah itu
varulah beliau tiba di wilayah
negara Wirata. Bersualah beliau
dengan daerah pedalaman yang
luas, di sanalah dewi Dropadi
berkata kepada maharaja Yudis-
thira.

Maaf baginda, dinda lelah se-
kali, terlihat amat sukar dima-
suki jalan yang paduka akan
tempuh, tegalnya panas d
memanjang sambung-menyam-
bung, beserta penuh dengan
bebatuan dan kerikil yang run-
cing-runcing. Karenanya maaf-
kanlah hamba tuanku, maksud
hamba, bermalamlah di sini.
Daripada hamba pingsan karena
amat lesu pikiran hamba, panas
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ha dahat, mar angga pwangku-
lun wekas. Udu antenku dewi
Dropadi huwus raka rakryan i
nghelta rakryan.

Anten i nghulun sang Dha-
nanjaya pangkwakena dewi Dro-
padi de ni rakryan sakareng,
sapalagan ulih nira lumaku. Ku-
nang kita yan meh tekeng sabha
mene, ngkana ta sira n salaha-
kena de rakryan Pahalawo ta
manah ny anten i nghulun. Pi-
nangkwaken dewi Dropadi de
sang Arjuna. Pira kunang ulih
nira lumampah, apare lwir ni-
kang sabha nikang Wirata. Tinu-
runaken ira ta dewi Dropadi
ateher tinuntun ira. Mojar ta
maharaja Yudisthira:

Anten ni nghulun sang Arju-
na dateng kite sabha ni ng
rajadhani tumama ring kadat-
wan, donanta huwus. Ndi tiki n
wekasakenanta sanjatanta, apan
katon pagawenta trasa ring tu-
minghal, yadyan gandiwa sanja-
tanta, basama kita kawruhana
n Pandawa. Yawat kita t ki-
nawruhan tawat kitanusap ing
alas. Ya matangnya n hota-
kenastranta kabeh.
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karena kurang air, kehausan
mulut hamba. Toh tempat yang
akan dituju sudah tidak jauh
lagi. Akhirnya akan lemahlah
badan hamba.

Duhai adikku dewi Dropadi,
kanda telah tahu bahwa eng-
kau lelah. Adikku sang Danan-
jaya, sekarang gendonglah dewi
Dropadi. Dia elah kelelahan
berjalan. Bila kita sudah hampir
tiba di kota nanti, saat itu tu-
runkanlah olehmu. Gembira-
kanlah hatimu adikku. Digen-
donglah dewi Dropadi oleh sang
Arjuna. Entah berapa lama be-
liau berjalan, telah dekat de-
ngan kota negara Wirata. Ditu-
runkanlah dewi Dropadi, lalu
dituntunnya. Berkatalah maha-
raja Yudisthira:

Adikku sang Arjuna, telah
sampai kita di ibu kota negara
Wirata dan kita sudah akan me-
masuki istana. Di manakah akan
engkau sembunyikan senjata-
mu? Sebab akan diketahui eng-
kau bila ada orang melihat.
Sekalipun hanya busur atau sen-
jata, mungkin kita akan dike-
tahui adalah Pandawa. Agar kita
tidak diketahui maka ma-
suklah engkau ke dalam hutan.
Sembunyikan semua senjatamu.



Sajna haji, tan sangsaya pa-
rameswara. Nihan ta ng rangro
ri samipa nikang smasana, tan
pahingan gongnya mwang
ruhurnya, suket pangnya, maha
gambira kuwungnya Ya t iki
yogya panghothotana sanjata,
pengpengen taya wwang tu-
minghal.

An mangkana ling sang Arju-
na, ginupta tika ng sanjata ka-
beh. Manek ta sang Nakula
irikang salmali wrksa, tinatingan
ira ta sarwa bhayanaka, maka-
di ng wibhatsa kunapa, wang-
ke sedeng abo hibekan wuk
nanah, marapwan tan hana ma-
rangipik-ngipik. Ri telasnya
mangkana, lumekas ta sang Pan-
dawa mwang dewi Dropadi
sumiddhaken sesti ni ng prataj-
na nira, analin rupanalin wesa
ta sira wekasan, maka bhawa
wwang dusun, wwang kunja
desa, ling nira n pajar-ajar
irikang rare anghwan kabeh.
Jayo Jayanto Wijayo Jayatseno
Jayadwalah iti guhyani namani
tatre tasir Yudisthirah.

Pinagawayaken ta sira guhya. -

nama. sowang-sowang, aneher
angarani :sarinten ira sowang-

Daulat tuanku, jangan tuan-
ku khawatir. Itu ada pohon
randu di dekat kuburan, sa-
ngat besar dan amat tinggi,
lebat dahannya, berlubang amat
dalam. Nah itu tepat persembu-
nyian senjata dan sangat sulit
dilihat orang.

Begitulah perkataan sang Ar-
juna, dibungkusnyalah senjata--
nya semua. Naiklah sang Nakula
ke atas pohon randu, diikatnya
menyerupai sesuatu yang
mengerikan, bagai bungkusan
mayat atau bangkai yang sedang
membengkak penuh nanah yang
berbau busuk. Karena itu tak
akan ada yang berani mengam-
bilnya. Setelah begitu segeralah
sang Pandawa beserta dengan
dewi Dropadi mempersiapkan
segala sesuatu sesuai dengan
kesepakatan beliau seperti: me-
rubah wajah, merubah pakaian
persis bagai orang dusun.
Mengatakan beliau adalah orang
dusun pedalaman kepada anak-
anak pengembala semua.

Jayo jayanto Wijayo Jayatse-
na Jayadwalah iti guhyani na-
mani tatre tesir Yudisthirah.

Lalu . masing-masing beliau

membuat nama samaran. Yudis-
thirah bernama sang Jaya, Bhi-
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sowang . . . *) sang Jaya ta nga- .
ran ira, kunang sang Bhimase-
na sang dJayanta ngaran ira,
sang Arjuna, sang Wijaya nga-
ran ira, sang Nakula sang Jayat-
sena ngaran ira, sang Sahadewa
sang dJayadwala ngaran ira,
ajiiatdcarya gati nira. Dateng ta
sireng Wirata rajya, maharaja
Yudisthira sira ta tembe ni ng
tumama.

Atha sédéng nira n pratta ri
lawangan ing rajya sang dwija
Kangka, katon ta maharaja Ma-
tasyapati de nira malungguh
ring singhasana, pinatangkilakén
ing bhata mantri mwang waték
tanda rakryan. Sakaton maha
raja Wirata de nira, maso ta sira
makapawwat ikang santen wai-
durya manimaya, saha lawan
pasaginya nagadanta.
Iningét-ingét pwa rupa maha-

'raja Yudisthira n pakawesa
brahmana an kadi Aditya kasa-
haban negha lwir nikang kapra-
ohun ika ri sira. Hanan kadi
apuy karuruhan bhasma, atyan-
ta wesanya nika rupa ri sira.
Kapuhan ta mahardja Wirata
de nira. Ya ta matangnya n
atakwan i sang brahmana puro-
hita sang munggwing samipa-
nira.

*) Naskahnya kosong.
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masena bernama sang Jayan-
ta, Arjuna bernama sang Wijaya,
Nakula sang Jayatsena dan sang
Sahadewa bernama sang Jayad-
wala. Tidak ada yang mengenal
keadaan beliau. Tibalah beliau
di Wirata dan yang pertama ma-
suk adalah sang Yudisthira.

Tatkala sang Dwija Kangka
telah tiba di gapura istana, ter-
lihatlah oleh beliau maharaja
Matsyapati sedang duduk di
singgasana. Sedang dihadap oleh
para mantri dan para patih.
Sedilihatnya maharaja Wirata,
mendekatlah  beliau dengan
membawa buah catur mani-
kam biduri lengkap 'dengan
papannya, yang terbuat dari
gading naga. Diingat-ingatlah
wajah  maharaja Yudhistira
yang menggunakan pakaian
brahmana itu. Bagai surya terse-
lubung mendung keadaan ke-
prabuan beliau. Atau bagal api
yang terbungkus abu. Sangat
cocok pakaian dengan wajah
beliau. Bingunglah maharaja
Wirata oleh beliau. Itulah sebab-
nya beliau bertanya kepada
sang brahmana purohita yang



“Sojar mpu dang hyang
makabehan, brahmana paran ra-
siki hanar daténg ngke desan-
ta? Kabhinawascarya tangén-
angén 1 nghulun tumon sira.
Ndan halépa tan brahamana
paramartha angga nira. Ratu
mahapurusa juga pangadesa ni
nghulun. Ri samangkananya tan
pabhusana, lawan tan hana ka-
wulanghapitaken sira patharana.
Ndan mogha gorawatwang juga
ngwang 1 sira, tatan siga-sigun
parék ri kahanan i nghulun
kadi lild ni angsa n pareng
talaga jugambék nira.

An mangkana kapuhan maha-
raja. Matsyapati, mojar ta sang
dwija Kangka n iri sira n pa-
nganjali.

Sajna haji, brdhmana dari-
dra kami, ahyun tarmolaha
ngke samipa sang prabhu, tuma-
daha anugraha sang natha.

Udu aum aum mpu dang
hyang, tijabhagya ta yan mang-
kana. Matakwan ta nghulun ri
sang brahmana: K4 samjna. Sya-
pa nama sang brahmana? Maha-

sedang ada di dekat beliau.

Kata tuan pendeta semua,
brahmana dari manakah tuan
hamba yang baru datang kema-
ri ke tempat kami,? Sangat
mengagumkan perasaan hamba
pegitu melihat tuan. Tampan
vagi bukan brahmana dan sa-
ngat agung diri tuan. Betul-
pvetul ratu mahapurusa tuan, da-
lam pikiran hamba. Namun saat
ini tidak memakai pakaian ke-
besaran dan tidak ada pengiring
yang mengapit tuan duduk. Se-
moga besar hormatku kepaia
tuan, yang tidak segan-segan
mendatangi saya. Bagai keso-
nangan seekor angsa tiba di se-
buah telaga perasaanku.

Begitulah kebingungan maha-
raja Matsyapati. Menjawablah
Pendeta Kangka dengan disertai
penganjali.

Daulat tuanku, brahmana
miskin  hamba, bermaksud
menghamba di sini di dekat

tuanku, memohon anugrah dari
baginda.

Duhai Om Om Om pendeta
suci, sangat béluntung bila
demikian. Hamba bertanya ke-
pada tuan pendeta, Ka Samj-
na, siapakah nama sang brah-
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raja mapa ta sang makabrah-
mana rahadyan sanghulun.

Wimayadihagatah.
Ndi t ikang desa sinangka ni
téka ngke desa sanghulun?

Gotranca namapi
Gotraryapa ta sang brahmana,
nama ni ng gotra sanghulun.

Saswa tatwatah.
Duga duganta sanghulun wara-
hén.

Kuncapissilapantara
yam,

Mwang aparan tikang kawidag-
dhan sang brahmana

widyate

Sajna haji, mangkaku pwa
patakwan sang prabhu. Yudis-
thiraspasamuham purasaka.

Brahmana kalyana mitra ma-
haraja Yudisthira de mami.
Weyagrapadyah purarasmi brah-
manah. Gotra Weyagrapadya
kami.

Aklan prawaktung kusalosmi
denika. Kawidagdhan mami nita
catur angga.

Namnasa Kangketi.
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mana. Sebagai brahmana ma-
haraja manakah tuan hamba?

Wimayadihagatah.
Di manakah desa tuan sampai
tuan datang ke tempat hamba?

Gotranca namapi

Nama keturunan sang brahma-
na, brahmana dari keluarga ma-
na?

- Saswa tatwatah.

Beritahhulah hamba sejujurnya!

Kincapissilapantara
yam.

Dan apakah keahlian tuan pen-
deta?

widyate

Daulat baginda, begitu perta-
nyaan baginda kepada hamba.
Yudisthiraspasamuham purasa-
ka.

Brahmana sahabat baik maha-
raja Yudisthira hamba.
Weyagrapadyah purarasmi brah-
manah. Keturunan brahmana
istana hamba (brahmana air
pencuci kaki raja).

Aklan prawaktung kusalosmi
denika. Kehalian hamba ber-
main catur.

Namnasa Kangketi



Nahan matangnyan dwija kang-
ka aran mami.

Udu aum aum mpu dang
hyang tarmolaheng kadatwan
i nghulun sang dwija. Makas-
wabhawa raga ring nita kéta
nghulun, matangnya n sang
brahmana toh marahana riki ng
nita ring sawirata. =

Sajna haji, kumwa kahyun
ra brahmana haji, yan hana
wwang kalah anita de mami,
haywa juga yanahar ika saka-
lahnya. Mangkana nugraha haji
ri kami.

Udu sang brahmana,alpa was-
tu dahat iki ng piminta sang
dwija. Tatan mangkana kahyun
i nghulun pintan sang brah-
mana ri nghulun. Yan hana
wwang tan padosa ri nghulun
ndan kahyunta kahilangakéna
ya, dadya nghulun méjahana ya
Mwang yan hana brahmana
katyagan kahyunta usén, nghu-
lun uminggat akéna ya, yata-
nyan karéngwana ni ng brah-
mana ring desantara an prasid-
dha kalyana mitra pinakaprana-
wa iswara ri nghulun. Haywa
ta sang brahmana sangsaya ri
bhinukti, tan dadya tan wenga
ta pwa babahan i nghulun,

Itu sebabnya hamba bernama
pendeta Kangka.

- Duhai Om Om tuan pendeta,
tinggallah sang pendeta di ista-
na hamba. Hamba juga punya
sifat gemar main catur. Karena-
nya sudilah tuan pendeta meng-
ajarkan main catur ke seluruh
Wirata.

Daulat baginda, demkian ju-
ga kehendak hamba. Bila ada
orang kalah main melawan ham-
ba, hendaknya janganlah me-
reka membayar segala kekalah-
annya. Begitulah anugerah ba-
ginda kepada hamba.

Aduh sang brahmana, sangat
tiada pantas permohonan tuan
pendeta, kepada hamba. Bila
ada seseorang yang tidak ber-
salah kepada hamba, dan mak-
sudnya agar dihilangkan mere-
ka, jadi hamba akan bunuh
dia. Dan juga bila ada brah-
mana yang ingkar duniawi,
maksud anda agar secepatnya
hamba mengusirnya, mengaki-
batkan diketahui oleh para
brahmana di segala penjuru,
yang telah mampu menjadi sa-
habat baik dipakai sebagai pra-
nawa bagi hamba. Janganlah
tuan pendeta mengkhawatirkan
akan segala yang dimakan, tia-
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vsn téka sang brahmana.
Mangkana yan hana pariwara
sang bradhmana pamintakena sa-
kahyunya, yaya nghulun tan
aténgéterika. Haywa ta sang
brahmana dwa ri nghulun.

An mangkana wuwus maha-

raja Matsyapati, harsa ta sang
dwija Kangka, télas Winursiteng
sarwa loka.
Daténg teka sang Bhimasena
angindit irus walakap, awédi-
han nilambara. Sakaton maha-
rija Matsyapati ri sang Wré-
kodara atiwismaya tikambék ni-
ra. Kinon ira tika ng wwang
sumantwa san;g Jayasena:

“Anaku kong janapada, toh
santwa ikang wwang anar da-
téng. Tan pahingan kétaphira-
manya sampurna laksana sing-
hakrti, gandharwa raja karika.
Indra ngawatara kunang. Yan
hana wwang menaka panga-
wruhnya, tan dadya tan déma-
kanasing sakahyun.

An mangkana wuwus maha-
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da boleh tiada terbuka pintu
hamba, bila sang brahmana da-
tang. Begitu pula bila ada peng-
iring sang brahmana, mintakan-
lah segala yang diingininya,
hamba tidak akan pelit terha-
dap tuan.

Janganlah sang
malu kepada hamba.

brahmana

Begitulah kata maharaja Mat-
syapati, dan senanglah perasaan
sang pendeta Kangka, sudah se-
lesai disambut dengan penghor-
matan oleh segenap perangkat
pemerintahan. Datanglah sang
Bimasena dengan mengepit sen-
dok makan dan parang (jagal),
berpakaian biru langit. Setelah
maharaja Matsyapati melihat
sang Wrkodara, sangat kagum-
lah perasaan beliau. Disuruhnya
seseorang untuk menyapa sang
Jayasena.

Anakku engkau orang sudra,
cepat sapa orang yang baru da-
tang itu! Sungguh sempurna ke-
gagahannya bagai sikap seekor
singa atau raja gandarwa dia.
Mungkin dewa Indra yang me-
nitis? Bila menggembirakan ke-
pandaiannya, tidak boleh tidak
agar mengambil segala yang di-
kehendakinya.

Begitulah kata maharaja Mat-



raja Matsyapati, malayu tekang
wwang janapadimujarakén sa-
pangutus maharaja Matsyapati.
Garjita sang Bhima mangso ta
sira majar-majar ing maharaja
Wirata:

Sajna haji, sudra janma patik
haji, makangaran si Ballawa,
apan makaguna prakéladamél
gangan

Udu, atyantasambhawa ru-
panta tan hana sudra mangko
prawrtinya. Saksat Indra rupa
kita, Ilwir tan adoha sri la-
wan kasaktin ri kita

Tam sajna haji, jéjekén ma-
haraja Yudisthira pinaka nghu-
lun. Kunang yan hana mada-
ni kasaktin patik haji ring
gunapérép atarunga tan dadya
patik haji langghya ya, mon
liman, singha, barwang, mong,
sakawaknya juga tangképakéna.
Kapuhan dahat nghulun denta
sang Ballawa. An tamolah ta ki-
ta ngke pangélan sanghulun, tan
dadya nghulun tan paweha ri
Kita pangadég-adégananta.
Ikang wwang ring pangélan ka-
beh yatika kajurwa ri kita.
Télas ikang mangkana sang
Bhima de maharaja Matsyapati,

syapati, dan larilah orang sudra
itu (pesuruh), mengatakan se-
gala perintah maharaja Matsya-
pati. Sang Bhima mendekat de-
ngan senang dan berkata kepada
maharaja Wirata.

Daulat baginda, orang sudra
(budak) hamba ini. Bernama
sang Ballawa. Sebab mempun-
nyai keahlian sebagai tukang
masak.

Uduh, rupamu sangat menga-
gumkan, bagai bukan orang su-
dra tanda-tandanya. Seolah-olah
dewa Indra dan tidak jauh rasa-
nya ketampananmu dengan ke-
saktianmu.

Bukan seperti pendapat tu-
anku. Hamba bekas pelayan ju-
ru masak maharaja Yudisthira
di dapur. Adapun bila ada
orang yang menyamai kesaktian
hamba dalam hal bergumul, ber-
tarung (berkelahi), hamba tidak
perani menentangnya. Kalau ha-
nya gajah, singa, beruang, hari-
mau maka hamba sendiri yang
melawannya.

Amat bingung daku olehmu
Ballawa. Tetaplah kamu di sini,
kasihan saya, tiada boleh saya
tidak memberikan tempat pe-
kerjaan. Orang yang ada di da-
pur semua, engkau yang menge-
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tadanantara daténg ta sang
Arjuna. Tan pahingan halép
nira, stri wesa pinaka léngkara
nira anguray gélung akilamiwir
bahu kalih. Kabhinawa angén-
angén maharaja Matsyapati.

Kabhinawangén-angén maharaja
Matsyapati de nira anénggah
wwang aparan iki hanar prap-
ta. Adbhutaticaya kéta rupa-
nya, Indratanaya karike ku-
nang, yan Brahmasuta kunang,
athawa Watcrawanaputra ku-
nang, matangnya n sulaksan-
nya, tapwa t amon wwang
(mangkana rupanya ring lagi).
Kahyunkwirika, ndah wehén
mawédihana, makawacangrégé-
pa laras mwang wwangang
anungganga ring catha, pada-
padan lawan tanayangku kabeh,
apan tan hana kédi mangke
rupanya rikang Wirata.

An mangkana tarka mahara-
ja Matsyadhipa, marek ta sang
Wrhanala warah ri paryojana ni-
ra.

Sajna haji, ikang makaguna-
ngigél angidung ya ri maha suka
ri manah patik haji, apan ye-
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selang

palainya. Setelah sang Bhima se-
lesai (uiterima bekerja) oleh
maharaja Matsyapati, tak ber-
lama datanglah sang
Arjuna. Tak terkatakan luwes
peliau berpakaian wanita. De-
ngan hiasan rambut yang teru-
rai mengkilap terentang di
kedua bahunya. Terpesona pe-
rasaan maharaja Matsyapati.

Terlalu dikhayalkan oleh maha-
raja Matsyapati, disapalah orang
terdekat yang baru datang. Sa-
ngat buas konon rupanya, seba-
gai putra Indra, putra Brahma,
atau putra Waisrawana, itu se-
babnya baiklah tingkah laku-
nya; aku belum melihat orang
(seperti itu rupanya sejak dahu-
lu). Nah keinginanku sekarang
akan memberikan sesuatu. Me-
makai pakaian kebesaran leng-
kap dengan busur dan anak pa-
nah, menaiki kreta, bersama
dengan anakku semua, karena
tidak ada orang berupa banci
di Wirata.

Demikian terkaan maharaja
Matsyadhipa, mendekatlah sang
Wrhanala menyatakan tujuan-
nya.

Hamba paduka, kepahdaian
hamba sebagai guru tari, guru
seni suara sebagai kesukaan



nabhydsa (inak ambéks ning
kadi) patik haji. Apa kenangi-
gélakéna rantén haji mahadewi
mwang marahana ranak haji
dyah Utari ring (kalagina). Ku-
nang nyapan tahan tan wihi-
kana panamecwara, gundik de-
wi Dropadi pinakanghulun , si
Wrhannala ngaran haji. Matan
nya n si Wrhannala panélah
nikang wwang kabeh. Wrhat
ngaran ing paripurna, nala nga-
ran ing drwya. Hana pwa
mwang mastingkaran rupa patik
haji, yatika mogha wrddhi sapa-
niskara ning drwyanya.

Tasmat, nahan ta matangnya n
si Wrhannala ngaran patik haji,
ri wihikana sang prabhu.

Uduh (mangkaka pwa), sang
Wrhannala, atyanta girang ny
angén-angén i nghulun denta,
at tamolah ta kita ring kamuk-
tyan, yaya nghulun maweha sa-
kahyunta.

Muwus kinagorawan sang
Dhananjaya, muwah daténg
pwa dewi Dropadi, (anguray
aluput) kecapca, akenken
krsnanbaranikeli makawesa wé-
sa ning ceti pragandha. Sinan-
twa ta sira de ning wadwa pari-
carika dewi Sudesna. Mojar ta

l;amba tuanku, jika terbiasa ba-
gaikan menyenangkan pikiran
hamba tuanku. Apa yang dipe-
rintahkan menarikan oleh adik
paduka, juga apa yang dipe-
rintahkan putra paduka dyah
Uttari saat diperlukan. Adapun
jika tidak tahu, Dropadi adalah
istri hamba, si Wrhannala. Se-
babnya dinamakan Wrhannala
oleh orang banyak. Wrht berar-
ti sempurna, nala berarti milik.
Ada juga orang yang ikut men-
doakan serta . memberkahi
rupa hamba tuanku, semoga
semua miliknya menjadi ber-
tambah.

Demikianlah, asal usul nama
hamba tuanku.

Wahai sang Wrhannala, sangat
girang perasaanku olehmu, ting-
gallah kamu dalam kaputrian,
akan kuberikan segala kehen-
dakmu.

Sesudah sang Dhananjaja, da-
tanglah dewi Dropadi (dengan
rambut terurai) yang berseli-
mutkan kain hitam yang kusut,
bagaikan pakaian  dayang-
dayang sebelum mandi. Disapa-
lah beliau oleh abdi dewi
Sudesna. Berkatalah sang Se-
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sira n pakangaran Serandhri.
Serandhri ngaran ing sarwa-
wastu mawangi Tasya cilpan.

Yatiki widya nira. Tasmat, na-
han sang Serandhri. Tuminghal
pwa dewi Sudesna, amogha ta
sira masih awelas manah nira.
Sinantwa nira ta sang Panca-
liputri.

(Ibu sang Serandhri), tah wa-

rah ta nghulun duga-duga. Ahak
kéta kita t pakawesa dasikrama,
apan atyanta paripurna ning
laksana ri kita.
Jayatindmi mukham tasya gatin
hanisan smitan criyan mrdutu-
an ca latam seyam kathan dasi
bhawisyati.

Iko mukantan kéta ya, pisa-
ningum panghirika sang hyang
Casangka tékapnya? Mangkana
teku takunta, sor lila ning hang-
sa kamimi tekapnya. Kunang
manis ing guyunta, tan pama-
nang halép ning sékar ing pad-
ma tékapnya, mardawa ni gatra
wayanta ya tangalahakén lila
”ning latamanjari. Ndatan hana
wwang mangko lwirnya dadya
luluna. Apa (kari kita) siddha
tapasa widyadhari kunang, atha-
wa stri bhatara Rudra, sangyan
dewi sang hyang Prajapati ku-
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randhri.

Serandhri nama dari semua pen-
jelmaan yang wangi. Tasya cil-
pan,

Inilah pengetahuan hamba. De-
mikian sang Serandhri. Dilihat-
lah dewi Sudesna. Moga-moga
beliau merasa kasihan.
Disapalah sang Panceliputri.

(Bibi sang Selandhri) ayo ka-
takan padaku dengan terus te-
rang. Mengapa kamu berpakaian
seperti budak, sebab tingkah
lakumu sangat baik kepadamu.

Mukamu itu sama sekali tidak
mirip dengan sang hyang Sasang-
ka. Demikian tingkah lakumu,
oagaikan angsa dipermainkan
anak gadis. Manisnya senyum-
mu, tidak kalah dengan indah-
nya bunga tunjung, tutur kata-
mu mengalahkan kebahagiaan
tumbuh-tumbuhan menjalar.
Tidak ada manusia sekarang
yang menjadi budak. Apakah
(masih kamu) pertapa setengah
dewa konon, atau sebagai istri
bhatara Rudra, mungkin sebagai
dewi Prajapati?



nang?

Tam sajna mahadewi, Seran-
dhri tu bhayissayasmi satya etad
wriwimi te.

Tuhu-tuhu patik mahadewi
Dropadi, ya ta matangnya n mu-
ngup patik mahadewi ring stri-
guna. Hana mata si Malinim pa-
manggah ri patik mahadewi, ri
denya n widagdha ngikét sekar
amatang sarwa kusuma.

Udu sang Serandhri, arddha
gigu wékasan manah ni nghu-
lun rikita, yak tamolaha kita
ri nghulun, katon hyuna maha-
raja ri kita, awas ta nghulun
katampika, pasaman manya na-
rapatni.

Ndya wwang jalu tan raga n
mulata kita? Wwang stri tuwi
takarim harsa tumon kita.

Sajna mahadewi, haywa san-
daha manah mahadewi, yaya
tan dadya raka paramecwari
marigrahan pinakanghulun, as-
tam ta yan wwang waneh. Ma-
tangnya n mangkana. yy,

Gandharwwapatayo mahyam
Yuddhanah panén kamini.

Tidak tuanku mahadewi.

Sesungguhnya hamba mahadewi
Dropadi, itulah sebabnya
hamba merendahkan istri yang
bertabiat baik. Ada. si Malinim
yang menyanggah hamba maha-

dewi, dengan Kkepandaiannya
merangkai bermacam-macam
bunga.

Hai sang Selandhri, bimbang pe-
rasaanku olehmu, kau diam pa-
daku, terlihatlah keinginan ma-
haraja padamu, jelaslah hamba
ditolak, mungkin, dari orang
perempuan yang mulia.

Lebih-lebih jika orang laki-laki
yang tidak waras melihat kamu?
Orang perempuan pun berke-
inginan melihat kamu.

Ya mahadewi, janganlah bim-
bang perasaan mahadewi, ham-
ba tidak akan mengawini istri
kakak, demikian juga orang la-
in. Itulah sebabnya.
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Hana kita jalu ning pinakang-
hulun, widyadhara sang yowa-
na, kwehnya limang siki, pari-
purna ning kacaktin, yatika ri-
maksa pinakanghulun sari-sari.
Matangnya sing tan asampaya,
‘tan paweha mangkana enta ri
nghulun, tan pakona masihana
suku, byakta juga karaksa de
ning jalu ni nghulun. Hana pwa
paribhawawalepa ri patik maha-
dewi, pada-padanya lawan stri
samanya ri hidepnya, awan ta
yan pinejahan ring kulem sinuk-
sma kapatinya de ning jalu pa-
tik mahadewi.

Uangkaku pwa sang Serandh-
ri, bhagya ta yan mangkana.
At tamolah ta kita nghulun,
nghulun tan dadyangawacakena
ri kita.

Mangkana pangucap dewi Su-
desna (mwang sang Serandhri).
Pascat daténg ta sang Sahade-
wa, wesa ning gopala kéta pa-
ribhasanya, mwang cestanya pi-
nasuk nira. Kinon ta sira ma-
réka de nikang wwang tahu
molah ring palémbawam. Tinak-
wanan ta sira de maharaja
Matsyanatha ri sangka nira
mwang sang makapariware sira,
lawan ikang guna kawidagdhan
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Ada anak laki-laki anggapan
hamba, bidadari muda, banyak-
nya 5 orang, sempurna Kke-
saktiannya, yang demikian itu
menjadi penjaga hamba. Sebab-
nya setiap orang tidak dibe-
narkan menghias, itu tidak dibe-
rikan/dibenarkan, tidak akan di-
suruh membersihkan kaki, se-
sungguhnya juga dijaga oleh
suami hamba. Ada juga peng-
hinaan-penghinaan pada ham-
ba mahadewi, persamaannya di
antara suami istri adalah pikir-
annya yang sama, awas Jika
dibunuh pada malam hari kema-
tiannya akan dirahasiakan oleh
orang-orang laki-laki itu tuanku.

Akulah sekarang Serandhri,
vahagialah jika demikian. Diam-
lah pada saya, saya tidak akan
menguasaimu.

Demikian ucapan dewi
Sudesna (juga sang Serandhri).
Tiba-tiba datanglah sang Saha-
dewa berpakaian gembala juga
bahasanya, serta tingkah laku-
nya. Disuruh mendekatlah beli-
au oleh orang-orang yang tahu
seluk-beluk dalam pengembala-
an. Ditanyailah beliau oleh raja
Matsyanatha dalam sangkaan
veliau orang tersebut sebagai
abdinya, dengan keahlian yang



ri sira, mwang sudhyan nira
n téka. Yatika patana maharaja
Matsyadhipa. Sumahur ta sira:

Sajna  haji, gopalanghwan
lémbu maharaja Dharmatmaja
patik " haji. (Ayuta niyuta)
kweh nikang l&mbu kinayatna-
kén patik haji. Tanti pwa pa-
samuha nikang lembu, pala ya-
tika rinaksa patik haji. Tas-
mat, nahan matangnya n. Tanti-
pala ngaran ing pinakang hulun.
Nihan ta kawidagdhan patik
haji: yan hana lémbu huwus
manak, sédéng manak kunang,
yan angken manaka Kkunang,
wruh patik haji humuru sanak
nika sowang-sowang. Wruh ta
pinakang hulun ri tambe nika,
nguniweh ri wilang nika prati-
dini.

Vo

(Mangkaku pwa) pakenta
sang Tantipala, ndah rahayu ta
yan mangkana, raksa lembu
ni nghulun denta.

Kunang yan tuhagana kita, ha-
na juga vastu mulya paweha
ninghulun ri kita.

Té&las krissanmata gati sang
Sahadewa, gumanti ta sang
Nakula tumameng rajya. Tu-
mulny ring kuda, katon pwa
cestakara nira, kinon ta sira

dimiliki olehnya, dapat juga be-
liau datang. Ya itulah pertanya-
an maharaja Matsyadhipa.
Dijawablah oleh beliau:

Hamba tuanku, pengembala
lembu maharaja Dharmatmaja
hamba tuanku. (Berjuta-juta)
banyaknya lembu yang diperca-
yakan pada hamba tuanku.
Tanti nama tempat pertemuan
pengembala lembu, itulah yang
hamba jaga. Demikian asal usul-
nya. Tantipala nama saya. Begi-
nilah keahlian hamba, jika ada
lembu yang sudah beranak, se-
dang beranak, apalagi masih
veranak. Tahulah hamba me-
melihara anaknya masing-
masing. Tahulah hamba menge-
nai pengobatannya, apalagi
menghitung banyaknya setiap
hari.

(Sekarang aku) mempercayai-
mu sang Tantipala, nah baik-
lah jika demikian, jagalah lem-
bu-lembuku. Jika demikian cer-
matlah kamu. Ada juga nanti
pemberianku yang mulai pada-

. mu.

Akhirnya disetujui maksud
sang Sahadewa, tibalah giliran
sang Nakula memasuki keraja-
an. Dengan terlebih mengikat-
kan kudanya, dilihatlah ciri-
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mareka ri samipa nika sang
prabhu. Mojar ta maharaja Mat-
syapati:

“*Kutosi kasyan kathan twa-
mégatah.

Syapa sangkanta, sang apa ma-
kawadwa kita? Apa prayoja-
nanta pwa kami, mwang apa-
non tikang prasiddha kawruhta.

Sajna haji, wadwa mahara-
ja Yudhisthira patik haji.
(Mutalininon dewa paluh Daca
rathan rpatessumantrayata. Sa-
haninwa Jamsdagnyaya tathasa
ta ciksa yamyakwan.

Kadirupan ning Matali an pina-
ka sarathi sang hyang Indra, ka-
di rupan sang Sumantra n wa-
citwa ring kuda maharaja Daca-
ratha, kadi rupa sang Saha n
pramana ri lakujni kuda sang
Paraciwama, mangkana ta pi-
nakanghulun an kawacakéna
kuda maharaja, amon aringa
juga sakweh ning kuda maha-
raja de patik haji.

Udu sang Granthika, bhagya
ta yan mangkana, kita sara-
thinta ri wahana ni nghulun
kabeh, lawan ikang asarathi ka-
beh sakémitan kunang, yatika
jurwa bhaktya i1 kita. Kinta
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ciri - beliau, disuruh men-
dekatlah untuk menghadap sang
raja. Berkatalah maharaja Mat-

syapati.

Siapa kamu dan darimana asal-
mu, rakyat siapa kamu. Apa tu-
juanmu menghadap saya, lagi-
pula berhasillah kamu menemui
saya.

Ya t{uanku, hamba rakyat
mah:riiji Yudhisthira.

Bagaikan sang Matali yang me-
rupakan kusir sang hyang Indra,
bagaikan sang Sumantra yang
mengetahui seluk beluk kuda
maharaja Dasaratha, bagaikan
sang saha yang mengetahui ting-
kah laku kuda sang Paraciwa-
ma. Demikianlah hamba yang
diberikan kuasa untuk mengu-
rus kuda-kuda tersebut menjadi
jinak oleh hamba tuanku.

Hai sang Grantika, bahagilah
jika demikian, kamu sebagai
kusir keretaku semua dengan
menjadi kusir sekaligus menja-
ganya, yaitulah sebagai pemim-
pin yang berbakti. Akan tetapi



sandeha ni nghulun, rupanta
keta tan sarathi makaguna sara-
thi, apan kadi rupa ning dewata
kri tinta mwang kadi e cesta ni
janma *ni ksatriya. Ya ta ma-
tangnya n pari posi tangkwa
kiteng inak ambé&k.

Télas enak kagorawan sang
Panca Pandawa, mwang sang
Dropadi di maharaja Matsya-
dhipa, apagéh andél nirang
Wiratapura, apan pisaningun si-
ra n kawruhan yan Pandawa
de nikang wwang kabeh.

Tuhagana ta sira ring karma
nira sowang-sowang.

Sang Dwija Kangka tanmolah
ring sapha inta gawe nira,
Pira kalah maharaja Wirata de
nira mas mami rajyayogya alih
‘niraméng-améng waneh, yatika
‘dimundumakén ira i wwang sa-
nak nira kabeh.

Kunang sang Ballawa sira ta
madwal matsyamangsa sarwa-
bhakya rajacesa. Sang Wrhanna-
lasam hyawatiaradwal dodot ling
siran ri kamakbyan. Solih ulih
nira winibhajya nira ta ri
wwang sanak nira. Sang Tanti-
pala nityaca kirim dadhi ksi-
ran ghrta. Mulata sang Seran-

kebimbanganku, rupanya kamu
bukanlah sebagai kusir yang
ahli, karena rupamu bagaikan
tingkahnya para dewata, serta
tingkahnya para ksatria.

Itulah sebabnya kamu akan ku
jamu dengan segala senang hati.

Sangat baiklah penyambutan
sang Panca Pandawa beserta De-
wi Dropadi oleh maharaja Mat-
syadhipa, tetap dan setia beliau
di Wirata, karena sama sekali
beliau tidak diketahui sebagai
Pandawa oleh orang-orang ke-
banyakan.

Selalulah beliau melaksanakan
tugas masing-masing.

Sang Dwija Kangka tidak ber-
pindah dari tempat perjudian.
Berapa besar kekalahan maha-
raja Wirata oleh beliau, seper-
ti: mas, permata, perhiasan
yvang berupa kemenangan dan
lain-lain, itulah yang dibagi-
bagikan kepada saudaranya.

Konon sang Ballawa beliau se-
bagai penjual sisa makanan
raja yang berupa daging dan
lain-lain. Sang Wrhannala me-
laksanakan tugas sambilannya
yaitu menjual kain-kain bekas
yang berasal dari kaputrian. Se-
mua hasil yang diperoleh dibagi-
kan kepada saudaranya. Sang
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dhri ri krama ning sang suami
nira rem&k ta manik nikang
hati. Mangkana ta sang Panda-
wa n ton sang Dropadi, kadi
ginélés (nala nikang hati). Pira
kunang lawas nika, akara patang
lek niyatanya, wineh ta sang
brahmana bhojana mahotsawa,
pinaripositeng sarwwasadrasa,
winehan daksina saha lawan
cwetawastra. Irika ta sira waneh
manonton apérep lawan tarung,
umadang sakweh nikang sinang-
guh rodra, mahacakti laghawa,
tan pahingan katara ning rupa-
nya, agong awégah-awugér pa-
ngawa’ nya, abukét, akéral
akdril asinghakrti waneh. Té-
las winaragang angalaheken ring
lagi. Yatika tinapan ta ngkana
ri sabha ri harép sang prabhu.

Hana ta sasika lilangadég rikang
.rananggamadhya acramanglin-
jak asyang lumekas adwardwa-
yuddha, katuhwan purna ni -
pangawaknya. Anghing tikang

lewih saka ri hambanya kabeh.

Saksat Kalasurakanja katonan-
nya, tatan hana wawy amapag
sapanangtangnya, giri-giria, ti-
kang mallamosti kabeh tekap-
nya. Mangkana sakweh nikang
hinatihati tékap maharajya
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Tantipala selalu mengirim susu
dan mentega encer. Ketika sang
Serandhri melihat pekerjaan
suaminya hancurlah hatinya.
Demikian sang Pandawa melihat
sang Dropadi, bagaikan terbakar ‘
hatinya. Entah berapa lama-
nya, kira-kira 4 bulan, diberi-
kan persembahan kepada brah-
mana dalam pertemuan besar,
dijamu dengan segala yang be-
saran, disertai dengan hadiah
yang berupa kain putih. Di sa-
nalah beliau menonton perta-
rungan tinju, yang ganas disi-
apkan, yang mahasakti, yang
hebat, tiada rasa takut rupa-
nya, besar berat perkasa badan-
nya, kuat luar biasa seperti
singa tingkah lakunya. Sebagai
pertunjukkan dengan menga-
lahkan yang pertama. Penyiksa-
an yang demikian itu dibica-
rakan di hadapan raja.

Ada orang yang berdiri dengan
tenang di tempat pertarungan
payah berloncat-loncat segera
berteriak untuk perang tanding,
badannya sangat sempurna. Ha-
nya itu keutamaannya karena
banyak hambasahayanya. Bagai-
kan Kalasurakanja kelihatan-
nya, tidak ada yang berani
menghadapi tantangannya, se-
mua jago gulat itu takut oleh-
nya. Dengan demikian semua-



Matsyapati, huméneng arés tan-
pati de ning takutnya.
Tan hana pwamapagakén ya.

Mojar ta ya tumingkal ing ma-
haraja Matsyapati:

Agatan rajam alla mam

krsnam bhurkkula mandak sing-
ha wiryaghregaye wapi kridanti
widhi bhuwate.
Sijna haji, patik haji raja mal-
la, wicesa ni rodra perep-atan-
ding, hanar dateng ngke ri
harép sang prabhu. Tapwan ha-
na jugamada kegaktin patik ha-
ji, (sahana niking rat kalah).
Ya ta matangnya n ning gajah
singha paweha haji rowanga ni-
katuladwamdwa yuddha, ya-
tamyan saphala de haji tumon-
ton lekas patik haji.

An mangkana wwang nikang
raja malla, tuminghal ta maha-
raja.

Syapa ta kunang gurama pa-
gakéna ¢akti nike?
Mangkana ujar sang prabhu.

Sumahur ta sang dwija Kangka.

Ante male maharaja.

nya disuruh waspada oleh ma-
haraja Matsyapati, diam geme-
tar bagaikan mati takutnya.
Tidak ada juga yang mengha-
dapinya.

Berkatalah ia lalu melihat pada
maharaja Matsyapati:

Ya tuanku, hamba raja gulat
tuanku sakti dan garang dalam
pertarungan, baru datang di ha-
dapan sang raja. Tidak ada yang
menyaingi kesaktian hamba, (di
dunia ini). Itulah sebabnya ma-
can, gajah dan singa sebagai
pemberian sebagai sahabatnya
yang ditirukan dalam perang
tanding, sebabnya semua hasil
yang tuan lihat pada hamba
dengan segera.

Demkian kata raja gulat, di-
lihatlah oleh raja.

Siapakah kiranya pahlawan
yang sakti yang akan mengha-
dapinya?

Demikian kata sang raja. Di ja-
wablah oleh sang Dwija Kangka.
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Wwaya papérép . . . rabrah-
mamana haji, ikang kinon haji
jurwa ning malla. (Hana pale-
kas) ni pwanghulun, wénanga
pwa yamapuga iking raja malloj-
na. Nda homya ta pwanghu-
lun hanar prapta.

Ai sang Ballawa, patarunga-
kén kita rakwa ling maharaja,
sangka yan tan hana c¢ura tu-
mangképakén ikang raja Mal-
lojna. Tasyasih ta haywa sina-
lahasa pakon mami.

Sojar mpu dang hyang, tan
sangsaya rahadyan sang hulun,
pinakanghulun amita nikang ra-
ja Mallojna.

Maso sang Ballawa gumanty
agrama sumyang ikang raja
Mallojna  tangkepa. , Marek
tikang raja Malla. Irika "ta yan
silih bandha padangadu kalag-
hawan. Kacidra sang Ballawa,
pinisit palakwangan ira, tiniba-
ken ing bhumintala, agérah ang-
lih lwir ni sandhi nikang carira.
Araryan ta sira sakareng. Tap-
wan asuwe muwah sira mareng
ranangga madhya. Anganjali ta
sireng maharaja Wirata, adapwa
ta sirangusap !¢mah, atéher
agrama-grama.
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Ada petinju keturunan brahma-
na, yang tuanku tunjuk sebagai
pemimpin para pegulat. (Ada
jago gulat) perkiraan hamba.
Dia yang dapat menghadapi raja
Mallojua, Karena waktu itulah
hamba baru datang.

Hai sang Ballawa, konon ka-
mu akan dipertarungkan demi-
kian kata maharaja, sebabnya
jika tidak ada pemberani yang
menghadapi raja Mallojna. Ka-
sihan dan jangan salah paham
atas suruhan saya.

Seperkataan mpu uang nyang,
janganlah khawatir akan saya,
saya umpamakan bermain judi
dengan raja Mallojna.

Mendekatlah sang Ballawa se-
raya berteriak memanggil raja
Mallojna. Mendekatlah raja gu-
lat. Di sanalah jika mengadu
kekuatan, Dicedrai sang Balla-
wa, dijepit dan hampir jatuh
beliau, dibenturkan ke tanah
beliau, sakitlah semua persendi-
an tubuhnya. Dihentikan beliau
dengan sekejap mata. Tiada be-
rapa lama juga beliau mende-
kati arena. Menghormatlah beli-
liau pada raja Wirata, duduk
bersila mengusap ibu pertiwi,
lalu berteriak-teriak.



Harsa  tangén-angen ikang
wwang kabeh. Atangkép tika
silih handha miwah (pada gura)
darpita. Wékasan pwa ya ta, ti-
nibakén ira tekang raja Halloj-
na, kajambak asunpét ta yang
bhumitala rémek kapalanya su-
mirat uteknya, rumpa tahula-
nya tél& runting kulitnya, ma-
la-mula (wiji ni) matanya.

Angakan ta yameékasi ¢abda
kadi panglurik ing malangga ka-
hidépannya. Akanjaran ta sang
Ballawa garjita, kapuhan ta sak-
weh nikang malla moslika sam-
pinasuk nikang Matsyadhipa de-
ca.

Atwang malakut ta ye sang
Ballawa wékasan. Tatan wuwu-
sén suka maharaja = Wirata,
harsa tékeng kulagotra mantri
balanucara. Pira kunang (padé-
mak nire) sang Ballawa, saha
lawan wastra mahya mahawice-
sa. Tatan pisan, ping rwa sang
Ballawangalahakén rija malla,
mangkin (matigaya sih) maha-
raja Matsyapati, mangkin ad-
bhuta ikang wastra paweh nira.
Apayapan tan wwang juga la-
wan sang Ballawadwandwa
yuddha, wyaghra, dwirada, sing-
ha, ya ta pinatyan ira waneh.
Sora ta sira tekeng antah pwm

Gembira pikiran semua orang.
Saling tangkap dan saling gulat
kembali dengan beraninya.
Akhimya juga, dijatuhkan juga
raja Mallojna itu, dijambak dan
dibanting ke 'tanah, remuk ke-
palanya, muncerat otaknya,
hancur kulitnya, melotot biji
matanya.’

Mengaduhlah pada akhirnya ba-
gaikan suara gajah. Melompat-
lompatlah sang Ballawa dengan
gembira takjublah semua pegu-
lat yang ada di seluruh Masya-
dhipa.

Hormat dan takutlah mereka
pada sang Ballawa akhirnya.
Tidak terkira kegembiraan ma-
haraja Wirata, bahagia sampai
keluarganya, para mentri dan
rakyat. Berapa lam (dianugrah-
kan beliau) sang Ballawa, hadi-
ah berupa kain yang berkwa-
litas baik. Untuk pertama kali
tidak, untuk kedua kalinya sang
Ballawa dapat mengalahkan raja
gulat, semakin besar cintanya
raja Matsyapati, semakin ba-
nyak hadiah pemberian beliau.
Sesungguhnya tiada orang yang
berani melawan sang Ballawa
untuk perang tanding, harimau,
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téksan apan utsaha ni huddhi
tyagaweweh rikang wastra sa-
pangdémak ri sira.

Mangkana lwir ning kastawan
sang Ballawa. Sang Granthika
sira daténg mangrahati waneh
ri maharaja Matsyapati, apaya-
pa kalyan kuda gélis anghir
ikang de¢a de nira. Ya ta ma-
tangnya n paripurna ikang mas
manik ri sira. Sang Tantipala
mangkanatah mangrahati saswa-
karma nira,

Vin

Tatan hananurasme pwangku-
lun, bheda sangke rasika. Ruma-
caruninciya pwangkulun atyan-
ta (tamolah) hulun-huluna pra-
meswari. Yogya ni nghulun,
pintan patik mahadewi maka-
bhusana (ni pakuwwan) patik
nareswari maha laksmi ning
grhamandala. Sajna mahadewi,
andher ke panémbah patik
mahadewi, aminta sumantwa
pwangkulun Sarandhri patik
mahadewi.

Aringku sang Serandhri bibi,
tan pahingan konéng-onéng ni
tuwuhta, saksat sékar huwus
inikét ndan ninanthaka wita ya,
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gajah dan singa semuanya dapat
dibunuh. Kalahlah beliau konon
oleh kaputrian, beliau berusaha
untuk membebaskan pikiran
dari hadiah yang diterima.

Demikian penghormatan sang
Ballawa, datanglah sang Gron-
thika dengan perasaan berat
menghadap maharaja Matsyapa-
ti, sesungguhnya bermacam-
macam kuda dapat dihalau ke
tempatnya oleh beliau. Itulah
sebabnya semua kekayaan yang
ada padanya sangat sempurna.
Sang Tantipala demikianlah pe-
rasaannya yang berat sesuai de-
ngan perbuatannya.

Tiada terasa perbedaan kenik-
matan pada hamba, Kesusahan
hamba bertambah dan hamba
akan mengabdi pada prameswa-
ri. Jika diperkenankan, permin-
taan tuanku mahadewi berupa
busana aseli nareswari, bagaikan
kemakmuran istana.

Hamba mahadewi, inilah sem-
bah abdi mahadewi, agar digam-
but oleh abdi mahadewi Seran-
dhri.

Adikku sang Serandhri, tiada
bandingannya rindu akan diri-
mu, bagaikan bunga yang sele-
sai ditata, karena tiada orang



apan tan hana wwang (maha
purusa mukti) ya, kumwa ri hi-
dép ni nghulun. Sakweh ning
stri ninghulun kabeh, yatika
ttamolah kawaga-kénanta hulu-
nanta. Sahya ta samangkana,
umilwa juga nghulun kawaga
dasabhuta denta, yan hana lwir
ning saminantante
atyanta kakarsana kéta hati ni
nghulun denta Serandhri.
Laksmi padmalaya kintwan tan
dewaniki samaddhyamana. Hrih
¢rih Kantiratha Kirttih athwan
twan waraname.

Hana kintu sandeha ni nghulun
i kita, bhatari Laksmi sang tan-
molaha ring pangkajawana, sug-
yan bhatari Saraswati kunang
kita, sang pinaka dewata ning
¢abda. Athawa kita kunang pa-
ngawak nira ngarannya, pawak
ning stri kunang, teja ning
wulan agarira kunang, yatanyan
kita sinanggah Kinti kunang.

Sangksepannya, sahana sang
Pandawa mwang sang Dropadi
jugagawe santusti rikang decga
Wiratapura, pareng ta inucap
kottaman ira.

Génép sapuluh lek lawas sang

nghulun,

(penjelmaan orang besar) dia,
hanya dalam pikiran hamba.
Semua istri yang ada di sekitar
hamba, yaitulah yang kamu
kuasai. Orang-orang yang demi-
kian, ikut juga kamu kuasai
sebagai budak, jika ada bagai-
kan permintaanmu pada hamba,
sangat tertarik hati hamba oleh-
mu Serandhri,

Akan tetapi ada keragu-raguan
hamba padamu, batari Laksmi
yang tak pernah pindah dari
hujung merah yang berasal dari
hutan, mungkin batari Saraswa-
ti dirimu yang diumpamakan
dewi pengetahuan atau kamu
konon penjelmaan beliau,
sebagai istri konon cahaya bu-
lan konon penjelmaannya, se-
babnya kamu disangkal berbuat
baik.

Akhirmnya sang Pandawa dan
Dropadi melaksanakan kebaik-
an-kebaikan terhadap desa yang
ada di Wirata, bersamaan de-
ngan tersebarnya keutamaan-
nya.

Tepat sepuluh bulan lamanya
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Pandawa ring Wiratapura. Sang
Yayosseni tamolah aparék i ma-
havewl Sudespa, sahanna ning
paricarika pinakolah nira. Hana
ta patih maharaja Wirata, sang
Kicake ngaran ira. Sirata kena
rdga tumon hayu sang Pancali-
putri.

Sacetagni samtaptah.

Sawetnya géséng de ning ka-
ma kangkenapnya, ya ta ma-
tangnya n tane kahanan maha-
dewi Sudesna, asemu guyu
dira (de nira) mangenakén ¢ab-
da:

Dayam purayatu mayr ha

krsna rajno Wirasye niweta
nesa.
Sajna parameswari, tapwan pa-
non patik mahadewi rike de-
¢a Wirata, kadi rupa sang
Serandhri. Kapahan dahut wih
ta pinakanghulun dening kot-
taman ing pwangkulun.

Rupana conmadayati ma dugam
gandhana jata madirewa bhas-
mi.

Hana pangidép ning pinakang-
hulun irikeng Serandhri, saksat
mada raga wisaya juga, hayun-
nya kangkén sugandha ya tang

de wisaya glana ri patik maha-

dewi, t&las sirna hati ning pi-
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sang Pandawa di Wirata. Sang
Yayusseni tiada pernah berpi-
sah dengan mahadewi Sudesna,
semua hamba sahayanya bagai-
kan tingkah lakunya. Adalah
patih maharaja Wirata, sang
Kicaka nama beliau. Beliau ter-
gila-gila melihat kecantikan sang
Pancaliputri.

Karenanya hancurlah oleh as-
mara bagaikan terbakar api,
yaitu sebabnya beliau masuk ke
tempat dewi Sudesna, terse-
nyum dan melontarkan Kkata-
kata manis.

Tuanku mahadewi, meskipun
tidak terlihat oleh hamba maha-
dewi di Wirata, bagaikan rupa-
nya sang Serandhri. Hancurlah
hati hamba jadinya oleh keu-
tamaannya.

Ada keinginan hamba terhadap
Serandhri, bagaikan nikmatnya
orang mabuk, kecantikannya
bagaikan wewangian yang mem-
buat gundah gulana diri hamba
mahadewi, akhirnya hancurlah



nakanghulun inunjéniya ri raga
lawan prapanca.

Rakt wa rupini ki twam Dadi
n awatara sang hyang Ratih
mata kita. Ndi ta ng wwang
tan saraga n mulate kita? Ku-
ya teku susu kalih, byatita
kucup ning saroja kahidepan-
nya, hana tan pratodeng aneng-
ga lwirnya, (ridenya) tungkul
ararém ngwang denya tengahta
welut riwulinya lalitya.

Lajjomnado mamardanah da-

vagairiwa nirdaha tvatsamga-
magasamkal  paraddhagnirnir-
dahatyapi.

Sira sang hyang Kama Kéla
ya, tan hana ta pahi nira lawan
apuy alas, angaranan animakén
anggéséngi. Dadya hana mata
orang iranggesengana dahat,
kunan tapan hana sandeha nira
ri papangguha ni nghulun la-
wan kita, bisa mapadam apwi
tunu ya ta karih, Angén-angén
ira mangkana, ya ta matangnya
n bhasmibhita nghulun wéka-
sa, matangnya, n tan hanang
irang-irangi. Lwir mangkana, ri
hidép ni nghulun, ri sang hyang
Kama. Tatan hana ta madé-
maneking (kamanaka ngke) ri
hati, bheda sangkeng pasamaga-
menta kangkén jaladhara maka-
wwnya pamahmah prema lawan

hati hamba karena terkena pa-
nah asmara.

Menjadi penjelmaan Dewi Ratih
kiranya kamu. Di mana orang
takkan tergila-gila melihat ka-
mu? Susumu itu, sesungguhnya
kuncup bunga seroja pikiran-
nya, rupanya ada yang pingsan
tanpa dicambuk, (olehnya)
hamba diam dan terbungkuk.

Beliaulah sang hyang Kama, ti-
ada lainlah bedanya dengan api
hutan, menjilat membakar dan
menghancurkan. Tetapi ada
yang mengkilap beliaulah yang
menghancurkannya, konon da-
hulu kala saat pertemuan ham-
ba dengan kamu ada keragu-
raguan, Dbisalah hamba mema-
damkan api yang sedang menji-
lat. Demikian kehayalan beliau,
yaitulah sebabnya beliau menja-
di abu akhirnya, tiada berse-
nang-senang beliau. Demikian
dalam hati hamba, pada sang
hyang Kama. Tiada yang dapat
memadamkan asmara dalam ha-
ti, perbedaannya dari semua
perkecualian itu bagaikan laut-
an, bagaikan ada api cinta ka-
sih yang menyenangkan pikiran.
Demikianlah perasaan hamba.
Mengabdilah kamu pada sang
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suka ni manah. Kumwa tam-
16k ni nghulun. Kita sumawu-
ka sang hyang Kama, telas
abhusana byasa ta kita, akém-
bangarum pinaka sarwa kusu-
ma. Nghulun ika pari waranta
pisih, sahayanta t siwya sang
hyang Smara.

Du suta putra Kicaka, tan
hana kéta yogya ni nghulun
pakardrbyan de rakryan, apan
hana ngaran_nghulun hina ‘war-
na dasi krama, tuwi hana jalu
ni nghulun.

Paradare na ke buddhih .jatu
karyyam kathancana.

Haywa rakryan gumawayaken
kapa radaran yadyapi sangkan
awuwusana tuwi. Matangnya ni
mangkana.

Wisanjjana lujakavyyan etat sat-
piunsahratam.

Apan tan dadi sang maha
parusa lamba-lamban sumidha-
kéna karma tan yukti, ada do-
sa, yan gawayakén ng apacara,
hélém agéng lakwekang kadur-
“yacan mwang lara kapangguh
" de nira.

An mangkana wuwus sang
Serandhri, nda tanpa pahidep
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hyang Kama, berdandan mema-
kai busana dihiasi dengan kem-
bang yang bersusun-susun dari
berbagai bunga. Hamba ini pe-
layan yang penakut, sahabatmu
yang memuja sang hyang Smara -

Hai Kicaka anak yang baik,
tiadalah pantas hamba ini orang
yang hina sebagai milikmu, se-
bab ada yang menyebutkan
hamba orang hina dan berting-
kah.sebagai budak, dan hamba
telah bersuami.

Janganlah kamu melakukan pe-
merkosaan walaupun dengan
perkataan. Sebabnya demikian:

Sebagai seorang ksatria tidak
poleh acuh tak acuh dalam me-
laksanakan perbuatan yang ti-
dak sebenarnya, apa dosanya,

_jika melakukan perbuatan cu-

rang, besarlah konon dosa dan
kesengsaraan yang akan dijum-

" pai.

Demikianlah perbuatan sang
Serandhri, tidak dihiraukan



sang Kicaka, mangkin angawa-
¢a tibra jugekany ragi-wisaya
nira. Ya ta matangnya n tan
dira nikang dosagawe kapatin
tuwi. Muwah ta sira amuwus
ri sang Pancaliputri.

Ibungku kita Serandhri, wi-
naling ta nghulun karika pri-
yambadananta ri kita, tahan
ibu. Sang hyang Mansija sura-
ngawag¢a mayamsuki. Sira (té-
kaminta kasih) ri kita. Lawan
ta waneh sang Serandhri nghu-
lun téka pramana-waca ri ngke
kadatwan, apan hana ngarah i
nghulun senapati.

Haywa ta kita tan prayatna
sajna ni nghulun, sugyan ta
manggih hala yawat kita wiha-
ya. Nora kita madana nghulun
ring rat kabeh. Haywa ta kita
sangcaya. Wenanga nghulun
mehana kita rajya wibhawa sa-
kahyunta, yan hana lwir ny
anugrahanta ri nghulun. Kita
tebu, sang kadi swara ming ko-
kila stri pacabdanda, singhita-
kén pwekang nayapangkaja ri
taman i nghulun.

Sojar mahamantri sang arya
Kicaka, tadiwaga pwa Kkitati-
mohita, lwir ahyun atinggala
jiwita ri hidép ni nghulun ri

oleh Kicaka, semakin kuatlah
nafsu yang menguasai beliau.
Itulah sebabnya tak urung per-
buatan dosa menyebabkan ke-
matian. Dan berkatalah beliau
pada sang Pancaliputri.

Hai sang Serandhri, sayalah
yang kamu anggap sebagai rayu-
anmu yang ada dalam dirimu,
tidak demikian ibu. Sang hyang
Manasija yang menguasai alam
gaib. Beliau meminta belas ka-
sihan padamu. Dengan yang lain
Serandhri hambalah berkuasa di
kerajaan ini, hamba yang dise-
but panglima.

Janganlah kamu tidak memper-
hatikan gelar hamba, jika me-
nemui kesulitan hendaknya ja-
ngan menolak. Tiada yang men-
cintai hamba di dunia ini. Ja-
nganlah khawatir. Pantaslah
hamba memberikan kemewah-
an yang ada di istana sekehen-
dakmu, jika ada pemberianmu
pada hamba. Kamulah seorang
putri suaramu bagaikan suara
burung kokila betina, sembu-
nyikan teratai kalbu itu dalam
hati hamba.

Semua perkataan panglima
Kicaka, tidak menginginkan
kamu menjadi sedih seperti se-
mangat yang hendak pudar de-
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kita, an télas winarah nguni,
an hana kumawagakén ni nghu-
lun, towin tan samanya, gan-
dharwa mahawigesa limang siki
kweh nira tan kanghélana juga
n patyana kita. (Hana mata)
panghidép kwiki kita kadi kang
wwang aharép anglangghyanana
Himawan parwata, ahyun tume-
dunang patala, ahyun anglumpi-
tana mahdasagara, hatur samang-
kana ta kita t swikara ri kapari-
graha ni nghulun.

Ki tatan angke c¢apako yata
sisuh candra n jagrksan iwa ma-
nya seha mam.

Tan hana mata pahinta lawan
rare sédéng kumara maturu ring
kisapwan ing idungnya,

Pawigrahahyun améng-amé-
ngana ng wulan, tan kahidep
atyasambhawa nika denta.

An mangkana wuwus sang
Dropadi, karangan tambék sang
Kicaka. Muwah mara ri ka-
hanan dewi Sudesna, taminta-
¢raya. Miwah maminta Kkasih:

Sajia mahauewi kasihana
pwa patik mahadewi, tulungana
mopaya mwang mangén-angén,
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mikian perasaan hamba pada-
mu, sesudah selesai ia berbi-
cara hamba telah dikuasai, sung-
guh heran orang biasa, oleh rak- .
sasa 5 orang banyaknya yang
amat sakti, tanpa kesulitan me-
reka akan membunuh. (hanya
ada).

perasaanku padamu bagaikan
orang berhasrat menentang gu-
nung Himawan, berkeinginan
menuruni dasar bumi, berke-
inginan melompati lautan luas,
seolah-olah demikianlah kamu
memakan memperistri saya.

Tidak ada perbedaanmu deé-
ngan anak kecil menginjak de-
wasa tidur dalam pangkuan ibu-
nya.

Bersenang-senang ingin me-
nangkap bulan, tidak terpikir
olehnya itu mustahil.

Demikian kata sang Dropadi,
malulah perasaan sang Kicaka.
Demikian juga keadaan dewi
Sudesna minta bantuan. Juga
minta belas kasihan.

Ya tuanku mahadewi, tolong-
lah berikan cara-cara dan _ba-
yangan, jalan/cara  mengawini



samara ni pwangkulun Seran-
dhri kaparigraha t&kap ning
piha kanghulun, apan atyanta
mahadurlabha ny ambék ni
pwangkulun. Huripana patik
prame¢wari. Kumwa pih raya
ning pinakang hulun, rahadyan
sanghulun  Serandhri konén
mare pakuwwan ing pinakang-
hulun, akweh pakonkona k¢ya
ning prameg¢wari, yatanyan tan
lwir sahaya ri pareng paku-
wwan ing pinakanghulun.

Mahamantri arya Kicaka, ka-
runya nghu/lun de ning tangis-
ta, tan sangcaya Kkita rikang
upaya-sandhi. Nghulun kéta
wédya kaparigraha nikeng Se-
randhri tékap stri maharaja, ki-
tagong prayojanante ri ya,
padobhaya hita tika n mangka-
na.

Kumwa ta deyanta ri saha-
témbe mesuk, purwanikata ni-
yatanya, hana wasa brata ni
nghulun ri samangkana, tan
dadyanadah nasi. Kunang pwa
dayanta gandhawasa, sura, an-
na, mahamuta saha lawan mat-
syamangsanya, Kkinakéna ni
nghulun alapén de nikang Se-
randhri umreng pakuwwanta.
Ndah kita juga kapanggiha iri-
kang sunyagara kapwa kaha-
nanta, daténg pwa ya. Santwa
ya téhér sanggamanta, sang

Serandhri, karena amat sulit
untuk merujuknya. Hidupkan-
lah abdi pramesuari..

Hanya ini siasat hamba. Suruh-
lah sang Serandhri datang ke
perkemahan hamba, banyak da-
lih tuan untuk mengutus, se-
hingga tidak sengaja datang ke
perkemahan hamba.

Panglima Kicaka, karena ta-
ngismu aku kasihan, janganlah
kamu khawatir akan siasat ini.
Hamba takut memperistri Se-
randhri maharaja, cita-citamu
amat besar, demikian dasar per-
setujuan mereka yang amat ber-"
guna.

Inilah rencanamu besuk pagi,
jelasnya waktu gerhana, diam-
kan' saja janji itu jika demikian,
tidak boleh makan nasi. Ada-
pun pakaian bagus yang kamu
rencanakan, minuman keras,
makanan, amerta yang mulia
beserta dengan dagingnya akan
ku suruh supaya diambil oleh
Serandhri untuk dibawa ke pe-
muxkimanmu. Nah di rumah
kosong itulah tempatnya kamu
akan bertemu, datanglah ia, sa-
paan manis diteruskan dengan
persetubuhan, sang Kicaka. Ki-
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arya Kicaka. Salah karikang ki-
ra-kireka?

Sijria mahadewi, mahiabhawa
dahat panganugraha mahadewi
ri pihakanghulun. Mantuka pa-
tik mahadewi.

Mantuk sang Kicaka sakeng
kanakbyan, daténg ri pakuw-
wan ira sang mahamantri ha-
rah! Hana mara karya ni prayo-
jananta, konén i nghulun ma-
ngambila gandhawasa saha la-
wan tambulnya matsyamangsa.

(Sumanggraha ta lalamak ing

pakulén). Irika sakatambeyan

matutur ta dewi Sudesna ri
samaya nira, kinon ira ta sang
Yajnaseni umara ri sang Kicaka.

Uttisthan gandha Serandhri.
Kicakasya niweganam.
Dyah Serandhri-, pangadég kita,
laku para ngka ri pakuwwan
sang mahamantri harah. Hana
mara karya ni prayojananta,
konén i nghulun mangambila
gandha wasa saha lawan tam-
bulnya, matsyamangsa. Pipasam
mam prawacake.

Atyanta layu ta ya sangka

yan wélkang alapa mandira
nghulun asowe.
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ra-kira salahkah gerangan itu?

Ya tuanku mahadewi, sangat
oesar anugrah tuanku pada
hamba, mohon pamit tuanku.

Pulanglah sang Kicaka dari
kaputrian, tibalah di pemukim-
an beliau.

(Dikumpulkanlah tikar-tikar
yang ada dalam peraduan). Di
pagi hari berkatalah Dewi
Sudesna pada hamba sahaya-
nya, disuruhlah sang Kicaka.

Dyah Serandhri, bangunlah ka-
mu, pergilah ke pemukiman
sang mahamantri. Ada tugas
atas permohonanmu, akan ku
suruh mengambil pakaian beser-
ta tambul dan juga makanan.

Sangat pucatlah aku karena
lapar dan haus akan minuman
keras.



Sajna mahadewi, tan sang-
gahéh langghyana patik maha-
dewi, arddha gigu jugambék
ning pinakwanghulun mara ri
rakryan mapatih. Matangnya n
mangkana wihikana mahadewi
ri tan wruh pwangkulup ring
¢ila, kurang irang lwih bangga.
Patik mahadewi tan pangisti
(mulate mata ning jalu) muwah,
sampun kerta samaya mara pa-
tik mahadewi nguni tembe ni
pinakang hulyn tumame paduka
rakryan ¢ri paramecuari, an stri
sakantaka gati ning pinakang-
hulun, larangan ing gandharwa-
raja, matangnya n hamba ni
nghulun konén de mahadewi
arya Kicaka. Kunang yan hana
parana waneh, pakéna ning pi-
nakanghulun.

Ai, atyanta, kamu pisih, sang
Serandhri! Tan pamatyana kap-
wa sang Kicaka ri kanyu (an
hana ngaranyu) saka ngke Kki-
nonkon sanghulun. ‘

(Ndah laku tosén). Kuyang ta-
mas kasya hiranmaya hilwa na-
nyu.

An mangkana swi mahadewi
Sudesna, lumampah ta sang

Pancaliputri wékasan, ndan tu- .

maném juga gong ning sandeha
nira. Drawa samélés kenken ira
dening luh. Purwakarma juge-

Ya mahadewi, agar hamba
tidak dituduh menentang ma-
hadewi agak takut perasaan
hamba menghadap rakryan ma-
hapatih. Itulah sebabnya agar
mahadewi tahu kebodohan
akan susila, kurang rasa malu
dan keras kepala. Hamba maha-
dewi tidak bermaksud (dilihat
oleh suami) juga, hamba telah
berjanji supaya pagi ini meng-
hadap sri paramesuari, kesengsa-
raan hamba bagaikan gadis ber-
duri, larangannya raja gandhar-
wa, sebabnya tuanku menyuruh
hamba menghadap patih Kica-
ka.

Sekiranya ada rintangan lain,
yang berguna bagi hamba.

Ai kamu sangat takut sang
Serandhri. Tidak akan dibunuh-
lah sang Kicaka oleh dia (tidak
ada artinya). Karena ini suruh-
anku. (Nah cepat pergi). Itulah
talam yang terbuat dari mas
kamu bawa.

Demikianlah desakan maha-
dewi Sudesna, berjalanlah sang
Pancaliputri akhirnya, dan di-
pendaknya juga keragu-raguan
beliau.

Basah kuyup kain' beliau oleh
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napaksa ning manah nira.

tapodhanam satutam tu gu-
nowagyam patiwratam. Sakenca
raksitam wyaktam abhawany
Kicaka wage.

Ndah yan singgih aku huwus
manidhakén tape, mwang yan
tuhu matwang guru mwang ra-
ma rena, nguniweh yang prasi-
dha gumégo kapatibratan, tan
kawawatah de ning Kicaka.

Dewah raksantu mamiha.
Bhatara hyang kita kabeh, ke-
mitaku raksataku. ‘

Mangkana sambat sang Dro-
padi, atéhdr anganjali ri sang
hyang Aditya, apan sira sumu-
luhi rat kabeh, tumon in
wwang akarya hala mwang ha-
yu.

Wékasan sumurup sang hyang
Dinakara, ndan amékasakén
raksasa ta sira, bhedanya tan ka-
ton tan pangawatara, maya-
nuksma pinakawaknya, pakéna-
nya rumaksa dewi Dropadi. Sa-
.mantara daténg ta sang Seran-
dhri ry umah sang Kicaka,
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air mata. Perbuatan yang terda-
hulu dipertimbangkan dalam
hatinya.

Nah sesungguhnya jika aku
dapat menyelesaikan tapa de-
ngan baik, dan jika benar ber-
pakti pada guru dan berutang
budi pada orang tua, lebih-lebih
jika berhasil mematuhi kesetia-
an pada suami, tidak dibawa
juga oleh Kicaka.

Kalian para dewa semua, jaga-
lah hamba dan lindungilah.

Demikian keluhan sang Dro-
padi lalu menghormati sang
hyang Aditya, karena beliau-
lah menyinari seluruh dunia,
menyaksikan orang yang ber-
buat baik dan jahat.

Akhirmnya tenggelamlah ma-
tahari membekaskan raksasalah
beliau, bedanya tak terlihat dan
tak terwujud, gaib halimunan
yang menjadi tubuhnya, tujuan-
nya melindungi dewi Dropadi.
Sementara datanglah sang
Serandhri di rumah Kicaka,



harsa girang sang pinaran, kady
ambdk ning méntas ing lwah
amangguh parahu. Ndah swaga-
ta ya (aséng guyu).

Rakryan ibu, kulem dahat

. . kétantén i nghulun mara
ngke. Apaprayojananta, bibi?
Hana mas, manik, wastra lang-
kara ya karika kaharépta (ala-
pénta nahan kahanannya), Ri
samipa niking tilam jinamanika,
ngke tebu nghulun rowangan-
ta. Nihan tang sarwabhaksya-
pana bhuktinta:

Sang Arya Kicaka, kinonkon
mahiadewi mare rahadyan sang-
hulun angalapa gandhawasa,
saha tambulnya matsya-mangsa.
Ndah tarimana ta pinakanghu-
lun de rakryan.

Aum ibu, tan sanggaya kite
rika! Akweh rare cetika sake
jéro maweking sapininta ra-
kryan ri nghulun.

(Kitebu manghera kunang la-
wan nghulun).

Ling sang Kicaka mangkana,
atéhér dumudut tangan sang
Serandhri. Sang winalat tapih
amrih luput tangan ira, malayu
mare mahanan maharaja Yu-
dhisthira. Inusir ta sira tinu-

gembiralah yang didatangi bagai
niat menyeberangi sungai mene-
mui. perahu. Nah diambillah ia
(dengan senyuman).

Ibu, larut malam . . . barang-
kali adikku datang ke mari.
Apa tujuanmu? mas, permata,
pakaian dan perhiasan bukan-
lah itu yang kamu inginkan
(ambillah = untukmu, demikian
keadaannya). Di dekat peradu-
an tempatnya, sekarang kamu-
menjadi temanku. Buktikan se-
karang semua makanan dan
minuman itu.

Sang Kicaka, hamba disuruh
mahadewi datang ke sini meng-
ambil pakaian beserta tambul
makanan. Nah terimalah ini,

Om ibu, janganlah bimbang.
Banyak pelayan remaja dari da-
lam membawa segala yang dike-
hendaki.

(Iou janganlah
terhadap hamba).

berprasangka

Kata sang Kicaka demikian, la-
lu menarik tangan Serandhri.
Orang yang ditarik berusaha
melepaskan tangannya, larilah
menghadap maharaja Yudistira.
Diusir dan dibuntuti dari bela-
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lakén de sang Kicaka, rinéng-
gut sangke wuri, pinérép diné-
dél de sang Kicaka ri hardp
sang Dwija -Kangka. Yatnekang
raksasa kinon/ri sang Dropadi,
atémahan ta bayu-wegamaya.

Binwangakén ta sang Kicaka,
kadi rando pukah witnya. Tu-
minghal sang Ballawa, madég
(tang dharmaksatryan ira)
krodhanggétém aréngu ma-
ngémbusan ikang ugwasa, samy-
asaméjahane sang Kicaka abhi-
praya nira, kanya tan maharaja
Yudhisthira ranambut tangan
ira kalih, takut £ rumaksa de
Sang Hyang Aditya nira hana
wwang wihikana. Sang Dropa-
di malayu mare kahanan maha-
raja Matsyapati umotakén ta-
ngis nira, pinakapangraksa nira
ri pratijnacara nira.

Sajna haji, patik haji pinra-
phucakti winalat kara de ning
patik maharaja (mangaran Kica-
ka). Nda tan angga patik haji,
gumégo (kasatyabrata ning pi-

nakanghulun ), krodha ta
pwangkulun ri patik haji, te-
kangrénggut angdédél sahasa

patik haji, kadi tan stri ning
panca gandharwwa mahawigesa.
Lunta walepa dahat wita
pwangkulun alarang sinanggah
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kang oleh Kicaka, ditarik dari

velakang dipukul ditendang
sang Kicaka. Waspadalah raksa-
sa itu disuruh mejaga sang
Dropadi oleh hyang Aditya, lalu
menjelmalah menjadi angin
dahsyat.

Dibuanglah sang Kicaka bagai-
kan pohon randu patah pang-
kalnya. Dilihat oleh sang Balla-
wa, berdiri (sebagai seorang rak-
sasa) geram serta marah me-
rengut menghembuskan nafas,
percaya akan dapat membunuh
sang Kicaka maksud beliau,
Jika tidak maharaja Yudistira
menangkis kedua tangannya
takut jika ada orang yang me-
ngetahui. Sang Dropadi lari ke
hadapan maharaja Matsyapati,
sambil menangis, beliau sebagai
pelindung akan sumpahnya.

Ya Ya tuanku, prabhu sakti
hamba diperkosa oleh abdi tu-
anku (bernama Kicaka). Hamba
tidak suka tuan, percaya (kese-
tiaan hamba pada suami) ma-
rahlah ia pada abdinya, (seraya
menjambak lalu menendang)
bagaikan bukan istri 5 raksasa
yang utama. Dituduh sangat
sombong meskipun demikian ia
dilarang disangkal mahapatih,
merosot ' keutamaan padukan



senapati, kacarakasajjanan para-
megwara tekap ni pwangkulun,
para marthanya sajna haji, ena-
ka juga (angpejaha ngke ri) ha-
rep maharaja, sangke ri teka
tangannya yan nirdosa.

Sang Serandhri, haywa hina-
wakén sanghulun denta, apan
tan wruh ri padarthanya den-
tawada mwang ikang Kicaka,
hanya mata sanghulun tuming-
~ hal, asing denya n wihikana
iriking sinangguh katuhwan. Ka-
lingannya, haywa anekawakya
juga sang hulun lawan ikang
Kicaka, tumadah dharma ni
nghulun irika.

An mangkana ling maharaja
Wirata salahasa tambek nikang
wwang kabeh, acabhuta ta ma-
nahnya, tumon panangis sang
Serandhri.

Kecit prasangca tannadham
kecinindanti Kicakam kecinni-
danti rajanah kacidewinca ke
narah Hana kedo mastuti kasa-
tyan sang Dropadi, hana kedo
dhumikkara  kadustan sang
Kicaka, hana kedo numinda
maharaja Wirata, ri tan pa-
gaway ira priyambada ri sang
manangis, hana kedo mupét
dewi Sudesna,

olehnya, kemuliaan tuan, baik
juga (bunuhlah sekarang) di ha-
dapan maharaja sebabnya ja-
ngan sampai tangannya berdosa.

Sang Serandhri, janganlah ka-
mu mempermainkan saya, ka-
rena tidak tahu dengan perma-
salahan pembunuh Kicaka, bagi
yang melihat segala sesuatunya
dianggap benar. Sebabnya ja-
ngan tidak sependapat juga saya
dengan Kicaka, di sanalah kewa-
jiban saya.

Demikian kata-kata maharaja
Wirata, salah paham perkiraan
semua orang kecewalah perasa-
annya, melihat sang Serandhri
menangis.

Ada yang terus menerus memuji
kesetiaan Dropadi, ada yang
terus menerus mencerca keja-
hatan sang Kicaka, adayangterus

menerus mencela maharaja
Wirata yang tak mengambil
tindakan untuk membujuk

orang yang menangis, ada yang
mengumpat dewi Sudesna.
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Paccat, ri wékasan (ta ya pwa),
marek ta maharaja Yudhisthira
ri sang Dropadi, tamolah
tumuwuh gong nikang krodha,
pangawruhana haringdtén sawa-
yawa nikang muka. Mojar (ta
sira).

Aringku sang Serandhri, laku
tantuk mwah ring kanakbyan,
haywa gigu manahta ring dewi
Sudesna, tukel ri hati kang,
irang lawan lara ambék. Bhak-
taram amurudyantah klisyante
wiropatayah sugrusaya Kklisya-
manah patalokancayantyuktah.

Rakweka sang wirapatni ngaran -
ira, kewala dharma sang swami-
juga tinutaken ira, kumel tuma-
rima panastis dening bhakti ni-
ra, ya ta matangnya n léwih
rakwa swarga nira sangkeng
swami. Sangksepanya, haywa
juga (tan pamisinggih bibi), sa-
wuwus ni nghulun, yatanyan
paripurna gong ri  kasa-
tyabratanta. Jalunta sang panca
Gandharwwa asowe raksa kita
ring hayu.

Kinon sang Dropadi muwaheng
kanakbyan, tan wihang lumam-
pah ta sira. Nda tapwan ilang-
ilang ikang mamastapa ri sira,
apusék (mure ikang) gelungan
abang ikang mata kalih, Ini-

96

Pada akhimya (dia juga) men-
dekatlah maharaja Yudistira
pada sang Dropadi, tidak obah
berkembang manahnya, penge-
tahuannya mengingatkan akan
pengertian?

Berkatalah (beliau).

Adikku sang Serandhri, kem-
balilah pulang ke kaputrian, ja-
ngan takut terhadap dewi Su-
desna, dendam dalam hati, malu
dan sedih perasaannya.

Konon sang Wirapatni, hanya
kewajiban sang rajalah yang
dituruti, karena baktinya ber-
usaha menerima kepahitan dan
kebahagiaan, yaitulah sebabnya,
keutamaan sorga dari yang me-
milikinya. Singkatnya, jangan
(tidak percaya 1ibu) semua
perkataan saya sebanya sem-
purnalah dan setia pada suami.
Suami yang panca Gandarwa se-
lamanya menjaga kami dalam
keadaan baik.

Di sanalah sang Dropadi kem-
bali ke kaputrian, tiada meno-
lak berjalanlah beliau.

Selanjutnya belumlah hilang
duka nestapa yang ada pada-
nya (kusut berserakan) sang-



ngét-ingét pwakara nikang mu-
ka, ankadi candraharas lawan
nila jalada.

Sadateng ira ring antah pure,
sinantwa ta sira de mahade-
wi Sudesna.

Dyah Serandhri bibi, apa
ksubanta, syapa ya wwang bi-
saweh ujar gangsul, matangnya
kita tibra de ning manangis?
Tajarte nghulun duga-duga!

Sdjia mahadewi, pwangku-
lun, Kicaka sumahase patik
mahadewi, tan erang aniradara,
wihikanmara raka ¢ri maharaja
ri kaduracaran, pwangkulun
suta putra.

Udu mangkana pwa bibi,
atyanta kari dusta nikang Kica-
ka harah, wénang ya paribhang-
ga ri kita. Nghulun taméjahana,
(ndan huwus kunang hana tika
wwang waneh pagawayan dosa
dlaha, ngka ta yan wisarjana
huripnya, apan tumému hala
ny angén-angénnya jati ning

‘janma. Haywa ‘ta Kkita prihati

manastapa.

Linalanan impasantwa sang
Dropadi de mahadewi Sudesna,
nda tan hilang ikang lara sa-

gulnya, merahlah kedua mata-
nya. Teringat akan wajahnya,
pagaikan wulan menyentuh
mendung.

Sesampai beliau di kaputrian,
disambutlah oleh mahadewi
Sudesna.

Dyah serandhri, apa kesusah-
anmu, siapa orang yang berkata
kasar, sehingga kamu menangis
tersedu-sedu. Katakan terus
terang pada saya.

Ya mahadewi, hamba Kicaka
menganiaya abdi mahadewi, ti-
dak malu, tidak sopan, sehingga
maharaja tahu akan tabiat bu-
ruk hamba sebagai anak kusir.

Wahai demikian pulalah ibu,
sangatlah busuk si Kicaka, pa-
tutlah - dihina olehmu. Hamba
yang akan membunuh (semu-
dah itu jika ada orang lain
yang berminat dan kemudian
kurang) karena dalam pikirannya
bisa ditemui keburukan itulah
sebagai kodrat manusia?

.Janganlah kamu bersedih ber-

duka nestapa.
Disambut dan dihibur sang

Dropadi oleh mahadewi Sudes-
na tiada hilang kesedihannya,
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barinya n kangén-angén kadusta
sang Kicaka juga, tan anyun
ahuripa. Samantara masuk ta
sireng paméréman ireng lagi,
nda tan paturu kédo wairag-
ya juga sira anangis, epu tan
wring deya . . . mangkana sa-
wayawa nikang ¢arira, yatika
dinyus ¢inuddha, asalin ken ken
lawan hulés. Mangen-angen ta
sira dalam hati:

Ndya ta kunang wwang tu-
mambaneng larangkuj_ syapa
yogya paranangkwa, ulahang-
kwanung yogyana?

Nda tan hana juga wénang
sumiddhakéna prarthanangku.
Tan lena sangke swamingku
sang Bhimasena, nghing sarika
wénang humisyana sih rasika ri
nghulun. Mangkana angén-
angén sang Dropadi. Mangadég
ta sira tuminggalakén paturwan
ira, lumampah mare pamaha-
nasan, dumunung ri kahanan
sang Wrkodara. Sadaténg nira,
kinolakén, ira ta sang Bhima-
sena, kadi ta sira lata mahosa-
dhi lolyamil&t ring ¢alawrksa.
Hanan kadi gajakamini parék
manghawas ri lambung raja ga-
jendra. Hanan kadi lawuwina
myaktakén ikang swara gandha-
ra prayoga. Ndan sang pinaran
pih, kédo wiparitaturu juga si-
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kemudian teringat juga akan ke-
jahatan sang Kicaka, tiada ingin
teringat. Sementara masuklah
beliau ke dalam peraduan yang
dahulu, tidak bisa tidur terus
menerus sedih dan menangis
masgul tiada tahu olehnya . ..
anggota badannya, dimandikan
dan disucikan berganti kain,
dan pakaian. Berpikirlah beliau
dalam hati.

Siapakah kiranya orang yang
dapat mengobati kesusahan, si-
apa yang pantas mendekati aku,
perbuatanku yang sepantasnya?

Dan tidak ada yang dapat
berhasil sesuai dengan permin-
taanku. Tak lain dari suamiku
sang Bimasena, tetapi mereka
dapat menyembunyikan -cinta
kasih mereka padaku. Demikian
pikiran sang Dropadi. Berdirilah
beliau lalu meninggalkan pera-
duannya, pergi menuju ke da-
pur, menghadap sang Wrkodara,
setibanya beliau, dipeluklah
sang Bhimasena, bagaikan tum-
buhan mahosadi bergerak mem-
belit pada pohon sala. Ada ba-
gaikan gajah beliau datang me-
nyentuh lambung raja gajah, se-
mentara bagaikan kecapi me-
nyuarakan alat musik yang ba-
ik, orang tersebut terus juga
tidur, tiada mendengar sang



ra, tar pangréngo ri datémg
sang priya. Mojar ta dewi yaj-
naseni wékasan.

Kakarya Bhimasena, pawing-
wa rakryan sakareng. Apa gawe
ning maturu? lwir tan hana
kawikara ning citta, hidép ni
nghulun, ya ta kapwa sukangén-
angén rakryan harah, an hana

hurip ikang masampe ri nghu-

lun, balikupwa masih-asiha ri
nghulun harah.

Udu aringku sang Serandhri,
tan wawa réngon raka rakryan
masowe, tekwan apan mene ge-
lek nghulun maturu iwo ma-
tanghi mangén-angén gati rakr-
yan nguni. Kunang pwa bibi,
apasti prayojananta t para ngke?
Asing samamukana ri citta
juga prasiddhakéna ni nghu-
lun, yadyapin yan duskara tuwi
ngke-ngket ehu parek-parek, sug-
yan hanangingétakéna.

Kaka nararya Wrkodara, apa-
ran (kari tan wastu kahyuna
ni nghulun), apan jatining sé-
déng kasyasih mangkana: kadi
manda-manda gong nikang lara
kabhukti de ni nghulun, dadya
n tan mangke ry angga (nilara)
ni nghulun,

kekasih datang.

Kakak arya Bhimasena, ba-
ngunlah anda sebentar. Tidur
saja kerjanya. Bagaikan tiada
kesusahan hati, pikiran hamba,
itulah yang membuat pikiran-
mu senang, jika ada kehidupan
yang hina pada hamba, maaf-
kanlah keinginan yang ada pada
hamba.

Wahai adikku sang Serandhri
lama saya tidak menghiraukan
kamu, apalagi sekarang cepat
saya tidur susah untuk bangun,
aku berpikir kedatanganmu ta-
di. Adapun adik, apa maksud
tujuanmu datang ke mari? Apa-
pun keinginanmu di hati bisa
saya kerjakan, walaupun amat
sukar. Sekarang dekat-dekatlah
adik, kalau-kalau ada yang me-
ngetahui.

Kanda sang Wrkodara, apa-
kah keinginan hamba tidak di-
restui, sungguh keadaan (hamba)
demikian menyedihkan: seakan
tak bertenaga dan penderitaan
yang amat sangat diperuntuk-
kan kepada hamba, (dan) tentu
nantinya akan menyakiti diri
hamba.
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Ndah nghulun amarnana
ikang kamandabhagyan: nguni,
sédéng ring dyutanita, winu-
danta nghulun de ning Duh-
sasana makasahaya pratikami,
anak wesi ning Suyodhana. Ya
takon tumutana ng dasikrama.
Purwaning larang kapanggih
ngaran ika. Muwah ripanusupta
munggu ring alas, pinungpang ta
nghulun de nikang dusta si Ja-
yadratha. Kaping rwa ning duh-
ka ta ngaran ika, Syapata tan
alaraha?

Hana pwa kita mangke ring ka-
datwan maharaja Matsyapati,
papistamangguh asukamatra,
marapwa rinabhasenupakara
(t8kap nikangpapa) si Kicaka,
tuminghal mara kita lawan
kakanta maharaja Yudhisthira ri
tanpanahan tan panggaléng ni-
kang sutaputra. Ndya ta ng
wwang rajaputri kadi nghulun
manggahuripa n pamangggh
duhka télas samangkana?

Paramarthanya:

Kliwakancana hanyas tvamgri
ambadhajala priye wisam alo-
dya pasyami prawaksya peta-
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Nah, hamba (hendak) men-
ceritakan kesedihan (ku): dulu,
ketika dalam arena perjudian,
hamba ditelanjangi oleh si Duh-
sasana yang sebagai pembantu,
dan budak si Suyodhana. Dialah

“yang menyuruh agar (hamba)

meniru tingkah laku sebagai bu-
dak perempuan. Itulah awal pen-
deritaan yang (hamba) temui.
Kemudian pada waktu menyu-
sup dan ditempatkan di hutan,
diperlakukan tidak senonoh/ku-
rangajar oleh Si Jayadratha
yang jahat. Itu adalah penderi-
taan yang kedua. Siapa yang
tidak merasa sakit hati?

Adanya kita sekarang di keraja-
an sang Matsyapati, hanya seke-
jap menemukan ketenangan, ke-
mudian kembali diselimuti ke-
susahan (yang dibuat) oleh ke-
jahatan Si Kicaka, (di samping)
karena engkau dan kanda ma-
haraja Yudistira tidak dapat
menahan dan mencegah Si Ki-
caka. Bagaimana seorang puteri
raja seperti hamba akan sang-
gup untuk hidup jika selama-
nya melihat penderitaan seperti
ini?

Sesungguhnya:

Kliwakancana hanyas tvam c¢ri
sambaddhajale priye

wisam alodya pasyami prawak-



wanalam.

Ya tan péjaha pwa si Kicaka
denta, akéndat alabuh er nghu-
lun. Yan mangkana, kasulana-
daha wisa kalakata kunang,
dadya n tibakénawak ni nghu-
lun ri kunda.

Castrenangganca bheksyani

Athawamisarjana hurip ni nghu-
lun ring khadga, sawet ning lara
kalinganinya, ta tan hana marga
nika waneh. Bheda sangke ma-
haraja Yudhisthira, apan sira-
gawe kaduryasan.

dJahan kah svapracasanam

Ndi hana wwang tyage kéda-
twan, karih tan ahat ring raja-
drwya, tumohakén sarintén té-
keng sopakara ning kaprabhun
makadi sarwa wahana?

Takarin yang sinangguh wipa-

ritajnana ngarannya.

Ikang kacakrawartyan mwang

sya petawanalam

Seandainya Si Kicaka tidak ter-
bunuh olehmu, tentu aku akan
menggantung (atau) menerjun-
kan diri ke dalam air. Bila de-
mikian halnya, terpaksa hamba
menelan racun secara diam-
diam, dan selanjutnya tubuhku
akan digeletakkan di anglo
(belanga).

Gastrenangganca bheksyami

Atau akan mengakhiri hidupku
dengan pedang, tidak ada jalan
lain. Lain halnya dengan Sang
Yudistira, sebab beliau yang
berbuat hal yang memalukan!

Jahan kah svapragasanam

Di manakah ada orang yang ti-
usir dari kerajaan yang merupa-
kan hak miliknya, tidak me-
nyayangi kerajaannya, memper-
taruhkan diri sendiri hingga
benda-benda berharga milik
(tahta) kerajaan, seperti berba-
gai kereta (perang)?

Bukankah hal yang demikian
dapat dikatakan sebagai penge-
tahuan yang sesat.

Hal penguasaan dunia dan
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Katriwikraman ri sira nguni,
yvalika kadi pangipyan hidép
ni nghulun, apan katon wasitwa
inuttama ngke tanmolah angam-
pis-ampis manewuku wwang
len. Kapana ta tan drawa ma-
nik ni hati ni nghulun?

Lawan ta waneh lumnd hrdaya
ni nghulun ikang parnah
rakryan tanmolah ring mahana-
sa, pinaka prakélidamél gangan
sari-sari.

pheda sangkerika kinon apéré-
patarunga tanpakala, paceh
mara kari ng wwang ri jro, ma-
nonton kitaddwandwayuddha la-
wan liman. Yatikangde lara
irang mwang sékél ning hati
ni nghulun.

Muwah tarinta sang Arjuna pra-
siddhangjayakén musuh. ring
lagi, subhagaweh s:wa tarpana
ring bhataragni ri kala ning
Khandawadahanacarita,  arah
(apa ta .yan) pinakamenmen
ngke ring Wiratapura, maka
guna ng gitanrta tamolah ring
antahpura.
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pemerintahan yang ada pada be-

liau dahulu, hal itu ha-
nyalah angan-angan/impian
hamba, sebab pemerintahan

yang dipandang utama ini pada
kenyataannya tidak dilaksana-
kan sangat papa (bagi) yang
mengabdi terhadap orang lain.
Bagaimana mutiara hatiku tidak
hancur?

Lagi pula yang membuat sakit
hatiku adalah dengan tempat.
kakanda yaitu di dapur, dipakai
sebagai juru masak untuk mem-
buatkan sayur yang istimewa.

lain daripada itu disuruh berta-
rung terus-menerus, agar orang-
orang di dalam tertawa terba-

. hak-bahak, menonton engkau

pertanding melawan gajah. Itu-
lah yang membangkitkan rasa
duka serta kesedihan hati ham-
ba.

Dan adik kakanda Sang Arjuna
yang berhasil mengalahkan mu-
suh berkali-kali, berhasil mem-
berikan (selamatan untuk) me-
muaskan Dewa Siwa dan Dewa
Api di dalam cerita Khanda-
wadahana, apakah maksudnya
dipakai sebagai penari topeng
di Wiratapura ini, berlaku seba-
gai penyanyi dan penari (serta)
bertempat di keputerian.



Kupegniriwa sambrtah

Kady apuy munggwing dal&m
ning sumur mati, ri hidép ni
nghulun. Nihan tarinta sang
Sahadewa prasiddha sinangguh
yuwawira rasika. Tinghali ta ri-
pa rasika n haneng palémb-
wan, ruksa kasyasih tucchaka-
ya, pinakapanghulu de ning
gopala, yan padawwat péhan sa-
risari ring maharaja Wirata.

Winalingtéturu sanghulum sa-
kéjép, yan kangén-angén kasta
rasika de ni nghulun?

Téka teka sang Nakula tinon
1 nghulun manuntun kuda, kala
rasikamintonakén ri maharaja
Wirata prasarita tikang sabda-
nanggah Granthika, subhagyan
waidyawedika ring kuda: (aduh
atambéh) ning irang hati kari
nghulun.

Bheda sangkerika nihan ta
nghulun mangke makawesa da-
sipragandha, nitya haneng an-
tah pura.

Kupegniriwa sambrtah

Bagaikan api yang bertempat di
dalam sumur mati, (demikian)
perasaan hamba. Demikian (pu-
la) adikmu sang Sahadewa
(dahulu) ia berhasil (sebagai)
perwira muda. Lihatlah raut
mukanya (sekarang) yang bera-
da di kandang lembu, sedih,
memelas dan kurus badannya,
seperti dipakai sebagai pimpin-
an oleh pengembala lembu, bila
menghaturkan sari air susu (su-
su perah) kepada raja Wirata.

Sepintas tentu engkau mengi-
ra hamba tidur, sewaktu (ham-
pa) mengenangkan nasib buruk
beliau?

Ketika Sang Nakula hamba lihat
menuntun kuda, saat ia mem-
pertunjukkan kepada raja Wi-
rata, (Nakula) menyiarkan dan
menyebutkan bahwa namanya
adalah Granthika, ahli dalam
hal pengobatan kuda; aduh, ber-
tambah sakit hati hamba.

Lain daripada itu yaitu hamba
sendiri sekarang ini berlaku se-
bagai tukang hias dan budak pe-
rempuan, yang  senantiasa
berada di keputerian.
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1ks (ta s€kél) ni nghulun ring
sarwaduhka.

Tapwan niscaya nghulun ri pa-
banténan hayu, matangnya n
mangkana

Anitya kintu martyyani

Apan lwir ing karyaning dadi
wwang ngarannya, tan niyama
nikapilih-pilih jati ning jaya
para jaya, sih ning dewa juge-
nanti ngarannya.

Tan wuwusén ta ng suka ngu-
ni ri nghulun, saparan i nghu-
lun dinulur ning wadwa mwang
cetika, baliknya tekin pangdu-
lur ni nghulun mangke.

Kunang yang paramarthanya,
klesa ny awak ni nghuulun
jugangganya, marganya sang
Pandawa pamangguh duhka
magong.

Nihan tekangde panduk muka
ri nghulun, (kasmala durlak-
sana) hidép ni nghulun (ry
awak ni nghulun) katon ta ri
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Itulah kesedihan hamba dengan
segala kedukaan.

Hamba belum yakin (bahwa)
dengan berkurban (akan mene-
mui) keselamatan, karena demi-
kian:

Anitya kintu martyyani

Sebab semuanya itu adalah ma-
nusia namanya yang membuat,
jadi menang dan kalah itu ti-
dak dapat ditentukan dan dipi-
lih, (dan) yang namanya kemu-
rahan dariNya itulah yang (ha-
rus) ditunggu.

Tidak perlu disebutkan kebaha-
giaan hamba yang telah lalu,
ke mana pun hamba (pergi)
selalu disertai pengiring dan
dayang-dayang, dan sekarang
sebaliknya hamba yang meng-
iringi.

Ada pun kenyataannya, (bahwa)
derita yang ada pada diri ham-
ba juga (derita bagi) dirinya,
yang menyebabkan Sang Pan-
dawa menanggung derita yang
amat sangat.

Dan juga hal ini oleh karena
tusukan muka hamba, ternoda
dan kotor perasaan hamba, pa-
da diri dan tangan hamba penuh



tangan i nghulun hib&k braha,
aboh manghému rah hemo tan
pakala, arah lanamipis gandha-
lepana.

Mararya Bhimasena, aparan ta
kunang (ikang hala gawe) ni
nghulun nguni ring purwakar-
ma, matangnya n atilunta pa-
ngawesa ning duhka kapanggih
de ni nghulun mangke? Hu-
ningan teki panangis ni nghu-
lun de rakryan!”’

‘‘Sojar rakryan ibu, atyanta
manastapa ni nghulun de ning
tangista, kadi winéladnala ring
hati ni nghulun.

Ngke ry antén tanganta kalih,
ndah nghulun musapakéna da-
dangku, kwakén tekung gélung-
an dak peri luhta harah priya.

Yat mangke ta nghulun ninda
krodha ri bahungku kalih, saba-
rinya n kocap Kkasyasihta ta-
kapta. Kadi hina nisthura mata
raka rakryan nguni, sanyasami-
grahakana si Kicaka manah ra-
ka rakryan nguni harah de ni
nghulun tumon kita pinaribhu-
tanya.

Hana ta kumwa manah ri nghu-

luka, bengkak mengandung pen-
darahan yang selamanya akan
membekas serta selalu bermak-
sud merusak bedak yang harum.

Kanda Bhimasena, apakah do-
sa yang hamba perbuat dahulu,
sehingga selamanya (hamba)
diliputi oleh penderitaan yang
hamba hadapi sampai sekarang?
Mohon diperhatikan tangisan
hamba ini oleh tuanku sri ba-
ginda!”

‘‘Semua perkataan adinda,
(membuat) hamba merasa sedih
oleh kata-katamu, jantung hati-
ku bagai diiris pisau (dari bilah

* bambu).

Nah, bawa kemari kedua ta-
nganmu akan kanda usapkan
ke dadaku, (dan) lepaskan sang-
gulmu (untuk) menghapus air
matamu-hai istriku.

Sekarang kanda mencela dan
benci kepada kedua lengan ta-
nganku, oleh karena kesedihan-
mu. Seperti hina dan kejam
perasaan kanda, dan sudah
sejak lama bermaksud me-
nyiksa Si Kicaka itu, karena
melihat dinda yang dibuat seng-
sara.

Kemudian ada pemikiran kan-
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lun waneh sumyuha (ng) sakala
Matsyadesa), bhrastakéna téke
dalém rajya. Kunang tapan raka
rakryan maharaja Yudhisthira
sira takon dhairyopasama, lari
ni tinghal nira marga ni nghu-
lun mari sahasa.

Nghulun ibu, tan sanggahén
guragada mambék ambék, yaya
juga péjaha nikang Kicaka deni
nghulun, tan tinghale wwang
sanak ni nghulun kabeh, mwang
tan pangguha ng swarga sang
purwaguru bélém yan paratra
nghulun, yan apa tika ya tan
kesyana sojar ni nghulun.

Nahan kéta Suyodhana Karna,
Sakuni, Dusasana tamolah kasu-
suk ni hati ni nghulun hurip
nika kabeh mangke.

Kunang pwa dayanta bibi, paha-
lawo juga manahta!

Haywa rakryan tan tungkul i
dharma rakryan ri kadi Kkita,
karéngwana wairagya kunang
rakryan de maharaja Yudhisthi-
ra, awas (tangga) tan ahuripa.

106

da yang lain untuk menghancur-
kan seluruh negeri Matsya, dan
menghabiskan seluruh isi istana
paling dalam. Oleh karena beli-
au Sang Yudistira memerintah-
kan agar (kita) tenang dan sa-
bar, dan disebabkan oleh lirik-
an mata beliau itu yang mem-
puat kemarahan kanda menjadi
sirna.

Istriku, jangan menganggap
(kanda) kurangajar dan marah,
pasti kanda akan membunuh Si
Kicaka, namun tidak akan dili-
hat oleh sanak-saudaraku semu-
a, dan kelak tentunya (Kicaka)
tidak akan menemui sorga lelu-
hurnya, dan jika kanda mati,
betapa perkataan kanda itu ti-
dak terpenuhi.

Sesungguhnya Si Suyodhana,
Karna, Sakuni dan Duhsasana
terasa sebagai menusuk di hati-
ku, oleh karena semuanya itu
masih hidup sampai sekarang.

Istriku, hendaknya tenang dan
sabarkan hatimu!

Janganlah dinda tidak patuh
terhadap pokok ajaran adinda
sendiri, jika terdengar sedih
oleh baginda Yudistira, nyata
jasa beliau (akan) tidak bernya-
wa.



Milu tang Dhananjaya, Nakula,
Sahadewa, nghulun ibu tar wé-
nang kasah de nira, jati ni nghu-
lun tumute kapéjah nira, ubha-
yora bhawata ngaran ing mang-
kana.

Sangksepanya bibi, kapatibra-
tanta pwadég akénanta, haywa
tan kélaneng duhka!

Nahan tang darsana drstanta:
hana sang Sukanya ngarannya,
anak sang saryati, satyabrata
tumutakén bhagawan Cyawana
patémahan balmika.

Muwah hana ta sang Naraya-
fi ngarannya, mangkanatah tu-
mutaken bhagawan Mudgala,
kala nira mahaklista sarira.

(Bheda sangkerika) hana ta sang
Lopamudra ngaran ira, tan pa-
hingan hayu nira lawan kayo-
wanan ira, ikang mangkana pa-
ripurna rakwa kasatyan ira ri
bhagawan Agastya, ndan arddha
lawanya ikeka.

Disertai (pula) oleh Dhananja-
ya, Nakula, dan Sahadewa, istri-
ku tidak patut dipisahkan de-
ngan beliau, dan dengan sendiri-
nya kanda juga akan mengikuti
kematian beliau, ubhayorabha-
wata namanya hal yang demiki-
an.

Kesimpulannya, agar dinda setia
kepada perkawinanmu, itu
harus dinda kuatkan, jangan ti-
dak tabah di dalam kedukaan!

Ini contoh perumpamaannya:
ada Sang Sukanya namanya,
anak dari Sang Saryati, setia
akan sumpahnya (satyabrata)
untuk mengikuti bhagawan
Cyawana penjelmaan balmika
(sarang semut)?

Kemudian ada Sang Narayani
namanya, juga mengikuti bha-
gawan Mudgala, ketika beliau
dalam keadaan luka pada
badannya.

Lainnya lagi ada Sang Lopa-
mudra nama beliau, tanpa tan-
ding kecantikan dan kemudaan
beliau, amat sempurna khabar-
nya akan kesetiaan beliau ter-
hadap bhagawan Agastya, na-
mun setengah bandingannya
itu.
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Nihan tang idanintana lwir ak-
weh menangana sira, sri Jana-
Katmaja bhatari Sitd rakwa ta
lot milu manusup ring alas,
tumut aken ing bhatara Rama,
lana kaparag de ning raksasa,
mahakrura nda tankwatankwata
ng manah nira, kewala masih
abhakti ring priya juga sira.

Muwah hana ta sang Damayan-
ti ngaran ira swamibhaktya
tumutekén sasukaduhka maha-
raja Nala.

Ya ta kady angga ning rasika
kabeh, mangkana rakryan idep
ni nghulun sahisnw anarima
kahinayasan sang Pandawa,
salek pitung kulem rikang kala
kawékas, kaména nikang trayo-
dasawarsa datenga.

Herakéna ta de rakryan saka-

reng, yaya waluyante tahilanta

dlaha!”

‘““Aum kaka nararya Wrkoda-
ra, télas kahidép ikang sopa-
wada de ni nghulun.

Kunang marga ni tar wénang

kumélakén inglara wisti maha-
bhaya yeki kahanan i nghulun
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Begini yang namanya idaninta-
na, banyak keunggulannya, pu-
geri prabu Janaka (bernama)
Sita, konon turut serta me-
nyusup ke hutan, mengikuti
Sang Rama, kemudian diculik
oleh raksasa yang amat kejam,
namun pikiran beliau tidak ber-
ubah, masih tetap setia kepada
suaminya.

Ada lagi sang Damayanti nama
peliau amat setia terhadap sua-
mi, selalu hendak mengikuti
suka-duka bersama prabu Nala.

Demikianlah (keadaan) mereka
semua seakan menerima keada-
an, begitu (pula) perasaan ka-
kanda, sabar dan menerima ke-
adaan Sang Pandawa yang ter-
hina, (selalu) merasa cemas se-
jak tujuh hari dari saat terakhir,
sebelum datangnya tahun ke ti-
gabelas.

Sementara tunggulah olehmu,
pasti akan ada kebalikan pada
saat yang akan datang!”’

*‘Ya, kanda nararya Wrkoda-
ra, segala hinaan itu telah di-
mengerti oleh hamba.

Sungguh pun demikian oleh ka-
rena tidak tahan akan kese-
dihan, mungkin keadaan hamba



ring antahpura.

Ndah kéta nghulun mawisik-
wisiki rakryan (ri) lambe ni
(nghulun), walingta tan
mahadewi Sudesna karika mil-
wagawe lara, apan agong san-
dehanira ri rupa ni nghulun,
tumahambék ing maharaja Wi-
ratenghulun.

Katon pwangén-angén ira mang-
kana de ni sang Kicaka, ya ta
lwir basamamujuk-mujuki ri
nghulun.

Asowe nghulun anéngkéri sarin-
tén i nghulun, majar duga-duga
n paniwi gandharwamahawisesa.

Kunang apan kewala sampe-
nyawamana manah nikang Ki-

caka, majarakén ri lananyame-

jahi widyadhara pirang koti,
pisaningu tayata kuteng panca
gandharwa lingnya.

ini sangat berbahaya di kepu-
terian.

Nah, barangkali hamba (akan)
membisik-bisiki sri baginda (de-
ngan bibir hamba), dan kalau
engkau pikirkan' bahwa maha-
dewi Sudesna yang ikut pula
membuat kesusahan, sebab
besar keraguan (cemburu) beli-
au terhadap paras muka ham-
ba, (beliau) menyangka bahwa
sang raja Wirata berkeinginan
(jatuh-hati) kepada hamba.

Demikianlah nampaknya pemi-
kiran beliau, dan setelah pemi-
kiran beliau diketahui demiki-
an halnya oleh Si Kicaka,
mungkin itu sebabnya (dia) se-
lalu merayu hamba.

Sudah cukup lama hamba mem-
bentengi diri, (dengan) menga-
takan bahwa (hamba) benar-
benar takluk kepada gandharwa
yang amat sakti.

Ada pun karena sombongnya
pikiran Si Kicaka, kemudian
mengatakan bahwa dirinya te-
lah membunuh bidadari bebe-
rapa koti, sehingga tidak mung-
kin (dia) merasa takut kepada
panca gandharwa, demikian
perkataannya.
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Ya ta matangnya n nirbhaya
nirawadhanaya hidepnya ry
awaknya, nghulun (tan sana-
khanilamatra) manah ni nghu-
lun sumiddhakena priyambada-
nya, n kurang irang kamakara,
paramarthanya, rakryan toh
awalepa nikang Kicaka.
Samayam raksamananam sa-
rembarnna bhawisyati bha-
ryyayam raksyamananam
' praja bhawati
prajayam bhaksyamanayam
atma bhawati raksitah ci-
dhakam warnnadharmmagca
brahmananam mahagcrutih.

Rakwa dharma ning catur-
warna ngarannya, sabarinya rak-
wa ng samaya hetu karaksa
rakwa ng krodha matsarya,
mangkana. '

Kunang yan karaksa ng stri
gharapatni, karaksa rakwa ng
anak, yan mangkana, mwang
sarffa muwah., Mangkana lwir
ing caturwarna dharma pawarah
sang pandita karengo.

Nda hidép&n tekang grantha
mangkana de rakryan, raksa
juga rantén rakryan, patyano
sén ikang Kicaka, kadi rupa
rakryan an paritranenghulun
nguni, kala nikang dusta si
jayadrathamaribhutenghulun.
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Itu sebabnya (dia) tidak menya-
dari akan bahaya dan halangan
akan dirinya, dan perasaan ham-
ba tidak akan memenuhi rayu-
annya, yang tidak tahu malu
dan serakah, sesungguhnya, hai
suamiku, demikianlah kesom-
bongan Si Kicaka.
Samayam raksamananam sa-
rembarnna bhawisyati bha-
ryyayam raksyamananam
praja bhawati
prajayam bhaksyamanayam
atman bhawati raksitah ci-
dhakam warnnadharmmagca
brahmanananam mahagrutih.

Demikianlah kewajiban dari-
pada caturwarna namanya, yai-
tu berjanji akan menahan kema-
rahan dan sifat iri hati, demi-
kian halnya itu.

" Begitu pula melindungi istri sah,

memelihara anak dan juga men-
jaga diri sendiri. Demikianlah
kewajiban daripada caturwarna
ajaran dari sang pendeta supaya
didengarkan.

Nah, camkanlah syair tersebut
oleh kakanda, lindungi pula
dindamu, dan cepatlah binasa-
kan Si Kicaka, jangan kanda
ujudkan hal serupa yaitu tidak
melindungi dinda seperti yang
telah lalu ketika Si Jayadratha



*‘Aum ibu, tan sangsaya ra-
kryan irika yaya saphahara su-
middhakéna sapakon rakryan”.

Kicakasyapi prappacca muka-
hastowa mastakam

bhukta sarwwani rupani gatre
praweyayasyaham

Deya ni nghulun méjahaneking
Kicaka, sukunya kalih tékeng
tangannya, lawan mastakanya,
yatika rémpunén i nghulun, ry
awaknya kabeh wehén i nghu-
lun apisaneng swagatranya juga,
katona tanpahulu, tan pata-
ngan, tan pasuku kapwa wang-
kenya, bwat Wrkodara n aso.

Haywa rakryan lwir kascaryan
ika tan yaya péjaha de ni nghu-
lun socarastra t&keng kulawan-
dhawanya.

Ndah mene wita ye dewi,
arddhesuk lwir nikang kulém,
anghing limang tab&h niyata-
nya, gumantyapintakasiha raka
rakryan sakaréng, ahyun asang-
gama raka rakryan bibi sangka

yang durjana menghina dinda.

“Wahai istriku, janganlah
khawatir kepada kanda, seka-
rang ini pasti (kanda ) laksana-
kan segala yang diminta oleh-
mu.

Kicakasyapi prappagca muka-
hastowa mastakam

bhukta sarwwani rupani gatre
praweyayasyaham

AKku bermaksud membunuh Si
Kicaka sebagai berikut, kedua
kaki dan tangannya, serta kepa-
lanya, itu akan aku hancurkan,
seluruh tubuhnya akan dibuat
hancur olehku, dan sekaligus
beserta keluarganya pula, se-
hingga terlihat tanpa kepala,
tanpa tangan dan tanpa kaki
bangkainya, amat luarbiasa
Sang Wrkodara apabila bertem-
pur.

Janganlah dinda merasa heran
(bahwa Si Kicaka) tidak akan
dibunuh olehku dengan cara
melepaskan anak panah hingga
sanak saudaranya.

Nah, untuk selanjutnya nanti
istri (ku) tersayang, besok te-
ngah malam Kketika orang se-
dang lelap tidur, janjikan (Si
Kicaka) sekitar pukul 01.30,
(katakan) agar (dia) bersedia
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yan alawas daga ri cumbana.

Nihan ta ng nrtasala kidul
ning mahanasaunggwana tiki
yan pagunita kala ning saka
tambesuk, nora kasangsayapan
subaddhapagéh inébnya, sayana
mwang tilamnya kahatur, hana

. mwang bantal kadi sinang-
grahakén sahaja.

Mangkana ling sang Wrkodara,
tan wihang sang Dropadi, kap-
wa ta siranglungsurakén wastra,
paréng lawan lungsur ing puték
hati, maryamélés ikang dada
de ning luh, anghing mélés
de ning sweda hita ya.

Apa kunang ikang rasabhyan-
tara ginawe nira, matangnya n
kaséngko paryanta ni tirwana-
lika tékap nira.

Byatita lungha (nikang ratri,
sang anuksma sanggama kapwa
trpti mulih ri sthana nira.
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menggantikan suamimu seben-
tar untuk meminta belas kasih,
dan istriku (usahakan) menga-
takan bahwa ingin bersetubuh,
sebab telah lama memendam ra-
sa ingin bercumbu-rayu.

(Pertemuan) ini di balai tempat
menari di sebelah selatan dapur
tempatnya, dan jika memprak-
tekkannya besok pagi, tidak ada -
yang perlu dikhawatirkan sebab
pintunya terkunci dengan kuat,
dipan serta tilamnya disiapkan,
adapun . . . dan bantalnya dise-
diakan pula.

Demikian perkataan Sang Wrko-
dara, tidak menolak Sang Dro-
padi, dan selanjutnya bersama-
sama menanggalkan pakaian,
dan bersama-sama melepaskan
kesusahan hati, hingga basah
dadanya oleh air mata, dan
basah = kuyup oleh keringat
kotor.

Adapun rasa kepuasan batin itu
dihasilkan oleh beliau, karena
lobang permukaan tempat kera-
mat milik beliau seperti diban-
jiri oleh air.

Setelah malam berlalu, beliau
yang melakukan pertemuan se-
cara diam-diam sama (merasa)
puas dan kembali ke tempat-



Irikang prabhatakala pwa yata,
wahwangungang ring Udayadri
teja sanghyang Aditya, muwah
ta sang Ki caka mareng kabi-
nihajyan, anangkil ring mahade-
wi Sudesna muwah mareng ka-
hanan sang Dropadi, agawe ka-
runya wacana:

Rakryan sang Serandhri, apa
tangén-angénta (de nikang citta)
harah?

Kumwa kalingan i wuwus i
nghulun. wéngi  kaluputan
nghulun buddhi, sahasa téka-
kén senak ny angén-angén i
nghulun 1 kita, tan hana paran
ngarannya, tan hana tumulung
kita, bahulyan agaway paritra-
na.

Samangkana sri maharaja n
(tan asantwa) karuhun, tan
sraddha ning manah nira, hi-
nganﬁya nghulun wasa wasitwa
ring sakala mangke rakryan se-
napati katwang ning kabeh.

nya semula.

Ketika fajar menyingsing, telah
nampak di timur gunung sinar
Sanghyang Aditya, dan ketika
itu Sang Kicaka datang ke tem-
patnya permaisuri raja, meng-
hadap kepada Sang Sudesna,
serta mendatangi tempatnya
Sang Dropadi, (sebab) menaruh
rasa belas kasih (jatuh cinta)
dan berkata:

Dinda Sang Serandhri, apa-
kah yang dinda pikir dan ingin-
kan?

Begini sesungguhnya perkataan
yang hendak kanda sampaikan:
kemarin malam tidak lain kare-
na kanda lupa, bermaksud me-
maksamu untuk membahagia-
kan semua kehendakku, (jika
aku memaksamu) tentu tidak
ada yang menghalangi, tidak
ada yang akan menolongmu,
apalagi yang membela.

Demikian pula sri maharaja,
tidak akan (beliau) menghala-
ngi, apalagi beliau tidak senang
hatinya (terhadapmu), sehingga
nampaknya aku yang menguasai
(beliau) pada saat ini, dan aku
sebagai senapati yang berkuasa
semuanya.
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Inan umata juga mata rakryan
ibu sambega rike tuwuh ni
nghulun, apan aprameya bhinuk
tinta, yawat kitanunggala sarira
lawan nghulun. '

“Aum aum rakryan maha-
mantri, sungguha patik rakryan
mangke, Ndan haywa tan tulus
mata rakryan i nghulun, konén
ta ng kulamitra mwang wwang
sanak humadanga, saksat mula-
te payu ny angén-angén i nghu-
lun un mwang rakryan, mwang
apakéna raksakasrayangémita
apan agong takut ni nghulun
ni sang panca gandharwa’’.

“Aringku bibi dyah Seran-
dhri, haywa sangsaya rakryan i
samangkana, nghulun juga tap-
wan hana, yaya tan hana ning
wadhakawa rana, ring nrtasala
kita kapangguha de ninghulun
méne ng ratri, ri péteng pé-
pét tikang pasanggamanta, ma-
ran pisaningu uruha ikang panca
gandharwa”.

Mangkana gudhasamaya sang
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Dengan demikian kiranya dapat
dipastikan bahwa dinda akan di-
restui untuk bertempat tinggal
di sini dan hidup bersamaku,
sehingga dinda akan merasakan
kebahagiaan yang tak terhingga,
bila dinda bersedia bersatu ba-
dan denganku”.

““Baik, baiklah tuan maha-
menteri, sekarang hamba menu-
rut. Dan tuan hamba jangan
berbohong kepada hamba, su-
ruhlah kaum keluarga serta sau-
dara sepupu (tuan) untuk men-
datangi hamba, semata-mata un-
tuk menyaksikan dan menerima
keinginan hamba bersama tuan,
serta untuk menjaga dan melin-
dungi, sebab hamba sangat ta-
kut kepada sang Panca gandhar-
wa.

“Dindaku Dyah Serandhri,
janganlah dinda merasa takut
dengan hal yang demikian, mes-
kipun hamba tidak ada, tentu
tidak ada yang akan meng-
ganggumu, dan nanti malam
dinda akan kanda temui di
balai tempat menari, dan pada
malam yang gelap itu kita akan
melakukan pertemuan badan,
tentu saja tidak akan diketahui
oleh sang panca gandharwa”.

Demikian perjanjian Sang Ki-



Kicaka mwang sang Dropadi.
Mantuk ta sireng pakuwwanira,
tékdrsa-girang tan sandeha, (ma-
dég-addg ta suara nira), tan
wruh juga n nrtyumaya hayu

sang Dropadi.

Ya ta matangnya pahyas ma-
ngénakén bhusana, sampun
agandhalepanasalin wastra mah-
hawisesa juga sang Kicaka, kadi
ginanggyang-gangyang hati nira,
tulya pitung tahun hidép nire-
rikang kala pitung tab&h pasa-
maya nira.

Télas sanggraharenah citta sang
Kicaka.

Daténg tikang ratrikala, sang
Yajnasani télas majar i sang
Bhimasena irikang sopaya-ban-
cana mira, huwus inaropana
tékap sang Bhimasena.

Ya ta matangnya mara ring
nrtasala, mingkis angrepangidu-
kus umunggwing nadhya ni-
kang sayana, kadi singhahyun
angdémaka satwa bhawa nira.

Dateng ta sang Kicaka tumu-

caka bersama Sang Dropadi.
Kemudian pulanglah ia ke ru-
mahnya, yang membuat hatinya
kegirangan tanpa merasa sangsi,
(bangkitlah nafsu asmaranya),
namun tidak menyadari akan
ancaman maut (daya upaya)
Sang Dropadi.

Karena itu (ia) berdandan de-
ngan perhiasan (permata), me-
makai bedak harum, dan ber-
ganti pakaian yang sangat isti-
mewa Sang Kicaka, seakan ber-
debar-debar hatinya, seperti tu-
juh tahun perasaanya, dan keti-
ka itu saatnya pukul 04.30
telah tiba untuk memenuhi per-
janjian.

Amat gembira dan penuh Ppeng-
harapan pikiran Sang Kicaka.

Malam telah tiba, Sang Ya-
jiaseni (Dropadi) telah mem-
beritahukan kepada Sang Bhi-
masena mengenai segala tipu-
muslihatnya, dan telah disetujui
oleh Sang Bhimasena.
Karena itu beliau datang ke ba-
lai tempat menari, menyelinap
dan menengkurap sambil men-
dengkur di tengah-tengah dipan,
seperti singa hendak menerkam
binatang keadaan beliau.

Kemudian datanglah Sang Ki-
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luy masuk ing martanagara.

Apan memangguh mrtyu maha-
bhisana, lilaturu rikang tilam,
ya ta pinekul nira, niscaya
sang Serandhri T Mdep pim
rasikatah de  nirang&nakén
sabda.

‘Ibu dyah Serandhri, kadi
ling ni nghulun nguni rakryan
ibu, tiki mas manik ni nghulun,
mwang siwin, harah plarwaré-
nanghulun dentari tan mithya-
samaya!

Mapa kita bén&ng bibi?

bangun soway acancala ri hi-
& p ni nghulun.

Sakweh nikang stri siniantwa
(ni nghulun) lagi kéta ya,
harsa-girang juga jatinya.

Kathamapi rakryan winodhana
ni nghulun kewala numénéng
mangadyani. '
Apa docsa ni nghulun de ra-
kryan?
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caka yang segera menuju ke
balai tempat menari.

Oleh karena melihat/menjumpai
dewa maut yang sangat am-
puh, dengan tenangnya tidur di
peraduan, itu yang dipeluknya,
dengan keyakinan bahwa (itu
adalah) Sang Serandhri menurut
perasaannya, kemudian ia ber-
kata:

“Dinda Dyah Serandhri, se-
perti yang telah aku katakan
tadi (pagi) pada dinda, ini
emas permata hamba, yang pa-
tut diterima, (sebab) merupa-
kan janji bagi kanda buat din-

da, (jadi), tidaklah (kanda)
mengingkarinya!

Mengapa engkau diam saja,
dinda?

(Jika dinda) tidak bangun, ten-
tu pikiranku menjadi cemas.
Pada umumnya, wanita yang di-
sapa olehku biasanya meneri-
ma/menyambut dengan ramabh,
dan membuat kegembiraan pula
sesungguhnya.

Namun dinda yang hamba sa-
pa, (mengapa) tidak menyahut
dan menyembunyikan muka.
Apakah kesalahan hamba terha-
dap dinda?



‘“‘Sajnarya mahamantri Kica-
ka, alib mohon i nghulun i ru-
pa rakryan, nda (tan ascarya)
- manah ninghulun.

Kunang ikang aweh mahatrpti
sahajangaras nala ning hati ri
denya n paramatrpti ri panga-
ras ni tanganta juga’’.

Ling sang Wrkodara mangka-
na, atéhér angadég ruménggut
sang Kicaka, laghawa sang stta-
putra minggékakén tendas nira,
atanggul enggal umundur, malé&s °’
mangguh anikép bahudanda,
kapwa silih bandhamérdp ang-
dédél manguwil mata, améluk
apisit anikwakén angdugang da-
da, atarung anikép anékékang-
wal képala, winaswas pwa paté-
mu nira kalih an kadi pwa pa-
tému ning matta sardula.

Kacidra sang Wrkodara, arddhé-
rangumba séla nikang tur kalih,
sumurup ta sang Kicaka, su-

“Paduka (tuan) mahamantri
Kicaka, hamba merasa amat ba-
hagia dengan kedatangan tuan
dan (tidaklah aneh) perasaan
hamba.

Sungguh membuat kepuasan
yang amat sangat dengan cium-
anmu yang menyentuh hati,
namun lebih menyenangkan
lagi terutama dengan belaian
tanganmu’’.

Demikian perkataan Sang
Wrkodara, lalu (beliau) berdiri
dan merenggut Sang Kicaka,
(namun) dengan cepat Sang
Kicaka memalingkan kepalanya,
untuk menghindar dan dengan
segera mundur, serta kembali
maju dengan memegang lengan
senjata gada, saling menjepit
(leher), saling pukul dan me-
nendang serta menggarut mata,
saling peluk dan saling lilit,
saling sodok dan menendang
dada, bertarung dengan saling
mendekap dan mencekik (leher)
serta memukul kepala, dan apa-
bila menyaksikan pertempuran
mereka berdua, tak ubahnya se-
perti melihat harimau sedang
mengamuk,

Terpedaya Sang Wrkodara, di

antara kedua sela (kakinya)
yang berbentuk setengah ling-
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mambut wétis sang Bhimasena,
tiba ta sang Anilatmaja, ka-
rangkang asidékung bhawa nira.

Dandapanir iwantakah
Ndah kadi mrtyu bhisana mawa
danda. ..

tiba nira kalih, apa manambi
mangdédél anepak nangiwakén
muka.

Tumuluy kamusti dada wit ning
hati nira sira n panganti.

Asuwe tikadwandwayuddha,
hana ping satus sanget (nikang
patangkép) niramusti bandha,
sangsayalwang kasaktin sang
Kicaka kamantyan, mangsil pwa
siramet upaya-sandhi muwah.

Wihikan ta sang Bhimasena,
hana ksaya sakti hidép nire sang
Kicaka.

Lumumpat ta sira maso ru-
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karan, Sang Kicaka memasuki
(nya), mencengkeram betis
Sang Bhimasena, (maka) jatuh-
lah Sang Anilatmaja (putra
Dewa Angin ‘Bhima) terjeng-
kang dengan posisi berlutut
beliau.

Dandapanir iwantakah
Nah, bagaikan dewa maut yang
amat menakutkan dan hendak
menghukum . ...

mereka berdua jatuh, sambil
mendupak dan .memukul serta
merobek muka.

Segera ditinju dada sebelah ulu-
hatinya (Si Kicaka) oleh beliau
(Bhima) bertubi-tubi.

Lamalah perang tanding itu ber-
langsung, kira-kira sebanyak
seratus kali hitungannya (per-
tempuran itu berlangsung) beli-
au masih saling pukul dan sa-
ling jepit, maka semakin ber-
kurang kekuatannya Sang Ki-
caka, selanjutnya ia hanya me-
nangkis serta bermaksud damai
kembali.

Tahulah sang Bhimasena, bahwa
kekuatan Sang Kicaka telah ber-
kurang.

Melompatlah beliau maju me-



mehggut sang Kicaka, tiba kan-
tép sang sutaputra.

Atéhér inulir rinémpu tinikélan
panipada nira, jarjarita rinémuk
sinyuh kapalanya, agémut aré-
nuh anana griwdwayawa nira.

Yatika tan wineh katona pisan
ri dalém ning deha juga de sang
Wrkodara, sawang guluntung ta
pwa panon i wangke nira, ka-
di mangsa kahidépannya.

Télas péjah ta sang Kicaka,
mojar ta sang Bhimasena ri
sang Dropadi, muwah ri sam-
punya péjah, mantuk ta sira
tumuluy mareng pangélan, nora
wwang wruh ngarannya ring
kriyopaya nira.

Madyus ta siralénga gandhale-
pana, aturu ta sira mahenak
ambék nira.

Muwah sang Dropadi enak galih
nira,

renggut Sang_Kicaka, jatuh ter-
jelepok/tercampak Sang Ki-
caka,

Kemudian dipuntir, diremuk-
kan, dipatahkan tangan dan ka-
kinya, dipukul hingga remuk,
diremukkan kepalanya sehingga
menjadi lumat dan remuk
muka, leher dan seluruh anggo-
ta badannya.

Itulah sebabnya, maka (mayat-
nya) tidak dapat dikenali, dan
hanya tubuhnya saja yang (disi-
sakan/ditinggalkan) di dalam is-
tana oleh Sang Wrkodara, bang-
kainya nampak seperti gumpal-
an daging (sosis), seperti ma-
kanan menurut pikirannya.

Matilah akhirnya Sang Kica-
ka, dan berkatalah Sang Bhima-
sena kepada Sang Dropadi, bah-
wa setelah (Si Kicaka) mati,
kembalilah beliau dengan segera
ke dapur, tidak ada orang yang
mengetahui daya-upaya perbu-
atannya.

Kemudian beliau mandi dan
(memakai) minyak serta bedak
harum, lalu beliau tidur dengan
perasaan bahagia.

Dan Sang Dropadi merasa tente-
ram perasaannya.
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Mojar ta sireng sang amérém
kabeh:

““‘Sojar rahadyan sanghulun
kabeh, sri mahamantri Kicaka
" péjah, pinatyan i jalu ni nghu-
lun, sang pancagandharwa, ma-
kadosa ng strisanggraha, para-
dara, paribhutangaladesa, harép
makastrya nghulun.

Tontonén wangke nira haneng
nrtasala”

An mangkana wuwus sang
Yajnaseni, angréngo tekang
wwang makémit kabeh, (atang-
hy agarawalan) sahananya ka-
beh, padamasang suluh angduhi
pasigyan.

Tinonnya ta wangke sang Kica-
kagulingan ri 1émah, mwang
rahnyadrawanarawata ri patélu.

Kapwa ta
manahnya:

wismayascarya

“Kasya griwa kwa carano
kwa pani kwa girahg¢cadrk?
Ndya tiki paran ing téndas ni-

kang sawa?”
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Berkatalah beliau kepada me-
reka yang lagi tidur:

‘““‘Sesuai dengan semua perka-
taan tuanku, bahwa sri maha-
mentri Kicaka telah mati, dibu-
nuh oleh suami hamba, yaitu
sang Panca gandharwa, karena
berbuat dosa hendak melaku-
kan pemerkosaan, terhadap istri
orang lain, berlaku buas me-
nunggu kesempatan baik, ber-
hasrat hendak mengambil ham-
ba sebagai istri.

Lihatlah bangkainya ada di ba-
lai tempat menari!”’

Demikianlah perkataan Sang
Yajnaseni, didengar oleh orang-
orang yang berjaga semua, (de-
ngan perasaan terkejut mereka)
bangun semuanya, segera mem-
persiapkan suluh penerang, dan
mengisi minyak lampu.

Dilihatnya bangkai Sang Kicaka
terkapar di tanah, dan darah-

nya mengalir/mengucur tak
henti-hentinya ke tiga arah
mata angin.

Semua heran dan tertegun/ter-
cengang perasaannya:

“Kasya griwa kwa caranio

kwa pani kwa ¢irah¢cadrk?
Di manakah kepala mayat ter-
sebut?



Ndan sumambe “Tan pagulu,
suku kalih (tangan karwa tan
hana), len dahat wékas ning
widyadhara harah!”

- (ling nikang akémit kabeh
mangkana).

Mangréngo ta - kalawarfidhawa
sang Kicaka wékasan, pada t&-
kanangis mawu sahananya, asé-
mu bhitairddha muriring puhun
wulunya.

Pinundutnya inusung-usungnya
(t€kang sawa) wékasan, sangska-
ranya ri heng ning purl pra-
yojananya.

Katon pwa sang Dropadi té-
kapnya, rinégépnya ta siraté-
hér kinon manghera.

Hana tari sang Kicaka, sang
Upakicaka tangarannya, ya ta
sumrapitakén dewi Dropadi:

‘“‘Rahadyan sanghulun kabeh,
nahan iki si Berandhri. Yeki sa
sat gumawe kapéjah sri maha-
mantri, tan hana kawya wastha-
nya waneh, bheda sangkeng
péjahana, ttumutakéna kapé-
jah sang madihyang, apan ya

Kemudian (mereka) berseru:
“Tanpa leher, dan kedua Kkaki
serta (kedua lengan tangan)
tidak ada, besar kemungkinan
bekas dirusak oleh bidadara!”

(Demikian perkataan mereka
yang berjaga semua).

Mendengarlah (berita kematian-

nya Si Kicaka) keluarga Sang
Kicaka pada akhimya, kemudi-
an datang menangis dan semua-
nya melumuri abu, serta semua
kelihatan takut dan merinding.

Kemudian diangkat dan diu-
sungnya mayat tersebut, dan
upacara penghormatan terakhir-
nya dilakukan di luar istana.

Terlihat Sang Dropadi olehnya,
kemudian beliau dipegang dan
disuruh untuk memberi peng-
hormatan.

Adalah adik dari Sang Kicaka,
Sang Upakicaka namanya, dia-
lah yang mengumumkan Dewi
Dropadi dengan nyaringnya:

“Tuanku semua, demikianlah Si
Serandhri ini. Jelaslah bahwa
(dia) yang membuat kematian
beliau sang mahamentri, tidak
ada pilihan lain, kecuali dibu-
nuh, agar mengikuti kematian
beliau yang telah tiada, sebab

121



kahyun iraprasiddha’.

Lingnya mangkana, manéhér
majar ing maharaja Matsyapati,
(amwitakén sang Serandhri il-
wakéna péjahana, inanumoda
prayojanannya de maharaja
Wirata),

Ya ta matangnya n pahenakén
sang Yajnaseni ring larung,
(atéhér inapusannya) iniké-
takénnya ri sawa sang Kicaka.

Irikang kala pitung tabeh (tu-
mut angjatratiwa-tiwa) umusi
desa mikang smasana. Sang
Serandhri sira ta makrak asu
masambat anangis:
‘“Jaya jayanto Wijayo Jayat-
senang Jayadwalah”

Aha sang panca gandharwa ka-
ka, sang dJaya, sang dJayanta,
sang Wijaya, sang Jayatsena,
sang Jayadwala, tinghali tiki ka-
syasih ni nghulun, inupakara
hinala pinaribhuta té€kap ning
sutaputra, sinwikira tumute ka-
péjah nikang Kicaka, (matang-
nya n kaka) (tangan-tangan
iki) kahinasrayan i nghulun!”

An mangkana sambat sang
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dia sesungguhnya yang diingin-
kan oleh beliau.

Demikian perkataannya, ke-
mudian memberitahukan kepa-
da raja Matsya, (meminta ijin
agar Sang Serandhri diikutser-
takan untuk dibunuh, dan dise-
tujui oleh raja Wirata).

Karena itu Sang Yajnaseni di-
tempatkan di peti mayat, (sesu-
dah itu diikat) diikatkan pada
mayat Sang Kicaka.

Pada pukul 04.30 (upacara je-
nazah kemudian dilaksanakan)
ke kuburan.
Beliau Sang Serandhri menjerit-
jerit seperti (lolongan) anjing
rapat tangisnya.
“Jaya Jayanto Wijayo Jayat-
sena Jayadwalah!

Ah(a)! kakak sang Panca gan-
dharwa, Sang Jaya, Sang Jayan-
ta, Sang Wijaya, Sang Jayat-
sena, Sang Jayadwala, lihatlah
hamba dalam keadaan celaka,
dihina disiksa dan diperlakukan
sewenang-wenang oleh Sang
Upakicaka, dipaksa untuk
mengikuti kematiannya Si Kica-
ka, (karena itu, kakanda) (lihat-
lah ini) kelemahan hamba!”’.

Demikian ratap Sang Panca-



pancaliputri, angréngo ta sang
Bhimasena sangke pamahana-
san, malayu tuminggalaken
iking sayana nira, angagul-agul
asému krodha.

Daténg ta sire samipa ni sang
Dropadi, kinon ira ta Dropadi
huménénga, haywa kahanan la-
ra mwang takut.

Dyayi ta
samadhi,

sirangénakén yoga

Asalin ta rupa katara, kadi
rupa ning raksasa mijil anglum-
pati tambak awan.

Téhér angrébahakén kayu-kayu
sakambahdenira, makadi ng
nyagro dhaswatta kimsuka.

Giri-girin ta ng kulawandhawa
sang Kicaka, saksat singhangin-
darat panon ri sang suragan-
dharwa.

Hana ta yomanek rikang kayu,
hana mégil ring wukir durga-
ma, hana tumédun ring lwah
adérds, sawet ning takutnya ri
sang Bhimasena.

liputri (putri prabu Pancali
‘Dropadi), didengar oleh Sang
Bhimasena dari dapur, lalu ber-
lari meninggalkan tempat tidur-
nya, menyerbu dengan menam-
pakkan rupa penuh kemarahan.

Datanglah beliau mendekati
Sang Dropadi, diberitahukan
agar Sang Dropadi tetap tenang,
jangan panik dan takut.

Betafakurlah beliau (Bhima)
melakukan yoga semadi.

Berubahlah rupa beliau amat
menakutkan, seperti raksasa
(rupanya), keluar meloncati
tembok yang tinggi.

Kemudian beliau merobohkan
pohon-pohonan  sebanyak-ba-
nyaknya, mencakup tumbuhan
pohon beringin.

Kaum keluarga Sang Kicaka me-
rasa ketakutan, seperti singa
turun kampung nampaknya
sang sura gandharwa (Bhima).

(Karena itu) ada yang naik ke
pohon, ada yang berlindung di
bukit yang sulit untuk dijalani,
ada yang terjun ke sungai yang
airnya deras, oleh karena
merasa takut kepada Sang Bhi-
masena.
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“Uduh yeku gandharwaraja,
mahaprabhawatibhisana pakato-
nannya, krodha kita kabeh ni-
yatanya.

Toh ndak luputi tali ikeng
Serandhri, mara pwan kita tan
katékan wisti mahabhaya!” -

Ling niking kulawan-
dhawa maték kabayan mangka-
na, luputi sang Serandhri.

Malayu ta yomungsi nagara, wu-
rung gumawaya kabhasmyan
ikang Kicaka.

Ndatan hinébang—hébang inu-
sir pwa ya tinututan dening
sang Marutsuta, kadi rupa Sang-
hyang Indra n paméjahi daitya
danawa, mangkana lwir sang
Bhimambhrastakeh ikang Kica-
kawandhawa.

Satus limang siki tikang télas
mangléndo denira ri samipa ni-
kang smasana.

Télasnya mangkana, mangso ta

sang Bhima sumantwa sang Dro-

padi, atéhér ameri luh nira
Lawan te bhiru banyante he
to hingsanti manawah
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“Uduh, itu adalah raja gan-
dharwa, sangat berwibawa dan
menakutkan bila melihatnya, je-
las ia marah kepada kita semua.

Mari (kita) lepaskan tali ikatan-
nya Sang Serandhri, agar kita
tidak terimpa petaka besar!”’

Demikian perkataan kaum
keluarga (Sang Kicaka) dan pa-
ra pesuruhnya, kemudian (me-
reka) melepas Sang Serandhri.

Selanjutnya mereka lari mening-
galkan negara, tidak berhasil
melaksanakan upacara pemba-
karan (mayat) Sang Kicaka.

(Mereka) diberi ganjaran, diusir
dan dikejar oleh Sang Marutsu-
ta (Bhima), bagaikan rupa Sang-
hyang Indra yang hendak mem-
bunuh para raksasa, demikian-
lah Sang Bhima menghancurkan
kaum keluarga Kicaka.

Akhirnya seratus lima puluh sa-
tu banyaknya yang terkapar
(mati) oleh beliau di dekat pe-
kuburan.

Sesudah itu, sang Bhima meng-
hampiri dan menyambut Sang
Dropadi, lalu menghapus air
mata beliau (Dropadi)

Lawan te bhiru hanyante he



Ibungku dewi Yajnaseni, télas
péjah ikang (sakweh nikang
sanyasomejahana) kita.

Haywa rakryan sangsaya siga-
sigun wibhrama, mantuka juga
dewi jro nagara muwah (kadi
pralagi).

Nghulun ibu (mantuke kahanan
i ngwang ring lagi) ménggépi-
hadeya ring karyanta”’.

Byatita gati nira kalih siddha
prayojana.
Nihan stri nikang Kicakawan-
dhana kabeh, ya ta lumuput
mareng smasana milwanangas-
kara sawa sang madihyang abhi-
prayanya.

Iniring ta ya de ning atanda-
balun wwang kabayan.

Katon pwekang wangke lumra
ring hawan tékapnya, ascarya
kapuhan ta manahnya, malayu
tikang wwang wadwajar i ma-
haraja Matsyapati:
“Yata bhijrena tam bhinam
parwwatasya mahatsirah

to hingsanti manawah.

Dindaku Dewi Yajhaseni, akhir-
nya terbunuh juga itu (semua
yang bersikap akan membu-
nuh)mu.

Janganlah dinda merasa khawa-
tir, gelisah dan putus asa,
kembalilah dinda ke istana
(seperti biasa).

Dindaku (kembalilah ke tempat
para sahaya seperti semula), buat
diri mereka supaya tidak per-
caya bahwa engkau kembali ke
tempat tugasmu.

Berhasillah maksud dan tuju-
an beliau berdua.
Ada pun para istri dari kaum
keluarga Kicaka semua, mereka
melompat datang di pekuburan,
maksudnya untuk ikut menyu-
cikan jenazah mereka yang te-
lah tiada.

Mereka diiringi oleh para janda
hulubalang.

Terlihatlah oleh mereka mayat-
mayat berserakan di jalanan,
terkejut dan bingung pikiran-
nya, kemudian pengiringnya lari
memberitahukan kepada sang
raja Matsya:

‘““Yata bhijrena tam bhinam
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winikiranam pradarsyate tata
suti matitale. ’

Sajna haji, pé€jah pwangkulun
sutaputra kabeh, sang tumiwa-
kén sawa rakryan mahamantri,
kadi parswa ning wukir binajra
de Sanghyang Indra, lwir ning
pwangkulun,

Serandhri muwah mantuk ngke
ring kadatwan gati ning pwang-
kulun, niyama sandeha sakweh
ning wwang ngke dalém pura
tékap ni pwangkulun.

Tangeh juga pagawenya haro-
hara, apan atyanta ramaniya
rupa ni pwangkulun, ng wwang
jalu-jalu meweha tan (raga n)
tumona pwangkulun (serandhri,
apan) maka panghadang jalu
panca gandharwa suksma.

Sajna haji, délo-délo sawastha
ni pwangkulun de parameswa-
ra’”’,

‘““Namu bhatara, (mangkaku
pwa) harah!
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parwawatasya mahatsirah
winikirnnam pradarsyate tata
suti matitale.

Tuanku raja, tuan hamba suta-
putra (keluarga Kicaka) semua-
nya telah meninggal, dan me-
reka yang menyelenggarakan
upacara jenazah sang maha-
mentri (Kicaka), dan yang
bersembunyi di lereng gunung
disambar oleh petimya Sang-
hyang Indra, demikian keadaan
tuan hamba.

Ada pun Sang Serandhri, seka-
rang (ia)-telah kembali ke ista-
na tuanku, sungguh membuat
semua orang ada di dalam ista-
na menjadi khawatir kepada-
nya.

Tidak henti-hentinya membuat
kericuhan, sebab wajahnya
amat cantik, membuat semua
pria kebingungan jika tidak
(kasmaran) melihat dia (Seran-
dhri, sebab) secara diam-diam
(ia) dipakai untuk melayani
lelaki panca gandharwa.

Tuanku raja, lihatlah mayat-
mayat tuan hamba oleh sang
raja”’.

“Ah Dewa yang mulia, (de-
mikian) ah!



Kumwa ta deyanta kita kabeh,
atyanta pahayu tekang sawa
dakweh sangskara, milwa bhas-
man ri sawa sang Kicaka!

Sojar rakryan dewi Sudesna,
kasihanojarana teka si Serandhri
de rakryan, kumwalingante ra-
sika

‘““Gacca Serandhri bhadran te
yata kamancaracale

raja wibheti sugroni gandhar-
wwabhyo parabhawat

Dyah Serandhri bibi, pinakaling
sri maharaja ri kita: laku rak-
wa kita!

Lawan mapa hetu ni kapéjah
wandhawa sang Kicaka sakweh-
nya?

Toh warah de ning antén i
nghulun!”’

‘‘Sang Wrhannalaparan kaw-
ruhanta ri lara ni nghulun?

Apan kewala papengkanyagrha,
yathasuka tan pangréngowrtta,
anghing mingisi (kita n)-
tumona kahinapunyan i nghu-
lun”.

Karena itu yang menjadi renca-
namu semua, lebih baik dibe-
reskan mayat-mayat itu, dan di-
upacarakan, lagi pula turut

‘sertakan (Si Serandhri) dibakar

bersama Sang

Kicaka!

jenazahnya

Sesuai dengan semua perkataan
yang mulia Dewi Sudesna, beli-
au menyetujui untuk memerin-
tahkan Si Serandhri, demikian
perkataan anda kepadanya:
‘““Gacca Serandhri bhadrante
ya kamancaracala.
raja wibheti sugroni gandhar-
wwabhyo parabhawat.

Bibi Dyah Serandhri, pesan sri
maharaja kepadamu: minggat-
lah katanya engkau.

Apa sebab daripada kematian
kaum keluarga Sang Kicaka se-
muanya?

Cobalah engkau ceritakan kepa-
daku!”’

“Sebab apa Sang Wrhannala
diberitahu saat hamba dalam
kesukaran?

Semata-mata karena kecelakaan
di keputrian, (dan anda seka-
lian berpura-pura) tidak men-
dengarkan, peristiwa (tersebut),
dan hanya tersenyum melihat
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“Ai, atyanta . tékapta
"wuwusta haradyah Serandhri!
Pira papa ta kunang panggu-
hén i nghulun, ya tak ilwa
laranta mangguh kita dyabh,
kasama-sama, kadi pwa kita ka-
ton kweh ning wisyapara ni
nghulun”.

Sahur sang Wrhannala mang-
kana, atéhér adulur tumaméng
kahanan sang dewi Sudesna,
mwang ikang kanya kabeh.

Sadaténg sang Serandhri, inu-
jaran ta sira de mahadewi
Sudesna, majarakén sojar ma-
harija Wirata ngimi, ikang ku-
mona sang Srandhri minggata.

Ndan kapénga-pénga  sang
Serandhri,  an kinon umura,
awas kawa tinghal nira, ka-
hénékan ta lwir ikang hati. Ya
ta matangnya n sambodhana
karunya wacana:

“Sajna mahadewi, phalawo”
tangén-angén parameswari!

Kumwa pajara mahadewi raka
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kemiskinan hamba’’.

*“Ai, luar biasa . . . perkata-
mu wahai Dyah Serandhri!
Betapa besarnya penderitaanmu
itu karena saya melihatnya, na-
mun saya tidak ikut dengan
kesengsaraan yang engkau te-
mui-dyah, hal itu tidak lain,
sebagai yang anda ketahui bah-
wa saya banyak pekerjaan”.

Demikian jawaban Sang Wr-
hannala, kemudian bersama-
sama memasuki ruang tempat
Sang Dewi Sudesna, begitu pula
para wanita semua.

Setelah Sang Serandhri datang,
ditegurlah beliau oleh Dewi
Sudesna, memberitahukan sesu-
ai dengan semua perkataan ma-
haraja Wirata tadi, yaitu mem-
beritahukan agar Sang Seran-
dhri minggat.

Tertegun Sang Serandhri, kare-
na disuruh pergi (dari Wirata)
kabur penglihatannya, dan se-
dih hatinya.

Karena itu memohon belas ka-
sih untuk berbicara:

“Tuan puteri, buatlah pikiran
tuan putri menjadi tenang!

Begini pemberitahuan/perkata-



rahadyan sanghulun sri maha

raja:
tumadah  karunya maharaja
rakweka sang Serandhri, tan

wurung amura sangke lémah ni
paduka sri parameswara, ndan
wira rakwaya, tiga wélas kulém
rakwenantinya, aminta ta kiné-
lakén hananya ngke sakareng,
(umarekéna siddha) ning prar-
thana ning jalunya, ikang panca
gandharwa, apan rakwahanenis-
ti prayonaha nikang widyadha-
ra mojara ri. haji, ahyun ku-
malantaranana hutangnyasih
agong ring parameswara, mada
mela paramabhyudaya raja krta-
krtya.

Yapwan télas rakwa ya lab-
dhakaryasadhya, tan sangsaya
rakwa haji, wisata ya rakwa-
meta parananya, marapwanswe-
ccha matangén-angén haji ma-

kalinga mahadewi ing raka
parameswari’’.
Té&las hinaywan patrakasih

sang Serandhri tékap dewi Su-

an suami paduka tuan (hamba)
sri maharaja:

katanya sang maharaja meneri-
ma belas kasihan kepada Sang
Serandhri, namun tidak urung
(hamba harus) pergi dari wila-
yah sri maharaja, namun, ma-
lam yang ketiga belas katanya
yang ditunggu (oleh beliau),
sementara itu (beliau) minta di-
usahakan supaya (kami) tahan
adanya di sini, (menunggu hing-
ga berhasil) permohonan dari
lakinya, yaitu panca gandharwa,
sebab ada katanya permohonan
yang dikehendaki oleh sang
bidadara yaitu bercakap dengan
sang raja, menginginkan minta
tangguh hutang belas kasih vang
amat besar kepada raja, menyi-
apkan kebahagiaan tertinggi ke-
pada raja yang telah memenuhi
tugas kewajibannya.

Seandainya itu berhasil konon
tujuannya akan tercapai, dan
sang raja tidak merasa sangsi,
tenang-tenang saja pikirannya,
karena (semua) itu dianggap
akan menjadi kenyataan sehing-
ga pikiran sang raja merasa
bahagia, dan sang mahadewi
faham akan perassan suami-
nya’’.

Akhirnya permohonan Sang
Serandhri disetujui oleh Dewi
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R
~ desna, inak timbé&k nira

Mangkana sakwah nikang
wwang saimanya prthagjana tu-
wi, harsa jugangréngo kapéjah
sang Kicaka de sang gandhar-
waraja, apan lwir kangluh pra-
cara nika sang Kicaka de ning
loka.

Ya ta matangnya mangucap ta
rat parampara majarak‘en tusta
ny angen-angen yan pejah sang
sutaputra.
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Sudema, dan senanglah hati-
nya (Dropadi).

Demikian pula semua orang
yang sederajat dengannya dan
rakyat  biasa, semua merasa
pergembira mendengar kema-
tian Sang Kicaka oleh sang raja
gandharwa, sebab tingkah-laku
Sang Kicaka memvuat resah
masyarakat.

Karena itu menguéaplah ma-
syarakat satu dengan yang lain-
nya (bahwa) merasa bersyukur

atas matinya sang Kicaka.
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